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ABSTRAK 

       Nurfatima Amalia: NPM. 1902040063. Pengaruh Metode Pengaliran 

Imaji Berbantuan Media Podcast Sportify terhadap Kemampuan Menulis 

Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan melalui Metode Pengaliran Imaji Berbantuan Media Podcast Sportify 

terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 

Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 13 Medan. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 214 siswa yang 

terdiri dari 7 kelas dan kelas VIII-4 terpilih sebagai kelas eksperimen yaitu kelas 

yang menerima pembelajaran dengan menggunakan metode pengaliran imaji 

berbantuan media podcast sportify terhadap kemampuan menulis naskah drama 

sedangkan kelas VIII-3 terpilih sebagai kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional /ceramah. Metode penelitian ini bersifat eksperimen yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebab 

adanya perlakuan yang di berikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian yaitu tes esai dengan posttest-only 

control design. Berdasarkan teknik analisis data, dapat diketahui bahwa 

kemampuan menulis naskah drama menggunakan metode pengaliran imaji 

berbantua podcast sportify memperoleh nilai rata rata 93,09 dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan kemampuan menulis naskah drama 

menggubnakan metode konvensional/ceramah memperoleh nilai rata – rata 45,38 

termasuk dalam kategori sangat kurang. Berdasarkan uji hipotesis di peroleh uji 

“t” dengan hasil pengujian pada taraf = 0,05 maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

5,2729 > 1,670. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka disimpulkan ada pengaruh 

metode pengaliran imaji berbantuan media podcast sportify terhadap 

kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 13 medan tahun 

pembelajaran 2022/2023. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan 

terbukti kebenarannya dan di terima.   

Kata kunci :  Metode Pengaliran Imaji, Podcast Sportify, Menulis, Naskah Drama
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa ialah perlengkapan komunikasi sosial yang berbentuk ikon suara 

yang dipakai buat mengantarkan buah pikiran, perasaan serta ilham yang 

terdapat di benak tiap orang buat berhubungan sesama mahluk sosial dalam 

mengaitkan uraian kepada suara yang dikeluarkan. Bagi Tarigan( 2011: 3) 

menarangkan kalau mutu keahlian berbicara seorang tergantung pada jumlah 

serta mutu kosakata yang dipunyai, terus menjadi besar pula mungkin kita 

ahli dalam berbicara. Keahlian berbicara melingkupi 4 keahlian ialah, 

keahlian menyimak, berdialog, membaca danmenulis serta 4 keahlian ini 

amat bersangkutan paut satu dan bentuk tulisan yang dapat dibaca dan 

pahami oleh pembaca. Keterampilan menulis merupakan aspek keterampilan 

bahasa yang termasuk dalam bagian dari kurikulum pendidikan. Kemampuan 

menulis yang baik sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi tuntutan 

akademik dan masa depannya. Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan terakhir yang sulit untuk dikuasai dibandingkan dengan lainya.  

Sehingga menjadi penyebab banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan.  

Salah satunya ketampilan menulis naskah drama. Naskah drama adalah 

tulisan atau skenario yang digunakan untuk 
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membuat pertunjukan drama. Naskah drama berisi dialog antara tokoh-

tokoh dalam cerita yang biasanya diatur dalam bentuk dialog antara pemeran-

pemeran dalam sebuah pertunjukan. Naskah drama dapat berbentuk teks, 

baik dalam bentuk buku atau skrip.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 13 

Medan yakni melalui wawancara dengan salah satu guru bidang studi Bahasa 

Indonesia beliau menjelaskan bahwa  minimnya antusias siswa dalam 

pembelajaran dan rendahnya motivasi dalam diri siswa. Serta guru masih 

belum menggunakan metode pembelajaran terbaru. Guru sering 

menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah. 

Metode ceramah adalah metode mengajar dimana guru menyampaikan 

materi pelajaran secara lisan. Materi pelajaran sepenuhnya disampaikan 

oleh guru. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru. Hal ini bisa 

membuat siswa jenuh dan malas mendengarkan penjelasan guru. Banyak 

siswa yang berbicara dengan temannya saat guru menjelaskan pelajaran, 

sehingga situasi di dalam kelas tidak kondusif.  Penggunaan metode 

konvensional membuat minimnya kefektifan dalam penulisan naskah drama, 

disebabkan dalam kegiatan menulis naskah drama siswa di haruskan untuk 

berimajinasi menggambarkan sebuah tulisan atau skenario  secara nyata dan 

menuliskanya dalam bentuk dialog, sehingga penggunaan metode 
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konvensional  kurang efektif. Faktor lainya yaitu keterbatasan penggunaan 

media pembelajaran yang ada dilingkungan sekolah sehinga kurang 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih. Peneliti berharap ada 

perubahan metode atau model pembelajaran yang digunakan guru. 

Maka peneliti mengunakan metode pengaliran imaji dan media podcast 

melalui aplikasi sportify. Dalam konteks pembelajaran menulis naskah 

drama, siswa dapat menggunakan metode pengaliran imaji untuk 

mengembangkan ide-ide cerita, karakter, latar, dan tema dalam naskah drama 

yang akan mereka tulis. Selanjutnya, siswa dapat menggunakan media 

podcast sportify untuk mendapatkan inspirasi dan informasi tentang teknik 

penulisan naskah drama, contoh naskah drama, serta kritik dan saran dari para 

ahli dan praktisi dalam dunia seni drama. Dan mempermudah siswa dalam 

menuliskan prolog, epilog, catatan petunjuk, dan konflik yang sesuai dengan 

tema dalam menulis sebuah naskah drama.  Dengan demikian, penggunaan 

metode pengaliran imaji berbantuan media podcast sportify dapat membantu 

meningkatkan kemampuan menulis naskah drama pada siswa secara efektif 

dan efisien.  

Maryam Siregar (2012) meneliti ”Penerapan Metode Pengaliran Imaji 

(Image Streaming) dalam Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Siswa 

SMA Negeri 7 Medan Tahun Pelajaran 2013/2014” dikatakan berhasil 
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dengan  hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

siswa menulis karangan narasi dengan menggunakan metode imaji (image 

streaming) adalah 75,25 dalam kategori baik, sedangkan nilai rata-rata 

kemampuan siswa menulis karangan narasi sebelum menggunakan metode 

imaji adalah 63,87 dalam kategori cukup. Perhitungan uji hipotesis diperoleh 

to = 2,02 yang dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% atau 

1% dengan df = (N-1) = (40-1) = 39; pada tabel t dengan dk = 39 diperoleh 

taraf signifikan 5% = 2,02 dan taraf signifikan 1% = 2,02. Artinya to yang 

diperoleh lebih besar daripada ttabel, yaitu 7,29>2,02. Dengan demikian, Ha 

diterima. Artinya metode imaji (image streaming) berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 7 Medan 

Tahun Pembelajaran 2013/2014 dalam penelitian tersebut, diperoleh hasil 

bahwa metode pengaliran imaji berhasil meningkatkan kemampuan menulis 

karangan narasi pada siswa SMA. 

Novara Lusy Andini (2012) yang berjudul “Keefektifan Metode 

ImageStreaming dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X 

SMA Negeri 10 Yogyakarta”. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

olehNovara Lusy Andini menunjukkan bahwa metode image streaming 

efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerpen dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan metode image streaming. 
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Hal tersebut dapat diketahui dari hasiluji-t yang menghasilkan th 18,914 

dengan db 30 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai kurang dari signifikansi 

0,05.Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis dapat menyimpulkan bahwa 

metode pengaliran imaji dapat membantu meningkatkan kemampuan 

menulis siswa. 

Peneliti lainnya Ririn Mariana (2020) meneliti “Penerapan Metode 

Pengaliran Imaji Berbantuan Media Podcast Spotify dalam Pembelajaran 

Menulis Cerpen pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bandung” dalam 

penelitia tersebut, di peroleh hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan menggunakan metode 

pengaliran imaji berbantuan media podcast spotify adalah 74 dengan kategori 

baik sedangkan nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menulis cerpen 

sebelum menggunakan metode pengaliran imaji adalah 64 dengan kategori 

kurang. Hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh ttabel sebesar 1,669 yang 

dikonsultasikan dengan tabel t taraf signifikansi 5% dan df sebesar 65 

sedangkan thitung sebesar 8,981. Hal tersebut berarti, thitung yang diperoleh 

lebih besar daripada ttabel yaitu 8,981>1,669. Dengan demikian, Ha 

diterima. Ha tersebut menunjukan metode pengaliran imaji berbantuan media 

podcast spotify dinyatakan berhasil karena terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan menulis cerpen di kelas eksperimen dan di kelas 
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kontrol. .Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis dapat menyimpulkan 

bahwa metode pengaliran imaji dapat membantu meningkatkan kemampuan 

menulis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Pengaliran Imaji Berbantuan Media 

Podcast Sportify terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 13 Medan  Tahun Pembelajaran 2022/2023”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah diatas, maka 

indentifikasi masalah sebagai berikut; 

1. Minat siswa/ terhadap materi naskah drama masi rendah 

2. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama sesuai struktur dan 

kaidah penulisan  naskah drama belum tercapai secara maksimal 

3. Kurangnya variasi media yang digunakan guru dalam pembelajaran  

4. Kurangnya variasi metode yang di gunakan guru dalam pembelajaran  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh metode pengaliran imaji berbantuan 

media podcast sportify terhadap kemampuan menulis naskah drama pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 13 Medan tahun pembelajaran 2022/2023 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah sebagai dasar, 

peneliti merumuskan masalah yang akan di teliti sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan menulis naskah drama siswa/i kelas VIII SMP 

Negeri 13 Medan Medan tahun pembelajaran 2022/2023 dengan 

menggunakan metode pengaliran imaji berbantuan media podcast spotify 

? 
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2. Bagaimana kemampuan menulis naskah drama siswa/i kelas VIII SMP 

Negeri 13 Medan Medan tahun pembelajaran 2022/2023 menggunakan 

metode konvensional? 

3. Adakah  pengaruh  metode pengaliran imaji berbantuan media podcast 

spotify terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa/i kelas VIII 

SMP Negeri 13 Medan Medan tahun pembelajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

1. Untuk dapat mengetahui kemampuan menulis naskah drama siswa/i kelas 

VIII SMP Negeri 13 Medan Medan tahun pembelajaran 2022/2023 

dengan menggunakan metode pengaliran imaji berbantuan media podcast 

spotify.  

2. Untuk dapat mengetahuai kemampuan menulis naskah drama siswa/i 

kelas VIII SMP Negeri 13 Medan Medan tahun pembelajaran 2022/2023  

menggunakan metode konvesional. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh metode pengaliran imaji berbantuan 

media podcast spotify terhadap kemampuan menulis naskah drama 

siswa/i kelas VIII SMP Negeri 13 Medan Medan tahun pembelajaran 

2022/2023 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat  Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan 

mengenai metode pengaliran imaji yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis naskah drama  

b. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang pendidikan, 

khususnya pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan 

metode pengaliran imaji berbantuan media podcast spotify. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah  : Hasil penelitian di harapkan dapat dijadiakan sebagai 

masukan dalam peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan dengan 

metode pembelajaran dan menjadi inspirasi dalam proses pembelajaran 

b. Bagi guru : Hasil Penelitian ini di harapkan dapat membantu guru, 

memperluas kreativitas dalam hal metode pembelajaran menulis naskah 

drama menggunakan metode pengaliran imaji 

c. Bagi siswa/i : Diharapkan semoga penggunaan metode pengaliran imaji 

berbantuan media podcast spotify dapat memotivasi dan meningkatkan 

kemampuan menulis naskah drama siswa/i 
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d. Bagi peneliti : Mengetahui berapa besar pengaruh metode pengaliran 

imaji berbantuan media podcast spotify terhadap kemampuan siswa 

dalam menulis naskah drama 

e. Bagi peneliti lain : Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

referensi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Pengaliran Imaji  

 Metode  idapat  idiartikan  isebagai  icara  iatau  iteknik  iyang  idigunakan  iuntuk  

imencapai  itujuan  itertentu.  iMetode  ipengaliran  iimaji  iadalah  isebuah  iteknik  

ivisualisasi  iyang  idikembangkan  ioleh  iWin  iWenger,  iseorang  ipsikolog  idan  

ipenulis  iasal  iAmerika  iSerikat.  iTeknik  iini  ibertujuan  iuntuk  imeningkatkan  

ikreativitas  idan  ikemampuan  imemori  iseseorang  imelalui  ilatihan  ivisualisasi  

isecara  iterstruktur.  iWenger  i(2011:  i308)  imengungkapkan  iMetode  ipengaliran  

iimaji  imerupakan  ikegiatan  imembiarkan  i  ibayangan–bayangan  ihadir  i  idan  imuncul  

idi  ihadapan  imata  ipikiran  ianda  itetapi  itidak  imemutuskan  isecara  isadar  iisi  

ibayangan  itersebut.  i  iSementara  ianda  imelihat  ibayang–bayangan  iitu,  ijelaskan  

idengan  iteliti  ikepada  ifokus  ieksternal  i(alat  iperekam  iatau  ipendengar  i)  iisi  

ibayangan–banyangan  itersebut  idengan  ijelas  ikedalam  isebuah  ikalimat  iatau  ikata.  

iWenger  i(2004:  i294)  ijuga  imengungkapkan  i“pengaliran  iimaji  iadalah  i  isalah  isatu  

icara  imudah  iuntuk  imendapatkan  ikembali  imemori  imasa  ikanak-kanak  iyang  

itersimpan  idalam  ipikiran  iAnda.  i  i 

Berdasarkan  ipendapat  idiatas,  idapat  idisimpulkan  imetode  ipengaliran  iimaji  

iadalah  ikegiatan  iberkhayal,  iberimajinasi,  iatau  imengalirkan  ibayangan  iyang  iada  
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idalam  ipikiran  imanusia  iuntuk  imemvisualisasikan  iide-ide  idan  igagasan  ikedalam  

ikertas  isebagai  ialat  iperekam  iyang  iberbentuk  itulisan  iyang  ikemudian  idijelaskan  

ikedalam  isebuah  ikalimat  iatau  ikata.  i 

2. Manfaat  iMetode  iPengaliran  iImaji  i 

Wenger  i(2004:330-333)  imenjelaskan  imanfaat  idan  ikegunaan  imetode  

ipengaliran  iimaji,  iyaitu:  i 

a. Dapat  imempertajam  iseluruh  iketerampilan  iberfikir  ivisual  idan  imembantu  

imenggambarkan  ivisualisasi.  iDengan  ikata  ilain  imetode  ipengaliran  iimaji  

idapat  imeningkatkan  ikemampuan  iotak.  i 

b. Dalam  imeningkatkan  ikemampuan  iotak,  imetode  iini  imenarik  ibayangan  idan  

ikesan  idari  isuatu  irentang  iyang  iluas  idi  idalam  iotak  idan  imengekspresikan  

isecara  ieksternal  idengan  icara  imendeskripsikannya. 

c. Dapat  imemperluas  iarea  iotak  iagar  idapat  i“on-line”  i(nyambung)  idengan  

ikesadaran.  iPengaliran  iImaji  imelibatkan  iserta  imelatih  iarea-area  iotak  iyang  

iterpisah:  ilobus  itemporal  ikiri  i(verbal)  imelakukan  ipendeskripsian  idengan  

ikata-kata,  idan  ipusat  imayoritas  ikesadaran  ilangsung  ikita.  iMasih  ibanyak  

iwilayah  iotak  ilainnya  iyang  idilibatkan  iuntuk  imengubah  ipemahaman  

imenjadi  ibayangan-bayangan  ivisual  iyang  imenjelaskan  ipemahaman  iatau  

ihubungan-data  iitu.  iTermasuk  ilobus  itemporal  ikanan,  iyang  ibertugas  ikhusus  

i“merasakan”  isegala  isesuat  iu  iserta  imengapresiasi  ikeindahan.  i 
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 Berdasarkan  ipendapat  idiatas,  imaka  imetode  ipengaliran  iimaji  imemiliki  

imanfaat  idapat  imempertajam  iketerampilan  iberfikir  ivisual,  imeningkatkan  

ikemampuan  iotak,  idan  imelatih  iarea-area  iotak  iyang  iterpisah.  iMetode  iini  

imelibatkan  iwilayah  iotak  iyang  iberbeda,  itermasuk  ilobus  itemporal  ikanan  iyang  

ibertugas  ikhusus  idalam  imerasakan  idan  imengapresiasi  ikeindahan. 

3. Kelebihan  idan  iKekurangan  iMetode  iPengaliran  iImaji 

 Wenger  i(2004:326)  imengatakan  ibahwa  ikeunggulan  imetode  ipengaliran  

iimaji  iyakni  i(a)  iuntuk  imengejar  iketertinggalan  ianda  idalam  imembaca,  ianda,  

isekali  ilagi  ianda  itelah  ibelajar  imengalirkan  ibayangan  idan  icukup  ibanyak  

imemperaktikannya  iagar  imemperoleh  ibayangan  idengan  icepat,  i(b)  imemangkas  

idua  ipertiga  iwaktu  iyang  idiperlukan  iuntuk  imembaca  ibahan-bahan  itugas,  

ikarangan-karangan  iilmiah,  ibab-bab  iteks  iberat,  i(c)  idalam  iwaktu  iyang  isama,  

ianda  imeningkatkan  inilai  iintelektual  iatau  ipemahaman  ianda  imenjadi  isetidaknya  

itiga  ikali  ilipat  idari  ikebenaraan  ibacaan  itersebut.  iSelain  iitu  imenurut  iWenger  

i(2004:311)  imenyatakan  ibahwa,  i“Kami  imenemukan  ibahwa  ibanyak  idari  imereka  

iyang  imengaku  itidak  imemperoleh  ibayangan.  iNamun  isebenarnya  imereka  

imemperolehnya,  itetapi  iberfikir  ibahwa  ihal  iitu  itidak  icukup  ilayak  iuntuk  

idiungkapkan”.  iNamun  ijika  ihal  iini  iterjadi.  iIni  imerupakan  irincian  iyang  idetail,  

ideskripsikan  isuara  ikeras,  icepat  idan  iberkesinambungan  iapapun  iisinya,  iitulah  

iyang  imenolong  iproses  iini  ike  isuatu  itingkat  iyang  ibermakna  iatau  ijika  itidak  
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imemperoleh  ibayangan  iseperti  iyang  idikatakan  imaka  isudah  iada  ibeberapa  itips  

idalam  imelakukan  ipengaliran  ibayangan  iseperti  iyang  itelah  idijelaskan  

isebelumnya  iyakni  imendeskripsikan  idengan  ilantang  ipengalaman  iyang  iindah,  

imendeskripsikan  idengan  ilantang  ipengalaman  iindah  iyang  imudah  idiingat,  

imendeskripsikan  idengan  ilantang  ibayangan  isisa.  iJadi  ijika  iditeliti  ibelum  iada  

ikelemahan  idari  imetode  ipengaliran  iimaji.  iMenurut  iSahli  iMawaddah  i(2017:17)  

iKelebihan  idari  ipengaliran  iimaji  iadalah  imemperbaiki  ifungsi  iotak,  

imeningkatkan  ikemampuan  iumum  ipembelajar  iuntuk  ibelajar  idan  imenarik  

imanfaat  idari  iapa  iyang  imereka  ipelajari,  imempertajam  iketerampilan  iberfikir  

ivisual,  imemperoleh  ipeningkatan  iIQ.  iKelemahan  idari  imetode  ipengaliran  iimaji  

iadalah  imenggambarkan  iyang  idilakukan  imelalui  ipengaliran  ibayangan  itidak  

iseakurat  iyang  idilakukan  ioleh  ipelaku  iyang  ibiasa  imenggambarkan  isesuatu  

idengan  imemutuskan  iterlebih  idahulu  iobjek  iyang  idi  ikajinya.  iDari  idua  ipendapat  

iyang  idisampaikan,  imaka  idisimpulkan  ikelebihan  idan  ikekurangan  idari  imetode  

ipengaliran  iimaji  iadalah  ipengaliran  iimaji  imemiliki  ibeberapa  ikelebihan,  iseperti  

imembantu  imeningkatkan  ipemahaman  idalam  imembaca  idan  imemperbaiki  

ifungsi  iotak,  iserta  ibeberapa  ikelemahan  iseperti  ipenggambaran  iyang  ikurang  

iakurat.  iWenger  idan  iSahli  iMawaddah  isama-sama  imenekankan  ikelebihan  

imetode  iini  iuntuk  imeningkatkan  iketerampilan  iberfikir  ivisual  idan  ikemampuan  

ibelajar. 
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4. Langkah-Langkah  iMetode  iPengaliran  iImaji  i 

Langkah  i-  ilangkah  i yang  i harus  i diperhatikan  dalam  metode  iipengaliran  

iimaji  i  iyaitu  i(Wenger,  i2011:306): 

a. Biarkan  iyang  ilebih  ihalus  idan  idalam  imemperlihatkan  ikepada  ianda   

imaksudnya  i jangan  i langsung  i memutuskan  i dengan  i sadar  i apa  i  i  

iyang  iingin  i anda  i lihat  i  idan  i kemudian  i  ianda  igambarkan.  iHubungkan  

idengan  ibayangan-bayangan  iyang  ibenar-benar  ihadir  idi  ihadapan  ianda  

isekarang  ijuga,  iapapun  ibayangan  iitu. 

b. Tutup  i mata  i untuk  i melihat  i dengan  i  ilebih  i jelas. 

c. Apapun  ikesan  iyang  i anda  i temukan,  i betapapun  i remeh,  i sederhana,  

ibahkan  itak  i berhubungan  i biar  i warna  i atau  i pun  i garis  i yang  

i tampaknya  itak  i berarti  i tuliskan  i semua. 

d. Deskripsikan  ibayangan  iitu  idengan  i lantang  i kepada  i focus  i eksternal  

i(selain  i atau  i diluar  i diri  i anda). Pendengar  i langsung  i  i  iadalah  i  i  iyang  

iterbaik  i alat  i  iperekam  i juga  i baik.  iTidak  i boleh  i  ikurang  i dari  i  iitu. 

e. Deskripsikan  idengan  icepat  idan  imengalir  idengan  idetail  iindrawi  i yang  

ikarya,  i berkesinambungan,  i sekalipun  i hanya  i sekedar  i sekilas  i  i  idan  

iringkas,  ihal  iini  imemaksa  ilebih  ibanyak  ibayangan  ibebas  ihadir  idan  

ibermunculan. 

f. Tanpa  imenghiraukan  itaktik  iyang  ianda  igunakan  iuntuk  imendapatkan  
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ibeberapa  i jenis  i kesan  i  idan  i suatu  i aliran  i  ideskriptif  iyang  i terjadi.  

iPerhatikan  ikapan  ipemandangan  iberubah  idan  ibayangan-bayangan  ilain  

ihadir  idan  imuncul,  idan  idekripsikan  isemua. 

g. Biarkan  idiri  ianda  idikejutkan  ioleh  iungkapan  ibayangan  ianda  ikepada  iAnda. 

Berdasarkan  ipendapat  idiatas  idapat  idisimpulkan  ilangkah-langkah  i yang  

i harus  i diperhatikan dalam     metode     ipengaliran  iimaji  i  iyaitu   imenghubungkan  

idengan  ibayangan-bayangan  iyang  ibenar-benar  ihadir  idi  ihadapan  ikita,  imenutup  

imata  iuntuk  imelihat  idengan  ilebih  ijelas,  imenuliskan  isemua  ikesan  iyang  

iditemukan,  imendeskripsikan  ibayangan  idengan  idetail  iindrawi,  idan  

imembiarkan  idiri  idikejutkan  ioleh  iungkapan  ibayangan  ikita.  iTujuannya  iadalah  

iuntuk  imemperoleh  ipengalaman  iyang  ilebih  idalam  idan  imeluas  idalam  

imengamati  iobjek  iatau  isituasi  itertentu. 

5. Penggunaan  iMetode  iPengaliran  iImaji  iDalam   iMenulis  iNaskah  iDrama  

iBerbantuan  iMedia  i  iPodcast  I    Sportify  i 

  Metode  iini  idapat  idilakukan  idengan  imemilih  ijenis  ipengalaman  iyang  ipernah  

idialami  isecara  ilangsung  ioleh  isiswa.  iOleh  ikarena  iitu,  ipeneliti  idiajak  imengingat  

ikembali  isuatu  ikejadian  idimasa  iyang  ilalu  i(flashback)  ikemudian  

imenceritakannya  ikembali.  iPeneliti  iharus  imengingat  i kembali  i hal-hal  i yang  

i pernah  i dialami  iberdasarkan  ikekuatan  iimajinya  idengan  ibantuan  ipanca  
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iindranya.  iAdapun  ilangkah  i-  ilangkah  i imaji  iapa  ibila  iditerapkan  ididalam  i kelas  

i atau  i kelompok  i sebagai  iberikut: 

a. Di  iawali  idengan  ipersiapan  ikonsep  ituntutan  ibayangan  idengan  imenerangkan  

imetode pengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify i kepada  

i siswa 

b. Menerapkan  ikonsep  ituntunan  ipembayangan  iyang  isudah  idisediakan  

idengan  imemahami  ilangkah-langkah  imetode  ipengaliran  iimaji  iyakni  i(1) 

dengarkan dan simak alunan podcast secara hikmat  i(2)  itutup  i mata  

i untuk  i melihat  i bayangan  ilebih  ibebas,  i(3)  ideskripsikan  ibayangan  

itersebut  ipada  ifocus  ieksternal  i (alat  iperekam  iatau  i  ipendengar). 

c. Menuliskan  ikerangka  idari  ibayangan  i yang  i ada  i dalam  i mata  i pikiran  

i siswa  idengan  i menguraikannya  i menjadi  i naskah  idrama  i dengan  i  i  

imemperhatikan  iunsur–unsur  iinstrinsik  inaskah  idrama. 

6. Media  iPembelajaran  i 

a. Pengertian  iMedia  iPembelajaran 

Menurut  iSadiman  i(2009:6)  ikata  i“media”  imerupakan  ibentuk  ijamak  idari  

i“medium”,  iyang  iberasal  idan  iBahasa  iLatin  i“medius”  iyang  iberarti  i‘tengah’.  

iDalam  iBahasa  iIndonesia,  ikata  i“medium”  idapat  idiartikan  isebagai  i‘antara’  iatau  

i‘sedang’  isehingga  ipengertian  imedia  idapat  imengarah  ipada  isesuatu  iyang  

imengantar  iatau  imeneruskan  iinformasi  i(pesan)  iantara  isumber  i(pemberi  ipesan)  
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idan  ipenerima  ipesan.  iMedia  idapat  idiartikan  isebagai  isuatu  ibentuk  idan  isaluran  

iyang  idapat  idigunakan  idalam  isuatu  iproses  ipenyajian   iinformasi.  iMenurut  

iRohani  i(2006:2)  imedia  iadalah  isemua  ibentuk  iperantara  iyang  idipakai  iorang  

ipenyebar  iide,  isehingga  iide  iatau  igagasan  iitu  isampai  ipada  ipenerima.  iMenurut  

iSumiati  idkk.  i(2016:160)  imedia  ipembelajaran  idiartikan  isebagai  isegala  isesuatu  

iyang  idigunakan  iuntuk  imenyalurkan  ipesan  i(message),  imerangsang  ipikiran,  

iperasaan,  iperhatian  idan  ikemauan  isiswa  isehingga  idapat  imendorong  iproses  

ibelajar. 

Berdasarkan  ipemaparan  idiatas,  idapat  idi  isimpulkan  imedia  ipembelajaran  

iadalah  isegala  ibentuk  ialat  iatau  isarana  iyang  idigunakan  iuntuk  imembantu  iproses  

ibelajar  imengajar  ipembelajaran  iyang  idapat  idigunakan  iuntuk  imemperjelas  

ikonsep,  imembantu  imemvisualisasikan  isuatu  ikonsep  iatau  iide,  imenunjukkan  

ibagaimana  isesuatu  idilakukan,  idan  imemfasilitasi  iinteraksi  iantara  iguru  idan  

isiswa  idan  imembantu  imeningkatkan  imotivasi  isiswa,  imengurangi  ikebosanan,  

idan  imemperkaya  ipengalaman  ibelajar.  i 

b. Jenis–jenis  iMedia  iPembelajaran  i 

Menurut  iHusnul  i(2018:18)  i  idengan  iperkembangan  iTeknologi,  iInformasi  

idan  iKomunikasi  i(TIK)  isekarang  iini,  iterjadi  iperubahan  ipada  ijenis-jenis  imedia  

ipembelajaran,  idimana  iterdapat  ipenambahan  ijenis  imedia  ipembelajaran  idi  

iantaranya:  i 
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a) Media  iaudio,  iyaitu  imedia  iyang  imengandalkan  ikemampuan  isuara  iseperti  

iradio,  ikaset  irekaman,  ipiringan  ihitam,  idan  iMP-3.  i 

b) Media  ivisual,  iyaitu  imedia  iyang  imengandalkan  iindera  ipenglihatan  iseperti  

imedia  ifoto,  igambar,  igrafik,  idan  iposter.  i 

c) Media  iaudio  ivisual,  iyaitu  imedia  iyang  imempunyai  iunsur  isuara  idan  iunsur  

igambar  iseperti  itelevisi,  ikaset  ivideo,  idan  ivideo  icompact  idisk  i(VCD)  i 

d) Media  ianimasi,  iyaitu  igambar/grafik  ibergerak  iyang  idibuat  idengan  icara  

imerekam  igambar-gambar  idiam,  ikemudian  irekaman  igambar-gambar  

itersebut  idiputar  iulang  isecara  iberurutan  isehingga  iterlihat  itidak  ilagi  isebagai  

imasingmasing  igambar  iterpisah,  itetapi  isebagai  isebuah  ikesatuan  iyang  

imenghasilkan  iilusi  ipergerakan  iyang  itidak  iterputus.  iSedangkan  ikarakter  

idalam  ianimasi  iadalah  iberupa  iorang,  ihewan  imaupun  iobjek  inyata  ilainnya  

iyang  idituangkan  idalam  ibentuk  igambar  idua  idimensi  i(2D)  imaupun  itiga  

idimensi  i(3D).  isehingga  ikarakter  ianimasi  idapat  idiartikan  isebagai  igambar  

iyang  imemuat  iobjek  iyang  iseolah-olah  ihidup,  idisebabkan  ioleh  ikumpulan  

igambar  iitu  iberubah  iberaturan  idan  ibergantian  iditampilkan.  iObjek  idalam  

igambar  ibisa  iberupa  itulisan,  ibentuk  ibenda,  iwarna  idan  ispesial  iefek. 

e) Multimedia,  iadalah  imedia  iyang  imenggabungkan  ibanyak  iunsur  iseperti  

iaudio,  ivisual,  iaudio  ivisual  idan  ianimasi  iyang  iterdiri  iatas  iteks,  igrafis,  igambar,  

ifoto,  iaudio,  ivideo  idan  ianimasi  isecara  iterintegrasi. 
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Menurut  iArsyad  i(2007:  i29)  imedia  ipembelajaran  idapat  idikelompokkan  ike  

idalam  iempat  ikelompok,  iyaitu:  i(a)  iMedia  iteknologi  icetak.  i(b)  iMedia  ihasil  

iteknologi  iaudio-visual.  i(c)  iMedia  ihasil  iteknologi  iyang  iberdasarkan  ikomputer.  

i(d)  iMedia  ihasil  igabungan  iteknologi  icetak  idan  ikomputer. 

Menurut  iSabri  i(2010:109-112)  i media  idalam  iproses  ibelajar  idibedakan  i  

imenjadi  i2  iyaitu: 

1. Alat  iperaga  idua  idan  itiga  idimensi 

a. Bagan,  i  iialah  igambaran  idari  isuatu  iyang  idibuat  idari  igaris  idan  igambar 

b. Grafik,  iadalah  ipenggambaran  idata  iberangka,  ibertitik,  ibergaris,  ibergambar  

iyang  imemperhatikan  ihubungan  itimbal  ibalik  iinformasi  isecara  istatistik. 

c. Poster, merupakan penggambaran iyang ditunjukkan sebagai  

ipemberitahuan,  iperingatan,  imaupun  ipengunggah  iselera  iyang  ibiasanya  

ibersis  igambar - gambar.  

d. Gambar   imati  imerupakan  isejumlah  igambar,  ifoto,  ilukisan,  ibaik  idari  

imajalah,  ibuku,  ikoran  iatau  isumber  ilain  iyang  idapat  idigunakan  isebagai  ialat  

ibantu  ipengajaran. 

e. Peta  idatar  iialah  igambaran  irata  isuatu  ipermukaan  ibumi  iyang  imewujudkan  

iukuran  idan  ikedudukan  iyang  ikecil  idilakukan  idalam  igaris,  ititik  idan  ilambang. 

f. Peta  itimbul,  imerupakan  ipada  idasarnya  ipeta  idalam  ibentuk  itiga  idimensi.  

iDibuat  idari  itanah  iliat  iatau  ibubur  ikertas. 
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2. Media  iyang  idiproyeksikan 

a. Film,  iadalah  iserangkaian  igambar  iyang  idiproyeksikan  ike  ilayar  ipada  

ikecepatan  itertentu  isehingga  imenjadikan  iurutan  itingkatan  iyang  iberjalan  

iterus  isehingga  imenggambarkan  ipergerakan  iyang  inampak  inormal. 

b. Slide  I n dan  ifilm  I         strip 

Slide  iadalah  isebuah  igambar  itransparan  i(tembus  ipandang)  iyang  

idiproyeksikan  ioleh  icahaya  imelalui  iproyektor.  iFlim  istrip  iadalah  igambar  iseri  

iyang  idiproyeksikan  ioleh  icahaya  imelalui  iproyektor.  iSeri  iyang  

idiproyeksikan  ioleh  icahaya  imelalui  iproyektor. 

Berdasarkan  ipemaparan  idiatas,  idapat  i  idisimpulkan  ibahwa  ipendapat  iHusnul  

i(2018:18)  imenjelaskan  ibahwa  idengan  iperkembangan  iteknologi,  iterdapat  

ipenambahan  ijenis  imedia  ipembelajaran  iseperti  imedia  iaudio,  ivisual,  iaudio  

ivisual,  ianimasi,  idan  imultimedia.  iMenurut  iSabri  i(2010:  i109-112),  imedia  idalam  

iproses  ibelajar  idapat  idibedakan  imenjadi  idua  ikategori,  iyaitu  ialat  iperaga  idua  idan  

itiga  idimensi  i(seperti  ibagan,  igrafik,  iposter,  igambar  imati,  ipeta  idatar,  idan  ipeta  

itimbul)  iserta  imedia  iyang  idiproyeksikan  i(seperti  ifilm,  islide,  idan  ifilm  istrip).  

iSedangkan  iArsyad  i(2007:29)  imengelompokkan  imedia  ipembelajaran  imenjadi  

iempat  ikelompok  iyaitu  imedia  iteknologi  icetak,  ihasil  iteknologi  iaudio-visual,  

ihasil  iteknologi  iberdasarkan  ikomputer,  idan  ihasil  igabungan  iteknologi  icetak  idan  

ikomputer.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iperkembangan  iteknologi  imemberikan  
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idampak  ipada  ijenis-jenis  imedia  ipembelajaran  iyang  itersedia  idan  iharus  

idipertimbangkan  idalam  imerancang  imedia  ipembelajaran  iyang  iefektif  idan  

iefisien. 

7. Media  iPodcast  iAkun  iSportify 

a. Pengertian  iAplikasi  iSportify 

Layanan  iaudio  imusic  istreaming  ionline  itelah  imengalami  iperkembangan  

iseriring  idengan  iperkembangan  iteknologi.  iAplikasi  ispotify  imerupakan  isalah  

isatu  ilayanan  istreaming  imusik  iterkenal  isaat  iini.  iSpotify  iadalah  ilayanan  

istreaming  imusik  idigital  iyang  imemberikan  iakses  ike  ijutaan  ilagu,  ipodcast  idan  

ivideo  idari  iartis  iyang  iada  idi  iseluruh  idunia.  iPada  itahun  i2006  iDaniel  iEk,dkk. 

iPertama  ikali  imencetuskan  iide  ispotify.  iAplikasi  iasal  iSwedia  iyang  idirilis  ipada  

itahun  i2008  iini  imenawarkan  ikatalog  ilagu  iyang  iberagam.  iAplikasi  iini  imemiliki  

idua  iversi  iyaitu  iversi  imobile  idan  iversi  idesktop.  i 

Namun,  isaat  iini  ipengguna  ididominasi  ioleh  iversi  imobile  ikarena  ilebih  

ifleksibel  idan  imudah  idigunakan.  iKepopuleran  ispotify  idapat  ikita  ilihat  ipada  

iunduhan  iaplikasi  idi  iplay  istore,  idengan  ijumlah  ifantastis  iyaitu  i1  imilyar  ilebih  

iunduhan.  i 
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Gambar  i1.1  i 

Jumlah  iPengunduh  iAplikasi  iSpotify 

 

Aplikasi  iini  idapat  idiakses  imelalui  iberbagai  iperangkat  iseperti  ikomputer,  

ihandphone,  itablet  iserta  imobil.  iAplikasi  ispotify  imemberikan  ilayanan  ipengguna  

ipremium  idan  ilayanan  ipengguna  igratis.  iPerbedaannya,  ipengguna  ilayanan  

ipremium  idapat  imendengarkan  iaudio  isecara  ioffline,  isedangkan  ipengguna  

ilayanan  igratis  ihanya  ibisa  imengakses  iaudio  isaat  iterhubung  idengan  iinternet.  

iSepanjang  i2021,  itotal  ipengguna  iaktif  ibulanan  i(monthly  iactive  iuser/MAU)  

ispotify  isebanyak  i406  iJuta  ipengguna  idan  imeraih  i180  ijuta  ipelanggan  iberbayar  

ihingga  i2021.Jumlah  ipengguna  iaktif  idan  ipelanggan  ipremium  i aplikasi  

i spotify  iterus  ibertambah  isetiap  itahunnya.  iHal  iini  imejadikan  ispotify  ilayanan  

istreaming  imusic  iyang  ipaling  ipopular  isaat  iini. 

b. Pengertian  i  iPodcast  i 

  Podcast  imenjadi  isalah  isatu  imedium  iyang  iberkembang  ipesat  idalam  

ibeberapa  itahun  iterakhir.  iMayangsari,  idkk.  i(2019:126-136)  imengatakan  i  
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ipodcast  imampu  imeningkatkan  ikemampuan  ibelajar  ipada  isiswa,  idapat  

idigunakan  isebagai  imotivasi  idan  iinspirasi  idalam  ipembelajaran.  iMenurut  

iPhillips  i(2017:159)  ipodcast  imerupakan  ifile  iaudio  idigital  iyang  idibuat  idan  

ikemudian  idiunggah  ike  iplatform  ionline  iuntuk  idibagikan  idengan  iorang  ilain.  

iPodcast  imengacu  ipada  idistribusi  ifile  iaudio  idalam  iformat  idigital.  iPodcast  

imenjadi  iplatform  istreaming  iaudio  ipopular  iyang  isangat  iberkembang  ipesat  

idalam  ibeberapa  itahun  iini.  iPenggunaan  iaudio  idan  istreaming  ikhususnya  ipodcast  

itersebar  idi  ibelahan  idunia.  iPeny  iMeliaty  iHutabarat  i(2020:107-118)  ijuga  

imengungkapkan  ibahwa  ipodcast  imenjangkau  ilebih  idari  i155  inegara  idengan  

ilebih  idari  i18,5  ijuta  iepisode.  iPertumbuhan  iterus  iberlanjut  ihingga  isaat  iini.  iSelain  

ikarena  ipersyaratan  iteknologi  iyang  iminimum,  iaksesibilitas  idan  iketersediaan  

ipodcast  ijuga  itelah  itersebar  iluas.  iDonnelly,  idkk.  i(2006:1-7)  imenjelaskan  ibahwa  

ipodcast  imemberikan  imanfaat  idan  ikeuntungan  iyang  imenarik,  idibandingkan  

iperangkat  iteknologi  ilainnya.  iPodcast  idapat  ididengarkan  iketika  imelakukan  

iaktivitas  ilainnya  iatau  imemu  i  ingkinkan  ipendengar  imelakukan  iaktivitas  isecara  

imultitasking,  imisalnya  idalam  iperjalanan,  isaat  ibekerja,  isaat  imenulis  idan  

isebagainya.  iIni  imenjadi  isalah  isatu  ikeuntungan  iterpenting  idari  iteknologi  

ipodcast,  idigunakan  ikapanpun  idimanapun. 

Berdasarkan  ibeberapa  ipendapat  idiatas,  idapat  idisimpulkan  ipodcast  iadalah  

isuatu  imedia  iaudio  idigital  iyang  idapat  idi  idengarkan  idimanapun  idan  ikapanpun  
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iseperti  i  isaat  idalam  iperjalanan,  isaat  ibekerja,  isaat  imenulis  idan  isebagainya.  

iPodcast  ijuga  idapat  imenjadi  iinspirasi  isebagai  imedia  idalam  ipembelajaran  iyang  

idapat  imemberikan  imanfaat  idan  ikeuntungan  imenarik.  i 

8. Menulis  i 

a. Pengertian  iMenulis 

Menurut  iTarigan  i(2008:  i22)  imenulis  iadalah  imenurunkan  iatau  imelukiskan  

ilambang-  ilambang  igrafik  iyang  imenggambarkan  isuatu  ibahasa  iyang  idipahami  

ioleh  iseseorang,  isehingga  iorang-orang  ilain  idapat  imembaca  ilambang-lambang  

igrafik  itersebut  ikalau  imereka  imemahami  ibahasa  idan  igambaran  igrafik  iitu.  

iMenurut  iTarigan  i(2008:21)  iproses  imenulis  isebagai  isuatu  icara  iberkomunikasi,  

iatau  ihubungan  iantara  ipenulis  idan  ipembaca.  iIskandarwassid  i(2011:  i248)  ijuga  

imengungkapkan  ibahwa  imenulis  iadalah  iusaha  iuntuk  imengungkapkan  ipikiran  

idan  iperasaan  iyang  iada  ipada  idiri  iseorang  ipemakai  ibahasa  imelalui  itulisan.  

iDalman  i(2016:3)  imengungkapkan  ibahwa  imenulis  imerupakan  isuatu  ikegiatan  

ikomunikasi  iberupa  ipenyampaian  ipesan  i(informasi)  isecara  itertulis  ikepada  

ipihak  ilain  idengan  imenggunakan  ibahasa  itulis  isebagai  ialat  iatau  imedianya. 

Berdasarkan  ipendapat  ipara  ipakar  idi  iatas,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  imenulis  

imerupakan  isuatu  iproses  ikegiatan  idalam  imenuangkan  iide,  igagasan,  idan  

iperasaan  idalam  ibentuk  itulisan  iataupun  ilambang  igrafik  iyang  idapat  idi  ibaca  idan  

ipahami  ioleh  ipembacanya. 
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b. Tujuan  iMenulis 

Hadiyanto  i(2001:11-14)  imenjelaskan  ibahwa  itujuan  imenulis  iada  iempat  ihal,  

iyaitu  imenginformasikan,  imembujuk,  imendidik,  idan  imenghibur.  i 

1) Menginformasikan  i:  iTujuan  ipertama  idan  iyang  ipaling  iutama  idari  imenulis  

iadalah  imenginformasikan  iataupun  imemberi  itahu  ikepada  ipembaca  

imengenai  isegala  isesuatu,  ibaik  iitu  ifakta,  idata  imaupun  iperistiwa,  iserta  

imenginformasikan  ipendapat  idan  ipandangan  iterhadap  ifakta,  idata  idan  

iperistiwa  itersebut,  iagar  ipembaca  imemperoleh  ipemahaman  idan  

ipengetahuan  ibaru  imengenai  iberbagai  ihal  iyang  iada  idan  iterjadi  idi  imuka  ibumi  

iini.  iDengan  iadanya  itujuan  imenginformasikan  iini,  iorang-orang  iyang  

imembaca  isebuah  itulisan  itersebut  itidak  iperlu  itakut  iketinggalan  iinformasi,  

ikarena  itulisan  iyang  idihasilkan  idari  ikegiatan  imenulis  iharus  imengandung  

itujuan  imenginformasikan 

2) Membujuk  i:  iTujuan  imenulis  iberikutnya  iyaitu  imembujuk.  iMembujuk  

imerupakan  iusaha  iatau  ikegiatan  iuntuk  imeyakinkan  iseseorang  idengan  ikata-

kata  ibahwa  iapa  iyang  idikatakan  iitu  iadalah  ibenar  idan  iterpercaya.  iDalam  

ikegiatan  imenulis,  iseorang  ipenulis  iharus  imampu  imembujuk  idan  

imeyakinkan  ipara  ipembaca  idengan  imenggunakan  igaya  ibahasa  iyang  

isifatnya  imembujuk  i(persuasif).  iTujuan  ipenulisan  iyang  isifatnya  imembujuk  

isangat  ipenting,  iagar  itulisan  iyang  idihasilkan  ioleh  ipenulis  idapat  imenarik  
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iminat  ipembaca  iuntuk  imembacanya,  iserta  idapat  ipula  imemberikan  imanfaat  

ikepada  ipembaca  isetelah  imembaca  itulisan  itersebut.  i 

3) Mendidik  i:  iMendidik  imerupakan  isalah  isatu  itujuan  idari  ikegiatan  imenulis.  

iDi  idalam  isebuah  itulisan  iharuslah  imengandung  isifat  imendidik,  ikarena  

imelalui  itulisan  iyang  imendidik  itersebut,  iwawasan,  ikecerdasan,  idan  

ipengetahuan  iseseorang  iakan  iterus  ibertambah,  isehingga  inantinya  iakan  

imenentukan  ipula  iprilaku  imereka,  iserta  ibermanfaat  ibagi  ikehidupannya.  i 

4) Menghibur  i:  iTujuan  imenghibur  itidak  ihanya  idinikmati  idari  imedia  imassa  

iataupun  imedia  ielektronik  isaja,  iseperti  itelevisi  idan  iradio,  itetapi  imedia  icetak  

iseperti  itulisan-tulisan  idi  ibuku,  ikoran,  imajalah,  idan  ilain-lain  ijuga  idapat  

imenghibur  iseseorang.  iMeskipun  itidak  isesemarak  ihiburan  iyang  iada  idi  

itelevisi  idan  idi  iradio,  inamun  itulisan-tulisan  iatau  ibacaan-bacaan  iyang  

imengandung  ianekdot,  icerita  idan  ipengalaman-pengalaman  ilucu  idapat  ipula  

iberperan  isebagai  ipelipur  ilara  ibagi  ipara  ipembacanya,  iserta  idapat  ipula  

iberperan  isebagai  ipenghilang  istress.  iMaka,  isebuah  itulisan  iyang  ibaik  idan  

ibagus  iharuslah  ibertujuan  imenghibur  ipembacanya,  iagar  ipembaca  itidak  

imerasa  ibosan  idan  ibingung  iketika  imembaca  itulisan  itersebut. 

Menurut  iTarigan  i(2021:25-26)  imengemukakan  ipendapatnya  imengenai  

itujuan  imenulis,  iyaitu: 
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a) Tujuan  iPenugasan  i(Assignment  iPurpose),  itujuan  ipenugasan  iini  isebenarnya  

itidak  imempunyai  itujuan  isama  isekali.  iPenulis  imenulis  isesuatu  ikarena  

iditugaskan,  ibukan  iatas  ikemauan  isendiri  i(misalnya  ipara  isiswa  idiberi  itugas  

imerangkumkan  ibuku;  isekretaris  iyang  iditugaskan  imembuat  ilaporan  iatau  

inotulen  irapat). 

b) Tujuan  iAltruistik  i(Altruistic  iPurpose),  ipenulis  ibertujuan  iuntuk  

imenyenangkan  ipara  ipembaca,  iingin  imenolong  ipembaca  imemahami,  

imenghargai  iperasaan  idan  ipenalarannya  idan  iingin  imembuat  ihidup  ipara  

ipembaca  ilebih  imudah  idan  imenyenangkan  idengan  ikaryanya  iitu.  i 

c) Tujuan  iPersuasif  i(Persuasive  iPurpose),  itulisan  iyang  ibertujuan  iuntuk  

imeyakinkan  ipara  ipembaca  iakan  ikebenaran  igagasan  iyang  idiutarakan. 

d) Tujuan  iInformasi  i(Informational  iPurpose),  itulisan  iyang  ibertujuan  

imemberi  iinformasi  iketerangan  iatau  ipenerangan  ikepada  ipara  ipembaca.  i 

e) Tujuan  iPernyataan  iDiri  i(Self  iExpressive  iPurpose),  itujuan  iini  ierat  

ihubungannya  idengan  itujuan  ipernyataan  idiri,  itulisan  iyang  ibertujuan  

imencapai  inilai-nilai  iartistik  iatau  inilai-nilai  ikesenian.  i 

f) Tujuan  iKreatif  i(Creative  iPurpose),  itulisan  iyang  ibertujuan  iuntuk  

imemecahkan  imasalah,  imenjelaskan,  imenjernihkan,  imenjelajahi  iserta  

imeneliti  isecara  icermat  ipikiran-pikiran  idan  igagasannya  isendiri  iagar  idapat  

idimengerti  idan  iditerima  ioleh  ipara  ipembaca. 
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g) Tujuan  iPemecahan   iMasalah  i(Problem-solving  ipurpose)  i 

Dalam  itulisan  iseperti  iini  ipenulis  iingin  imemecahkan  imasalah  iyang  

idihadapi.  iPenulis  iingin  imenjelaskan,  imenjernihkan,  imenjelajahi  iserta  

imeneliti  isecara  icermat  ipikiran-pikiran  idan  igagasan-gagasannya  isendiri  

iagar  idapat  idimengerti  idan  iditerima  ioleh  ipara  ipembaca. 

Menurut  iDalman  i(2015:13-14)  iditinjau  idari  isudut  ikepentingan  

ipengarang,menulis  imemiliki  ibeberapa  itujuan,  iyaitusebangai  iberikut.  i 

a) Tujuan  iPenungasan  i 

Pada  iumumnya  ipara  ipelajar,menulis  isebuah  ikarangan  idengan  itujuan  iuntuk  

imemenuhi  itugas  iyang  idiberikan  ioleh  iguru  iatau  isebuah  ilembaga.Bentuk  

itulisan  iini  ibiasanya  iberupa  imakalah,  ilaporan  iataupun  ikarangan  ibebas.  i 

b) Tujuan  iEstetis  i 

Para  isastrawan  ipara  iumunya  imenulis  idengan  itujuan  iuntuk  imenciptakan  

isebuah  ikeindahan  i(estetis)  idalam  isebuah  ipuisi,cerpen,maupun  inovel.  

iUntuk  ikita,penulis  ipada  iumumya  imemerhatikan  ibenar  ipilihan  ikata  iatau  

idiksi  iserta  ipenggunaan  igaya  ibahasa.Kemampuan  imenulis  idalam  

imempermainkan  ikata  isangat  idibutuhkan  idalam  itulisan  iyang  

imemilikitujuan  iestetis.  i 

c) Tujuan  iPenerangan  i 
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Surat  ikabar  imaupun  imajalah  imerupakan  isalah  isatu  imedia  iyang  iberisi  

itulisan  ipeneranagan.  iTujuan  iutama  ipenulis  imembuat  itulisan  iadalah  iuntuk  

imemberikan  iinformasi  ikepada  ipembaca.  iDalam  ihal  iini,  ipenulis  iharus  

imampu  imemberikan  iberbangai  iinformasi  iyang  idibutuhkan  ipembaca  

iberupa  ipolitik,  iekonomi,  ipendidikan,  iagama,  isosial  imaupun  ibudaya.  i 

d) Tujuan  iPeryataan  iDiri  i 

Anda  imungkin  ipernah  imembuat  isurat  ipernyataan  iuntuk  itidak  imelakukan  

ipelanggaran  ilagi,  iatau  imungkin  isurat  iperjanjian.  iApabila  iitu  ibenar,berarti  

ianda  imenulis  idengan  itujuan  imenengaskan  itentang  iapa  iyang  itelah  

idiperbuat.  iBentuk  itulisan  iini  imisalnya  isurat  iperjanjian  imaupun  isurat  

iperyataan.  iJadi,  ipenulisan  isurat,  ibaik  isurat  ipernyataan  imaupun  isurat  

iperjanjian  iseperti  iini  imerupakan  itulisan  iyang  ibertujuan  iuntuk  ipernyataan  

idiri. 

e) Tujuan  iKreatif  i 

Menulis  isebenarnya  iselalu  iberhubungan  idengan  iproses  ikreatif,  iterutama  

idalam  imenulis  ikarya  isastra,  ibaik  iitu  iberbentuk  ipuisi  imaupun  iprosa.  i 

f) Tujuan  iKonsumtif  i 

Ada  ikalanya  isebuah  itulisan  idiselesaikan  iuntuk  idijual  idan  idikonsumsi  ioleh  

ipara  ipembaca.  iDalam  ihal  iini,penulis  ilebih  imementingkan  ikepuasan  ipada  

idiri  ipembaca.Penulis  ilebih  iberiorientasi  ipada  ibisnis. 



31  

 
 

Berdasarkan  ipaparan  idiatas,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iHadiyanto,  iTarigan,  

idan  iDalman  itentang  itujuan  imenulis  iadalah  ibahwa  imenulis  idapat  imemiliki  

itujuan  iuntuk  imenginformasikan,  imembujuk,  imendidik,  iatau  imenghibur  

ipembaca.  iSelain  iitu,  imenulis  ijuga  idapat  imemiliki  itujuan  ipenugasan,  ialtruistik,  

ipersuasif,  iinformasi,  ipernyataan  idiri,  ikreatif,  iatau  ipemecahan  imasalah.  iSecara  

iumum,  itujuan  imenulis  idapat  ibervariasi  itergantung  ipada  iniat  idan  ikebutuhan  

ipenulis  iserta  ipembaca. 

9. Drama  idan  iNaskah  iDrama  i 

a. Pengertian  iDrama  i 

Menurut  iTjokroatmojo  i(1985:11-12)  i  iistilah  i“drama”  isecara  ietimologis  

iberasal  idari  ikata  i“dramoi”  i(bahasa  iYunani)  iyang  iberarti  imenirukan.  iIstilah  

idrama  iini  ikemudian  itersebar  iluas  imenjadi  iistilah  iinternasional,  iyang  

imaksutnya  iadalah  i“suatu  icerita  i(karangan)  iyang  idipertunjukkan  idi  iatas  ipentas  

ioleh  ipara  ipelaku  idengan  iperbuatanperbuatan.”  iKemudian  ipada  ijaman  

ipenjajahan  iBelanda  idi  iIndonesia  iistilah  idrama  iitu  idiganti  idengan  iistilah  i“tonil”  

i(bahasa  iBelanda:  itoneel  i=  ipertunjukkan).  iKemudian  isebagai  ipengganti  iistilah  

i“tonil”  idigunakan  iistilah  i“sandiwara”  idan  iterus  idigunakan  isampai  ipada  ijaman  

ipendudukan  iJepang.  iDan  iakhirnya  ipada  ijaman  imodern  isejak  iproklamasi  

ikemerdekaan  inegara  iIndonesia  idipopulerkan  ikembali  ipenggunaan  iistilah  

i“drama”,  iyang  ipada  iumumnya  iberarti  ipaerbuatan  iatau  igerak.  iWiyanto  i(2007:1)  
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ijuga  imengemukakan  i  isecara  ietimologi,  ikata  idrama  iberasal  idari  ibahasa  iYunani,  

idram  iyang  iberarti  igerak.  iTontonan  idrama  imemang  imenonjolkan  ipercakapan  

i(dialog)  idan  igerak-gerik  ipara  ipemain  idi  ipanggung.  iPercakapan  idan  igerak-gerik  

iitu  imemeragakan  icerita  iyang  iditulis  idalam  inaskah.  i 

Dengan  idemikian  idisimpulkan  idrama  imerupakan  ikarya  isatra  iyang  

ididalamnya  imelukiskan  ikisah  ikehidupan  iyang  idi  ibalut  ioleh  ikonflik  iyang  

idituangkan  ikedalam  isebuah  idialog  iatau  ilakon.  iYang  ikemudian  idi  iperankan  

ioleh  ipara  iaktor  idi  idepan  ipublik.  i 

b. Jenis  i–  ijenis  iDrama  i 

Jenis  idrama  imenurut  iSatrianingsi  i(2016:4) i ada  i8  imacam  iberdasarkan  

ipenyajian  ilakon  iyaitu: 

1. Tragedi 

Tragedi  iatau  iduka  icerita  imerupakan  idrama  iyang  imenceritakan  ikisah  iyang  

ipenuh  idengan  ikesedihan.  iTragedi  ijuga  idisebut  idrama  iduka.  iPelaku  iutama  

idalam  idrama  itragedi  idari  iawal  isampai  iakhir  ipertunjukkan  iselalu  imenemui  

ikegagalan  idalam  imemperjuangkan  inasibnya.  iDrama  itragedi  idiakhiri  

idengan  ikedukaan  iyang  imendalam  iatas  iapa  iyang  imenimpa  ipelakunya  i(sad  

iending). 

2. Komedi 

Komedi  idisebut  ijuga  idrama  isuka  icita.  iKomedi  imerupakan  idrama  iringan  



33  

 
 

iyang  isifatnya  imenghibur.  iDalam  icerita  ikomedi  iterdapat  idialog  ikocak  

ibersifat  imenyindir  idan  ibiasanya  iberakhir  idengan  ikebahagiaan  i(happy  

iending). 

3. Trage  ikomedi 

Trage  ikomedi  iadalah  iperpaduan  iantara  idrama  itragedi  idan  ikomedi. Isi  

idrama  itrage  ikomedi  ipenuh  idengan  ikesedihan,  itetapi  ijuga mengandung  ihal-

hal  iyang  imenggelikan  idan  imenimbulkan  itawa. 

4. Melodrama 

Melodrama  imerupakan  idrama  iyang  imenampilkan  ilakon  itokoh  isentimentil,  

imendebarkan  ihati,  idan  imengharukan.  iCerita-cerita  idalam  imelodrama  

iterkesan  iberlebihan  isehingga  ikurang  imeyakinkan  ipenonton. 

5. Farce  i(Dagelan) 

Dagelan  imerupakan  ijenis  idrama  iyang  imemiliki  ilakon  ilucu.  iDagelan  

ibersifat  ientertain  isehingga  itujuan  iutamanya,  iyaitu  imenghibur. 

6. Opera 

Opera  iadalah  idrama  iyang  idialognya  iberupa  inyanyian  idengan  iiringan  

imusik.  iLagu  iyang  idinyanyikan  iantara  ipemain  isatu  idan  ipemain  ilain  

i berbeda.  iOpera  ilebih  imementingkan  inyanyian  idan  imusiknya  idaripada  

ilakonannya. 

7. Tablo 
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Tablo  imerupakan  ijenis  idrama  iyang  imengutamakan  igerak  ijalan  icerita  itablo  

idapat  I dimengerti  imelalui  igerakan - gerakan  iyang  idilakukan  ipara  itokoh. 

8. Sendratari 

Sendratari  iadalah  igabungan  iantara  iseni  idrama  idan  iseni  itari.  iRangkaian  

icerita  idan  iadegannya  idiwujudkan  idengan  igerakan  idalam  ibentuk  itarian  

iyang  idiiringi  imusik. 

Menurut  iSatoto  i(2012:17)  ijenis  idrama  idapat  idibedakan  ike  idalam  iempat  

imacam,  iyaitu:  i 

a. Drama  ipanggung  i 

b. Drama  iradio  i 

c. Drama  itelevisi  i 

d. Drama  ifilm 

Berdasarkan  ipaparan  idiatas  idapat  idisimpulkan  idalam  idrama  iterdapat  ibanyak  

ivariasi  ijenis–  ijenis  inaskah  idrama  iberdasarkan  ilakonya,  iyang  idapat  imembantu  

ipara  ipenulis,  isutradara,  idan  iaktor  iuntuk  imemilih  ijenis  inaskah  iyang  isesuai  

idengan  itujuan  iartistik  idan  itema  iyang  iingin  imereka  isampaikan  imelalui  idrama. 

c. Struktur  iDrama  i 

Menurut  iKosasih  i(2016:304)  imenjelaskan  ibahwa  istruktur  idrama  

iberbentuk  ialur  iatau  ibabak  idan  iadegan  iyang  ipada  iumumnya  itersusun  isebagai  

iberikut: 
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a) Prolog  imerupakan  ipembukaan  iatau  iperistiwa  ipendahuluan  idalam  isebuah  

idrama  iatau  isandiwara.  iBagian  iini  ibiasanya  idisampaikan  ioleh  itukang  icerita  

i(dalang)  iuntuk  imenjelaskan  igambaran  ipara  ipemain,  igambaran  ilatar,  idan  

isebagainya. 

b) Dialog  imerupakan  imedia  ikiasan  iyang  imelibatkan  itokoh-tokoh  idrama  iyang  

idiharapkan  idapat  imenggambarkan  ikehidupan  idan  iwatak  imanusia,  

iproblematika  iyang  idihadapi,  idan  ibagaimana  imanusia  idapat  imenyelesaikan  

ipersoalan  ihidupnya.  iDi  idalam  idialog  itersaji  iurutan  iperistiwa  iyang  idimulai  

idengan  iorientasi,  ikomplikasi,  idan  iresolusi. 

1. Orientas i merupakani bagian  i awal  i cerita  i yang  i menggambarkan  

i situasi  I  yang sedang terjadi  

2. Komplikasi  imerupakan  ibagian  iyang  iberisi  itentang  ikonflik-konflik  idan  

ipengembangannya:  igangguan-gangguan,  ihalangan-halangan  idalam  

imencapai  itujuan,  iatau  ikekeliruan  iyang  idialami  itokoh  iutamanya.  iPada  

ibagian  iini  ipula  idapat  idiketahui  iwatak  itokoh  iutama  i(yang  imenyangkut  

iprotagonis  idan  iantagonisnya). 

3. Resolusi  imerupakan  ibagian  iklimaks  idari  idrama,  iberupa  ibabak  iakhir  

icerita  iyang  imenggambarkan  ipenyelesaian  iatas  ikonflik-konflik  iyang  

idialami  ipara  itokohnya.  iResolusi  iharuslah  iberlangsung  isecara  ilogis  idan  

imemiliki  ikaitan  iyang  iwajar  idengan  ikejadian  isebelumnya. 
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c) Epilog  imerupakan  ibagian  iterakhir  idari  isebuah  idrama  iyang  iberfungsi  iuntuk  

imenyampaikan  iintisari  icerita  iatau  imenafsirkan  imaksud  icerita  ioleh  isalah  

iseorang  iaktor  iatau  idalang  ipada  iakhir  icerita. 

Menurut  ipendapat  idiatas  idapat  idiambil  ikesimpulan  idari  ipernyataan  

itersebut  iadalah  ibahwa  istruktur  idrama  iterdiri  idari  ibeberapa  ielemen,  iyaitu  

iprolog,  idialog,  iorientasi,  ikomplikasi,  iresolusi,  idan  iepilog.  iSetiap  ielemen  

itersebut  imemiliki  iperan  idan  ifungsi  iyang  iberbeda  idalam  imenyampaikan  icerita,  

ibaik  idalam  imenggambarkan  isituasi  iawal,  ikonflik,  imaupun  ipenyelesaian  icerita.  

iStruktur  idrama  idapat  imembantu  ipara  ipenulis  idalam  imerencanakan  idan  

imenyusun  icerita  iyang  imemiliki  ialur  iyang  ijelas  idan  ilogis. 

d. Ciri-ciri  iDrama 

Menurut  iRohana,dkk.  i(2021:45-46)  imenjelaskan  iciri-ciri  idrama  isebagai  

iberikut: 

1. Drama  i merupakan  i prosa  i modern  i yang  i dihasilkan  i sebagai  

i naskah  i drama   iuntuk  idibaca  idan  idipentaskan. 

2. Drama  iterdiri  idari  idialog  iyang  idisusun  ioleh  ipengarang  idengan  iwatak  

i yang   idiwujudkan. 

3. Tempo  imasa  ikurang  idari  i3  ijam. 

 

4. Tidak  iada  iulangan  idalam  isatu  imasa. 

 

5. Harus  iada  ikonflik  idan  iaksi  iyang  idilakonkan. 
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e. Naskah  iDrama 

Menurut  iKarlina  i(2017:29)  inaskah  idrama  iadalah  ibentuk  ipenyajian  idalam  

itulisan  iyang  idisusun  isedemikian  irupa  iberdasarkan  ialur  icerita.  iia  ijuga  

imenambahkan  ibahwa  inaskah  idrama  imerupakan  ihal  iterpenting  iyang  iharus  iada  

idalam  i sebuah  i  idrama.  iMenurut  iKarlina  i(2017:  i29)  ijuga  imengatakan  ibahwa  

imenulis  inaskah  idrama  iyaitu  imenuangkan  iide  idan  igagasan  iyang  iada  idalam  

ipikiran  ike  idalam  isebuah  itulisan  idari  iobjek  iyang  idilihat  iatau  idinikmati.  iMenurut  

iWiyanto  i(2007:31-32)  inaskah  idrama  iadalah  ikarangan  iyang  iberisi  icerita  iatau  

ilakon.  iDalam  inaskah  itersebut  itermuat  inama-nama  itokoh  idalam  icerita,  idialog  

iyang  idiucapkan  ipara  itokoh,  idan  ikeadaan  ipanggung  iyang  idiperlukan.  iBahkan  

ikadang-kadang  ijuga  idilengkapi  ipenjelasan  itentang  itata  ibusana,  itata  ilampu,  idan  

itata  isuara  i(musik  ipengiring).  iWaluyo  i(2003:6)  imenyatakan  ibahwa  inaskah  

idrama  idisebut  ijuga  isastra  ilakon.  iSebagai  isalah  isatu  igenre  isastra,  idrama  inaskah  

idibangun  ioleh  istruktur  ifisik  i(kebahasaan)  idan  istruktur  ibatin  i(semantik,  

imakna).  iDasar  iteks  idrama  iadalah  ikonflik  imanusia  iyang  idigali  idari  ikehidupan.  

iPenuangan  itiruan  ikehidupan  iitu  idiberi  iwarna  ioleh  ipenulisnya.  iDunia  iyang  

iditampilkan  idi  idepan  ikita  i(pembaca)  ibukan  idunia  iprimer,  itetapi  idunia  

isekunder.  iAktualisasi  iterhadap  iperistiwa  idunia  imenjadi  iperistiwa  iimajiner  iitu  

iseratus  ipersen  idiwarnai  idan  imenjadi  ihak  ipengarang.  iSisi  imana  iyang  idominan  

iterlihat  idalam  ilakon,  iditentukan  ioleh  ibagaimana  ipenulis  ilakon  imemandang  
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ikehidupan.  iPenulisan  inaskah  iada  iyang  imenggambarkan  isisi  ibaik  ikehidupan,  

iada  iyang  imenggambarkan  isisi  iburuk,  idan  iada  ipula  iyang  iingin  iberkhotbah  ilewat  

ilakonnya  iitu. 

Dari  ipendapat  idi  iatas  idisimpulkan  ibahwa  inaskah  idrama  iadalah  isuatu  itulisan  

iyang  iberisi  idialog  i–  idialog  i,  iadegan,  idan  ipetunjuk  ipanggung  iyang  idigunakan  

isebagai  ipedoman  idalam  ipementasan  idrama  iyang  iakan  idi  iperankan  ioleh  ipara  

iaktor  inantinya,  iseperti  igerakan  iyang  idilakukan  ipara  iaktor,  itempat  idan  iwaktu  

iterjadinya  iperistiwa,  ibenda  iatau  iperalatan  iyang  idigunakan  itiap  ibabak,  ikeadaan  

ipanggung,  idan  isebagainya. 

f. Unsur–unsur  I Naskah  iDrama  i 

Waluyo  i(2003:6)  imenjelaskan  ibahwa  iunsur-unsur  inaskah  idrama  iterdiri  

iatas  plot  iatau  ikerangka  icerita,  ipenokohan  idan  iperwatakan,  idialog 

(percakapan),  isetting  i(tempat  ikejadian), tema,  amanat  i(pesan  ipengarang),  idan  

iyang  iterahir  iadalah  ipetunjuk  iteknis. 

 

1. Tema  i 

Menurut  iAminudin (1995:91) tema adalah ide yang  imendasari  isuatu  

icerita iyang berperan sebagai pangkal tolak pengarang  idalam memaparkan  

ikarya fiksi yang diciptakannya. Wiyatmi (2009:49)  imengemukakan  itema  

imerupakan  irumusan  iintisari  icerita  isebagai  ilandasan  iidiil  idalam  

menentukan  arah  tujuan  icerita.  Dengan  ikata  ilain  itema  merupakan  
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gagasan  ipokok  iyang  imendasari  terbentuknya  icerita secara  iumum. 

Menurut  iWiyanto (2007:23)  tema  iadalah  pikiran  pokok  iyang  mendasari  

ilakon  idrama. Pikiran pokok  ini  idikembangkan  isedemikian  irupa  

isehingga  imenjadi  icerita  iyang  imenarik. Jadi,  iseorang  penulis  iharus  

imenentukan  ilebih  idulu  itema  iyang  iakan  idikembangkannya. 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan tema adalah  

ipokok-pokok  ipikiran  iatau  iide  iyang  imenjadi  iinti  idari  icerita  iyang  imenjadi  iawal  

ipenulisan  isebuah  ikarangan  inaskah  idrama. 

2. Plot  iatau  iAlur  i 

Menurut   iHasanuddin  i(1996:90)  ialur  iatau  iplot  iadalah  ihubungan  iantara  isatu  

iperistiwa  iatau  isekelompok  iperistiwa  idengan  iperistiwa  ilain.  iAdapun  imenurut  

iWiyatmi  i(2009:49),  ialur  ipada  idasarnya  imerupakan  ideretan  iperistiwa  idalam  

ihubungan  itopik  idan  ikronologik  isaling  I berkaitan  idan  iyang  idiakibatkan  iatau  

idialami  ioleh  ipelaku.  i 

Berdasarkan  ipaparan  idiatas  iplot  iatau  ialur  idapat  idisimpulkan  isebagai  iurutan  

iperistiwa  iatau  ikejadian  idalam  isebuah  icerita  iyang  idisajikan  ipada  isuatu  idrama.  i 

3. Penokohan  idan  iPerwatakan 

Menurut  iSuharianto  i(2005:31)  ipenokohan  iatau  iperwatakan  iialah  ipenulisan  

imengenai  itokoh  icerita;  ibaik  ikeadaan  ilahirnya  imaupun  ibatinnya  iyang  idapat  

iberupa  ipandangan  ihidup,  isikap,  ikeyakinan,  iadat-istiadat  idan  isebagainya.  iAda  
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idua  imacam  icara  iyang  isering  idigunakan  ipengarang  iuntuk  imelukiskan  itokoh  

iceritanya,  iyaitu  idengan  icara  ilangsung  idan  icara  itidak  ilangsung.  iDisebut  idengan  

icara  ilangsung  iapabila  ipengarang  ilangsung  imenguraikan  iatau  imenggambarkan  

ikeadaan  itokoh,  isedangkan  icara  itidak  ilangsung  iapabila  ipengarang  isecara  

itersamar  idalam  imemberitahukan  iwujud  iatau  ikeadaan  itokoh  iceritanya.  iWiyanto  

i(2007:27-28)  imengungkapkan  ibahwa  ikarakter  iatau  iperwatakan  iadalah  

ikeseluruhan  iciri-ciri  ijiwa  iseorang  itokoh  idalam  ilakon  idrama.  iKarakter  

idiciptakan  ioleh  ipenulis  inaskah  iuntuk  idiwujudkan  ioleh  ipemain  i(aktor)  iyang  

imemerankan  itokoh  iitu. 

Adapun  iWaluyo  i(2003:16-18)  imengklasifikasikan  itokoh-tokoh  idalam  

idrama  isebagai  iberikut:  i  i 

1) Berdasarkan  iperanannya  iterhadap  ijalan  icerita,  iterdapat  itokoh-tokoh  iseperti  

idi  ibawah  iini:  i 

a. Tokoh  iprotagonis,  iyaitu  itokoh  iyang  imendukung  icerita.  iBiasanya  iada  isatu  

iatau  idua  ifigur  itokoh  iprotagonis  iutama  iyang  idibantu  ioleh  itokoh–  itokoh  

ilainnya  iyang  iikut  iterlibat  isebagai  ipendukung  icerita.  i 

b. Tokoh  iantagonis,  iyaitu  itokoh  ipenentang  icerita.  iBiasanya  iada  iseorang  itokoh  

iutama  iyang  imenentang  icerita  idan  ibeberapa  ifigur  ipembantu  iyang  iikut  

imenentang  icerita.  i 
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c. Tokoh  itritagonis,  iyaitu  itokoh  ipembantu,  ibaik  iuntuk  itokoh  iprotagonis  

imaupun  itokoh  iantagonis. 

2) Berdasarkan  iperanannya  idalam  ilakon  iserta  ifungsinya,  iterdapat  itokoh-

tokoh  isebagai  iberikut:  i 

a. Tokoh  isentral,  iyaitu  itokoh-tokoh  iyang  ipaling  imenentukan  igerak  ilakon.  

iMereka  imerupakan  iproses  iperputaran  ilakon.  iTokoh  isentral  imerupakan  

ibiang  ikeladi  ipertikaian.  iDalam  ihal  iini  itokoh  isentral  iadalah  itokoh  iprotagonis  

idan  itokoh  iantagonis.  i 

b. Tokoh  iutama,  iyaitu  itokoh  ipendukung  iatau  ipenentang  itokoh  isentral.  iDapat  

ijuga  imenjadi  imedium  iatau  iperantara  itokoh  isentral.  iDalam  ihal  iini  iadalah  

itokoh  itritagonis. 

c. Tokoh  ipembantu,  iyaitu  itokoh-tokoh  iyang  imemegang  iperan  ipelengkap  iatau  

itambahan  idalam  imata  irangkai  icerita.  iKehadiran  itokoh  ipembantu  iini  

imenurut  ikebutuhan  icerita  isaja.  iTidak  isemua  ilakon  imenampilkan  ikehadiran  

itokoh  ipembantu. 

Dari  iberberapa  ipendapat  itersebut,  idapat  idisimpulkan  ipenokohan  

imerupakan  icara  i  ipenulis  idalam  imengembangkan  ikarakter  itokoh  idengan  

imemberikan  idetail  idan  iciri-ciri  iyang  ijelas  itentang  itokoh  itersebut,  imeliputi  

ipenampilan  ifisik,  ilatar  ibelakang,  ikepribadian,  idan  ikarakteristik  ilainnya  iyang  

idapat  imembuat  itokoh  iterasa  ihidup  idan  irealistis  idalam  icerita.  iperwatakan  
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imerupakan  isifat  iatau  ikarakteristik  iyang  imelekat  ipada  itokoh  idan  ibagaimana  

isifat  itersebut  imempengaruhi  itindakan  idan  iinteraksi  itokoh  idalam  icerita.  

iPerwatakan  idapat  imencakup  isikap,  inilai,  idan  iemosi  iyang  idirasakan  ioleh  itokoh  

idalam  icerita. 

4. Dialog  i 

Menurut  iWaluyo  i(2003:20-21)  iciri  ikhas  isuatu  idrama  iadalah  inaskah  

iberbentuk  icakapan  iatau  idialog.  iSebuah  idialog  iyang  ibaik  ihendaknya  

ikomunikatif,  imerupakan  iragam  ibahasa  itutur,  ibukan  iragam  ibahasa  itulis,  isesuai  

idengan  idramatic-action  idari  iplot  iitu,  iestesis,  idan  imemiliki  inilai  iliterer.  iSelain  

iitu,  idialog  idalam  inaskah  idrama  ijuga  iharus  ihidup.  iArtinya  imewakili  itokoh  iyang  

idibawakan.  iWatak  isecara  ipsikologis,  isosiologis,  imaupun  ifilosofis  idapat  

idiwakili  ioleh  idialog  iitu.  iMenurut  iWiyanto  i(2007:28)  ijalan  icerita  ilakon  idrama  

idiwujudkan  imelalui  idialog  i(dan  igerak)  iyang  idilakukan  ipara  ipemain.  iDialog-

dialog  iyang  idilakukan  iharus  imendukung  ikarakter  itokoh  iyang  idiperankan  idan  

idapat  imenunjukkan  iplot  ilakon  idrama.  iDialog  iharus  idikembangkan  imengikuti  

isuasana  ikonflik  idalam  itahap  i-  itahap  iplot  ilakon  idrama.  iFauzy  i(2007:29)  ijuga  

imengatakan  i  iDialog  iadalah  ipercakapan  iyang  iterjadi  iantarpelaku  idrama.  iDialog  

idalam  idrama  imempunya  idua  itujuan,  ipertama  isebagai  isarana  ipengembangan  

icerita,  idan  iyang  ikedua  isebagai  ipenjelasan  ikarakter  ipara  ipelaku.  i 
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Berdasarkan  ibeberapa  ipendapat  idiatas,  idapat  idisimpulkan  idialog  iadalah  

ipercakapan  iantara  ikarakter  itokoh  idalam  isebuah  icerita,  iyang  idigunakan  iuntuk  

imengungkapkan  ikarakter  idan  imengembangkan  ikarakter,  imenunjukkan  

ibagaimana  ikarakter  ibereaksi  iterhadap  isituasi  iyang  iada  idalam  icerita,  iserta  

imemperjelas  ikonflik  idan  itema  icerita. 

5. Latar  i(setting) 

Menurut  iHasanuddin  i(1996:94)  ilatar  imerupakan  iidentitas  ipermasalahan  

idrama  isebagai  ikarya  ifiksionalitas  iyang  isecara  isamar  idiperlihatkan  ipenokohan  

idan  ialur.  iJika  ipermasalahan  idrama  isudah  idiketahui  imelalui  ialur  iatau  

ipenokohan,  imaka  ilatar  idan  iruang  imemperjelas  isuasana,  itempat  iserta  iwaktu  

iperistiwa  iitu  iberlaku.  iWaluyo  i(2003:23-24).  iMengemukkan  iSetting  isering  ijuga  

idisebut  ilatar  icerita.  iSetting  ibiasanya  imeliputi  itiga  idimensi,  iyaitu  itempat,  iruang,  

idan  iwaktu.  iKetiga  idimensi  isetting  iitu  isaling  iberkaitan.  iSetting  itempat  imisalnya  

itidak  idapat  iberdiri  isendiri,  iberhubungan  idengan  iwaktu  idan  iruang.  iSetting  

iwaktu  ijuga  iberarti  iapakah  ilakon  iitu  iterjadi  idi  iwaktu  isiang,  ipagi,  isore,  iatau  

imalam  ihari.  iRuang  idapat  iberarti  iruang  idalam  irumah  iatau  iluar  irumah,  itetapi  ijuga  

idapat  iberarti  ilebih  imendetail,  iruang  iyang  ibagaimana  iyang  idikehendaki  ipenulis  

ilakon.  iSemakin  iteliti  iseorang  ipenulis  ilakon  idalam  imenggambarkan  isetting  

iruang,  imaka  iakan  imempermudah  ipementasannya.  iWiyatmi  i(2009:51)  ijuga  

imengetakan  iLatar  idalam  inaskah  idrama  imeliputi  ilatar  itempat,  iwaktu,  idan  
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isuasana.  iLatar  itersebut  iakan  iditunjukkan  imelalui  iteks  isamping.  iDalam  i  ipentas  

idrama,  ilatar  iakan  idivisualisasikan  idi  iatas  ipentas  idengan  itampilan  idan  idekorasi  

iyang  isesuai  idengan  igambaran  ilatar  itersebut  i.  i 

Dengan  idemikian  idapat  idi  isimpulkan  ilatar(setting)  idalam  inaskah  idrama  

imeliputi  i3  idimensi  iyang  imengacu  ipada  itempat,  iwaktu  idan  isuasana  iyang  isaling  

iberkaitan.  iPengaturan  ilatar  iyang  ijelas  idan  idetail  idapat  imembantu  ipara  ipembaca  

idan  ipemirsa  imemvisualisasikan  iadegan  idengan  imudah.  i 

6. Amanat  i 

Amanat  iadalah  ipesan  imoral  iyang  iingin  idisampaikan  ipenulis  ikepada  

ipembaca  inaskah  iatau  ipenonton  idrama.  iPesan  iitu  itentu  isaja  itidak  idisampaikan  

isecara  ilangsung,  itetapi  ilewat  ilakon  inaskah  idrama  iyang  iditulisnya.  iArtinya,  

ipembaca  iatau  ipenonton  idapat  imenyimpulkan,  ipelajaran  imoral  iapa  iyang  

idiperoleh  idari  imembaca  iatau  imenonton  idrama  iitu  i(Wiyanto  i2007:24).  

iSiswanto  i(2011:162)  iberpendapat  ibahwa  inilai-nilai  iyang  iada  idi  idalam  icerita  

irekaan  ibisa  idilihat  idari  idiri  isastrawan  idan  ipembacanya.  iDari  isudut  isastrawan,  

inilai  iini  ibiasa  idisebut  iamanat.  iAmanat  iadalah  igagasan  iyang  imendasari  ikarya  

isastra,  ipesan  iyang  iingin  idisampaikan  ipengarang  ikepada  ipembaca  iatau  

ipendengar.  iSelain  iitu,  iMulyadi,  idkk  i(2016:213)  imenyatakan  ibahwa  i amanat  

iadalah  ipesan  iatau  imakna  iyang  iterselubung  iyang  iingin  idisampaikan  i oleh  

ipengarang  ikepada  ipembaca. 
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Berdasarkan  ipemaparan  idiatas,  idapat  idisimpulkan  iamanat  idalam  inaskah  

idrama  iadalah  isuatu  ipesan  iatau  inasehat  iyang  iingin  idisampaikan  ioleh  ipenulis  

ikepada  ipembacanya  iyang  iditujukan  iuntuk  imemberikan  ipemahaman  iyang  ilebih  

ibaik  iatau  iuntuk  imemandu  itindakan  iorang  ilain  imelalui  icerita. 

7. Petunjuk  iTeknis  i 

Petunjuk  iteknis  idisebut  ijuga  iteks  isamping.  iKeberadaan  iteks  isamping  idalam  

idrama  isangat  ipenting.  iTeks  isamping  imemberikan  ipetunjuk  iteknis  itentang  

itokoh,  iwaktu,  isuasana  ipentas,  isuara,  imusik,  ikeluar  imasuknya  iaktor  iatau  iaktris,  

ikeras  ilemahnya  idialog,  iwarna  isuara,  iperasaan  iyang  imendasari  idialog,  idan  

isebagainya.  iTeks  isamping  iini  ibiasanya  iditulis  idengan  itulisan  iberbeda  idari  

idialog,  imisalnya  idengan  ihuruf  imiring  iatau  ihuruf  ibesar  isemua  i(Waluyo  

i2003:29). 

   iDapat  idisimpulkan  ipetunjuk  iteknis  iadalah  i  iintruksi  itertulis  iyang  idi  iberikan  

ioleh  i  ipenulis  idrama.  iPetunjuk  iteknis  idalam  inaskah  idrama  imemastikan  ibahwa  

isemua  ielemen  idrama  idapat  idisampaikan  idengan  itepat  idan  iefektif  idalam  

ipertunjukan.  iSebagai  icontoh,  ipetunjuk  iteknis  idapat  imenunjukkan  iposisi  

ikarakter,  iekspresi  iwajah  iyang  itepat,  iatau  igerakan  itubuh  iyang  idiperlukan  iuntuk  

imengkomunikasikan  ipesan  iyang  itepat  idalam  idrama.  i  i 



46  

 
 

Menurut  iAsmaniah,  i(2015:  i221)  imengemukakan  iwujud  ilahiriah  isebuah  

inaskah  idrama  iadalah  ihal-hal  ifisik  iyang  idimiliki  isebuah  inaskah  idrama,  iseperti  

ibeberapa  ihal  iberikut: 

a. Penokohan  pemain, yaitu  ihal-hal  i  iyang  iimenjadi  identitas seorang  

i pemain.  iBaik  itu  i berkaitan  i dengan  i sifat,  i keadaan  i fisik,  i karakter,  

i serta  i kemampuan   ipemain  idi  icerita   itersebut. 

b. Babak dan adegan,  adalah  bagian-bagian  yang  i membagi  i karangan  

i drama.  iDalam  i satu  i babak  i bisa  i diperankan  i berbagai  i kejadian  i di  i satu  

i tempat,  ibahkan  idalam  isatu  iwaktu  iyang  isama. 

c. Candraan  di  i awal  i babak,  menceritakan  i keadaan  latar,  i suasana,  i pemain,   

ikejadian,  I dan  ilain  isebagainya. 

d. Dialog,  iadalah  ikalimat  ilangsung  idari  ipara  ipemain  iyang  isaling  ibersahutan  

isatu  I   sama  ilain 

e. Latar  i(setting),  iadalah  itempat  iyang  idigambarkan  idalam  icerita  idrama  

itersebut.  i 

f. Prolog  idan  iepilog,  iprolog  iadalah  itulisan  iyang  ibiasanya  imenjadi  ipengantar  

idalam  isebuah  ikarangan  idrama.  iBagian  iini  idiisi  ioleh  isebuah  iketerangan  iatau  

ipenemuan  ipengarang  imengenai  ilaporan  iyang  isedang  idiceritakan.  iEpilog  

iditulis  isebagai  ipenutup  inaskah  idrama,  idiisi  ioleh  ikesimpulan  iserta  inasihat  

ipengarang. 
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Menurut  iSadikin  idkk  i(2006:  i31)  iumumnya  ipenulisan  inaskah  idrama  

imengandung  iunsur-unsur  isebagai  iberikut: 

a. Penulisan  ijudul; 

b. Penetapan  ipara  ipelaku; 

c. Cacatan  ipetunjuk; 

d. Penetapan  ibabak  idan  iadegan; 

e. Prolog,  imonolog,  idialog,  idan  iepilog;  idan 

f. Penulisan  ibagian-bagian  idalam  inaskah  idrama  iatau  iscript  ioriented  iyang  

imeliputi:  i 

 Pengenalan  iatau  ipemaparan  i(eksposisi) 

 Penggawatan  iatau  iinsiden  ipermulaan  i(konflikasi) 

 Penanjakan  iwaktu  iatau  ikonflik  i(rising  iaction) 

 Krisis  iatau  ititik  ibalik  i(klimaks) 

 Peleraian  i(falling  iaction) 

 Penyelesaian  iatau  ikeputusan  i(resolusi  iatau  ikatastrofe) 

Dengan  imemperhatikan  ikedua  ipendapat  idari  iAsmaniah  idan  iSadikin  idkk,  idapat  

idisimpulkan  ibahwa  inaskah  idrama  iharus  imemperhatikan  iaspek-aspek  iseperti  

ikarakter  ipemain,  istruktur  ibabak  idan  iadegan,  ipenggambaran  ilatar,  idialog  iantar  

ikarakter,  iserta  ipengantar  idan  ipenutup  iyang  isesuai.  iSelain  iitu,  ipenulisan  inaskah  

idrama  ijuga  iharus  imemperhatikan  ipengenalan  icerita,  ikonflik,  iperjalanan  icerita,  
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ipuncak  ikonflik,  ipenyelesaian,  idan  ibagian-bagian  ilainnya  iuntuk  imenciptakan  

icerita  idrama  iyang  ikohesif  idan  imenarik  ibagi  ipenonton. 

10.   iMenulis  iNaskah  iDrama  i 

a. Pengertian  iMenulis  iNaskah  iDrama  i 

 Menurut  iTarigan  i(2008:3)  imenulis  imerupakan  isuatu  iketerampilan  

iberbahasa  iyang  idigunakan  iuntuk  iberkomunikasi  isecara  itidak  ilangsung,  itidak  

isecara  itatap  imuka  idengan  iorang  ilain.  iRosidi  i(2009:2-3)  ijuga  imengemukakan  

ibahwa  imenulis  imerupakan  isebuah  ikegiatan  imenuangkan  ipikiran,  igagasan,  idan  

iperasaan  iseseorang  iyang  idiungkapkan  idalam  ibahasa  itulis  iNaskah  idrama  iharus  

iditulis  iselengkap-lengkapnya,  ibukan  isaja  iberisi  ipercakapan,  imelainkan  ijuga  

idisertai  iketerangan  iatau  ipetunjuk.  iPetunjuk  iitu  imisalnya  igerakan-gerakan  iyang  

idilakukan  ipemain,  itempat  iterjadinya  iperistiwa,  ibenda-benda  iperalatan  iyang  

idiperlukan  isetiap  ibabak,  idan  ikeadaan  ipanggung  isetiap  ibabak.  iJuga  itentang  

ibagaimana  idialog  idiucapkan,  iapakah  idengan  isuara  ilantang,  ilemah,  iatau  idengan  

iberisik  i(Wiyanto  i2007:32).  i 

 Dari  ibeberapa  iuraian  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  imenulis  inaskah  

idrama  iadalah  isebuah  ikegiatan  imenuangkan  iide  idan  iperasaan  isecara  iapresiatif  

idalam  ikegiatan  imenulis  isebuah  iskrip  iatau  inaskah  iyang  iberisi  idialog  idan  iarahan  

ipanggung  iuntuk  idijadikan  isebagai  ipedoman  iuntuk  ipara  ipemain,  isutradara,  idan  

ikru  iteknis  idalam  imempersiapkan  idan  imelaksanakan  ipertunjukan.  i 
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b. Kaidah  iPenulisan  iNaskah  iDrama  i 

 Menurut  iYunus  i(2015:110-115)  iada  ibeberapa  ihal  ipenting  iyang  iharus  

idiperhatikan  idalam  ipenulisan  inaskah  idrama,  iyaitu:  i 

a) Membuat  ijudul  icerita  iyang  idapat  imengundang  idaya  itarik  ipenonton.  i 

b) Jumlah  ipemain  iyang  iharus  idiperhatikan  iagar  idapat  imenyesuaikan  idengan  

inaskah  icerita  idan  ikeadaan  ipanggung.  i 

c) Penggambaran  ilatar  iagar  imemuudahkan  ipenyesuaian  isutradara  idan  ipemain  

iterhadap  isituasi  ipementasan.  i 

d) Percakapan  iatau  idialog. 

e) Petunjuk  ipementasan. 

Berbeda  idengan  iYunus,  iWaluyo  i(2003:174)  imengemukkan  ihal-hal  iyang  

iperlu  idiperhatikan  idalam  imenulis  inaskah  idrama  iantara  ilain  isebagai  iberikut.  i 

a) Masalah  iyang  ijelas,  i 

Masalah  iyang  iakan  iditulis  idalam  inaskah  idrama  iharus  ijelas  isupaya  imudah  

idipahami  ioleh  ipembaca. 

b) Tema  idan  itujuan  iyang  ijelas,  i 

Tema  iatau  itujuan  idrama  iharus  ijelas  ikarena  itema  imerupakan  igagasan  ipokok  

iyang  iterkandung  idalam  idrama.  iJika  itema  ijelas  idan  ikuat  imaka  ipembaca  iakan  

ilebih  icepat  imenangkap,  idan  imudah  imenafsirkan  itema  iyang  idimaksud  ioleh  

ipengarang.  i 
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c) Wataknnya  icukup  imeyakinkan, 

Tokoh-tokoh  iyang  idisebutkan  iharus  imemiliki  iwatak  iyang  imeyakinkan  idan  

iwatak  ipara  itokoh  ijuga  iharus  ikonsisten  idari  iawal  isampai  iakhir.  iWatak  itokoh  

iprotagonis  idan  iantagonis  iharus  imemungkinkan  ikeduanya  imenjalin  

ipertikaian  idan  ipertikaian  iitu  iberkemungkinan  iberkembang  imenjadi  

iklimaks.  iKedua  itokoh  iini  iharus  imemiliki  iwatak  iyang  ikuat  idan  ikeduanya  

imemiliki  ikepentingan  iyang  isama,  isaling  iberebut  isesuatu,  isaling  ibersaing,  

idan  isebagainya.  i 

d) Adanya  ikejutan  iyang  itepat,  i 

Dalam  imenulis  idrama,  ipenulis  iharus  imeletakkan  ikejutan  iyang  itepat  iyang  

isebelumnya  itidak  ibisa  iditebak  ioleh  ipembaca.  i 

e) Bertolak  idari  igagasan  imurni  ipenulis,  i 

Gagasan  iyang  iditulis  idalam  inaskah  idrama  iharus  iberasal  idari  ipenulis.  

f) Mempergunakan  ibahasa  iyang  ibaik,  iBahasa  iyang  idigunakan  idalam  imenulis  

inaskah  idrama  iharus  ibaik  idan  imenarik  issupaya  idapat  iditerima  idan  idinikmati  

ioleh  ipembaca.  i 

Adapun  imenurut  iWirajaya  i(2008:99)  imengatakan  ibeberapa  ihal  iyang  iperlu  

idiperhatikan  iberkenaan  idengan  ikaidah  ipenulisan  inaskah  idrama  iyaitu:  i 

a) Penulisan  idialog  iharus  idiawali  idengan  inama  itokoh  iyang  imengunngkapkan  

idialog. 
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b) Penggunaan  itanda  ibaca  ititik  idua  iuntuk  imengungkapkan  idialog  itokoh.  i 

c) Petunjuk  ilakuan  idituliskan  idengan  itanda  ikurung  iatau  idiletakkan  isebagai  

iparagraf  itersendiri.  i 

d) Penulisan  ipemindahan  ibabak,  iadegan,  iatau  isetting  idrama  iditulis  itersendiri  

iatau  itidak  idigandeng  idengan  idialog  itokoh. 

e) Pada  iawal  ikisahan  ibiasanya  idisertakan  iprolog  isebagai  ipengantar  icerita  idan  

iepilog  isebagai  ipenutup  icerita. 

Berdasarkan  ipemaparan  ipendapat  idiatas,  idapat  idisimpulkan  iketiga  iahli  iyang  

idikutip  imemiliki  ipandangan  iyang  iberbeda-beda  idalam  ihal-hal  iyang  iperlu  

idiperhatikan  idalam  ipenulisan  inaskah  idrama.  iYunus  imenekankan  ipada  

ipembuatan  ijudul  icerita,  ijumlah  ipemain,  ipenggambaran  ilatar,  idialog,  idan  

ipetunjuk  ipementasan.  iWaluyo  ilebih  imenekankan  ipada  ikejelasan  imasalah,  

itema,  iwatak  itokoh,  ikejutan,  ibahasa  iyang  ibaik,  iserta  igagasan  imurni  ipenulis.  

iSedangkan  iWirajaya  imemberikan  ipanduan  ilebih  irinci  iterkait  ipenulisan  idialog,  

itanda  ibaca,  ipetunjuk  ilakuan,  ipemindahan  ibabak,  iserta  ipenambahan  iprolog  idan  

iepilog.  iOleh  ikarena  iitu,  ipara  ipenulis  inaskah  idrama  iperlu  imempertimbangkan  

ibeberapa  ipandangan  idari  iketiga  iahli  itersebut  iuntuk  imenghasilkan  inaskah  

idrama  iyang  ibaik  idan  iberkualitas. 

c. Langkah  i–  ilangkah  iMenulis  iNaskah  iDrama 

  Menurut  iYonny  i(2014:28-42)  ilangkah  iatau  icara  ipraktis  imenulis  inaskah  
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idrama  iyaitu  i(1)  imenggali  iide,  i(2)  imembuat  iriset,  i(3)  imenentukan  ikonflik  icerita,  

i(4)  imembuat  isinopsis,  i(5)  imenentukan  itokoh-tokoh  icerita,  i(6)  imenentukan  

ialur,  i(7)  imenentukan  ilatar  icerita,  i(8)  imenyusun  inaskah  idrama/  iskenario. 

Menurut  iPratiwi,  idkk.  i(2016:  i182)  ilangkah-langkah  ipenulisan  inaskah  idrama  

iyaitu: 

a) Memilih  iobjek/menentukan  isumber  iide  ipenulisan 

Kegiatan  imemilih  iobjek/menentukan  isumber  iide  ipenulisan  imerupakan  

ilangkah  iawal  idalam  imenulis  inaskah  idrama.  iTujuan  iyang  ijelas  iharus  

idimiliki  ioleh  ipenulis  idalam  imemilih  iobjek  iatau  iide  ipenulisan  iagar  icerita  

idapat  idikembangkan  idengan  ifokus  itertentu. 

b) Penetuan  itema  icerita 

Tema  imerupakan  igagasan  ipokok,  ipesan  imoral  ikehidupan,  idan  iada  iyang  

iingin  idisampaikan  ipenulis  ikepada  ipembaca.  iSebelum  imelakukan  

i kegiatan  imenulis,  iseorang  ipenulis  iharus  imenetapkan  itema  icerita.  itema  

iyang  iditetapkan  iharus  ijelas  idan  ifokus  iagar  idasar  icerita  imenjadi  ilebih  ikokoh. 

c) Pemilihan  itokoh  idalam  icerita 

Tokoh  idipilih  idan  idikebangkan  iwataknya  isesuai  itema  iyang  iditetapkan  

isebelumnya. Kehadiran itokoh iberfungsi sebagai ipendukung  

ipengembangan  igagasan  iuntuk  imencapai  itema  iyang  idisampaikan  itokoh  

iutama. 
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d) Pemilihan   isetting   icerita  I     dalam        inaskah          idrama 

Setting  imerupakan  iunsur  inaskah  idrama  iyang  ilebih  imudah  idikenali  idan  

ididefiiskan  ioleh  ipembaca  idibandingkan  iunsur-unsur  ilainnya.  iOleh  ikarena  

iitu,  isegala  iketerangan,  ipetunjuk,  idan  iacuan  iyang  iberkaitan  idengan  

ipemaparan  iruang,  iwaktu,  idan  isuasana  idalam  inaskah  idrama  iharus  ijelas.  

iSetting  iharus  imemberikan  ikesan  irealistis  ikepada  ipembaca  iagar  

ipemahaman  iterhadap  icerita  imenjadi  ilebih  iutuh.  iLatar  itempat,  iwaktu,  idan  

isuasana  idalam  inaskah  idrama  iharus  idapat  idirealisasikan  idalam  ipementasan   

idrama. 

e) Kerangka  I     alur 

Rincian  iperistiwa  idinyatakan  imelalui  iucapan,  ipikiran,  idan  itindakan  itokoh  

iyang  imenyebabkan  ikonflik.  iKonflik-konflik  itersebut  iyang  imembuat  

iperistiwa  imenjadi  iberkembang  ipada  isetiap  itahapan  itertentu. 

B. Kerangka  iKonseptual  i 

Kerangka  ikonseptual  imeliputi  ihal-hal  iyang  iberkaitan  idengan  ikonsep  i  

ikerangka  iteoritis,  ikerangka  ikonseptual  ibertujuan  imenganalisis  imasalah  iyang  

iingin  idi  iteliti.  i  iAnalisis  imerupakan  isuatu  ikegiatan  iuntuk  imemeriksa  isuatu  

ipristiwa,  ioleh  ikarena  iitu  iada  ibeberapa  ihal  iyang  idi  ibahas  ipada  ikerangka  

ikonseptual.  iBerdasarkan  ikerangka  iteoretis,  ipeneliti  imenetapkan  ikerangka  
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ikonseptual  isebagai  ilandasan  iterhadap  imasalah  ipenelitian.  iLandasan  

imenampilkan  iadanya  ihubungan  idan  iketerkaitan  iantara  isatu  isama  ilain.  I  

Menulis  imerupakan  isuatu  ikegiatan  idalam  imenuangkan  iide,  igagasan,  idan  

iperasaan  idalam  ibentuk  itulisan  iyang  idapat  idi  ipahami  ioleh  ipembaca.  iDalam  

iproses  ibelajar  imengajar  idi  isekolah,  imenulis  imemerlukan  imetode  idan  imedia  

ipembelajaran  iyang  idapat  imembantu  ipendidik,  iagar  ipembelajaran  idapat  ibejalan  

idengan  iaktif,  iinovatif,  ikreatif,efektif  idan  imenyenangkan  isehingga  idapat  

imenarik  iminak  isiswa  idalam  imenulis.  i 

Metode  idan  imedia  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iMetode  

iPengaliran  iImaji  idengan  imenggunakan  imedia  ipodcast  ipada  iaplikasi  isportify  

idengan  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iini,memudahkan  iguru  

imenjadikan  ipembelajaran  imenulis  inaskah  idrama  ilebih  imenyenangkan.  

iPenggunaan  imetode  idan  imedia  iini  imemiliki  ikelebihan  iyang  idapat  i  i imemberikan  

istimulus  iatau  irangsangan  iuntuk  imengeksplorasi  iimajinasi  imereka  idalam  

imenghasilkan  iide-ide  ikreatif.  iSedangkan  ipenggunaan  imedia  ipodcast  isportify  

idapat  imembantu  imeningkatkan  imotivasi  isiswa  idalam  ibelajar,  ikarena  isiswa  

idapat  ibelajar  isecara  imandiri  idan  ifleksibel  idengan  imendengarkan  ikonten-

konten  iyang  idisajikan  idalam  ibentuk  ipodcast  isehingga  iterciptanya  iide  itulisan  

iyang  idapat  idikembangkan  imenjadi  isebuah  inaskah  idrama. Dengan  

imenggunakan  iMetode  iPengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  iSportify  
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idiharapkan  idapat  imampu  imeningkatkan  ikemampuan  idalam  imenulis,  

ikhususnya  imenulis  inaskah  idrama,  idan  idiharapkan  ipembelajaran  idapat  ibejalan  

idengan  iaktif,  iinovatif,  ikreatif,efektif  idan  imenyenangkan. 

 

 

 

 

 

z 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  iuraian  ikerangka  ikonseptual  idi  iatas,  ihipotesis  ipenelitian  iini  

iadalah 

𝐻𝑎   i=  iAda  ipengaruh  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  

iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ipada  isiswa  ikelas  iVIII  iSMPN  i13  

imedan  i  itahun  ipembelajaran  i2022/2023 

𝐻0   i=  iTidak  iada  ipengaruh  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ipada  isiswa  ikelas  iVIII  

iSMPN  i13  imedan  i  itahun  ipembelajaran  i2022/2023. 

 

Identifikasi Masalah:  

1. Minat siswa/ terhadap materi naskah 

drama masi rendah 

2. Kemampuan siswa dalam menulis 

naskah drama sesuai struktur dan 

kaidah penulisan  naskah drama belum 

tercapai secara maksimal 

3. Kurangnya variasi media yang 

digunakan guru dalam pembelajaran  

4. Kurangnya variasi metode yang di 

gunakan guru dalam pembelajaran  

 

Pegaruh Metode 

Pengaliran Imaji 

Berbantuan Media 

Podcast Sportify 

Terhadap Kemampuan 

Menulis Naskah Drama 

Pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 13 Medan 

Tahun  

Pembelajaran 2022/2023 
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BAB  I III 

METODE  I PENELITIAN 

A. Lokasi   Idan  Iwaktu  Ipenelitian  I 

1. Lokasi  iPenelitian  i 

Penelitian  iini  idilaksanakan  idi  iSMP  iNegeri  i13  iMedan.  iJalan  iSampali  iNo.  i47  

iKel.  iPandau  iHulu  iII  iKec.  iMedan  iArea.iPeneliti  imemilih  ilokasi  iini  iberdasarakan  

i  ibeberapa  ipertimbangan-pertimbangan  isebagai  iberikut:  i  i  i 

1. Adanya  ikemudahan  ipelaksanaan  ipenelitian  idilokasi  iyang  iakan  iditeliti  

idisekolah  itersebut  i 

2. Belum  ipernah  idiadakan  ipenelitian  iyang  isama  idengan  ipermasalahan  iyang  

iakan  iditeliti.  i 

3. Jumlah  isiswa  idi  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  icukup  imemadai  iuntuk  idijadikan  

isempel  idalam  ipenelitian. 

2. Waktu  iPenelitian  i 

Penelitian  iini  idilaksanakan  ipada  isemester  igenap  itahun  ipembelajaran  

i2020/2023.  iUntuk  ilebih  ilanjut  irencana  iwaktu  ipenelitian  idapat  idilihat  ipada  itabel  

iberikut: 
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Tabel  i3.1 

Rencana  iWaktu  ipenelitian 

 

B. Populasi   Idan  ISempel 

1. Populasi  iPenelitian  i 

Menurut  iSugiyono  i(2013:80)  imenyatakan  ipopulasi  iadalah  iwilayah  

igeneralisasi  iyang  iterdiri  iatas:  iobyek/subyek  iyang  imempunyai  ikualitas  idan  

ikarakteristik  itertentu  iyang  iditetapkan  ioleh  ipeneliti  iuntuk  idipelajari  idan  

ikemudian  iditarik  ikesimpulannya.  iJadi  ipopulasi  ibukan  ihanya  iorang,  itetapi  ijuga  

iobyek  idan  ibenda-benda  ialam  iyang  ilain.  iPopulasi  ijuga  ibukan  isekedar  ijumlah  

iyang  iada  ipada  iobyek/subyek  iyang  idipelajari,  itetapi  imeliputi  iseluruh  

ikarakteristiklsifat  iyang  idimiliki  ioleh  isubyek  iatau  iobyek  iitu.  iDengan  idemikian,  

isesuai  i  idari  ipengertian  ipopulasi  itersebut,  ipopulasi  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  i  

isiswa  ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  itahun  iajaran  i2022/2023.  iDengan  
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imenetapkan  ipopulasi  iini  idimaksudkan  iagar  ipenelitian  idapat  imengukur  isesuatu  

isesuai  ikasusnya.  iBerdasarkan  ipeninjauan  iyang  idilakukan,  idiperoleh  idata  

iseluruh  isiswa  ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  iberjumlah  i214  isiswa,  itersebar  

idalam  i7  ikelas,  isebagaimana  iyang  itertera  idalam  itabel  iberikut  i:  i 

Tabel  i3.2 

Populasi  iPenelitian 

 

2. Sampel  iPenelitian  i 

Menurut  ipendapat  iArikunto  i(2010:174)  i  iSempel  imerupakan  isebagian  iatau  

iwakil  idari  ipopulasi  iyang  iakan  idi  iteliti.  iMenurut  ipendapat  iSetyosari  i(2013:197)  

isampel  iadalah  isuatu  ikelompok  iyang  ilebih  ikecil  iatau  ibagian  idari  ipopulasi  isecara  

ikeseluruhan.  iDengan  idemikian  ijika  ihanya  iakan  imeneliti  isebagian  idari  

ipopulasi,  imaka  ipenelitian  idapat  imenggunakan  isebagian  idari  ijumlah  ipopulasi  
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iyang  iada.  iPengambilan  isempel  iadalah  isuatu  iproses  ipemilihan  idan  ipenentuan  

ijenis  isampel  idan  iperhitungan  ibesarnya  isampel  iyang  iakan  imenjadi  isubjek/objek  

ipenelitian.  iUntuk  iitu  isampel  iyang  isecara  inyata  idiambil  idari  ipopulasi  i  iharus  i  

ibenar  i–  ibenar  i  irefresentatif  i(mewakili).  iTeknik  ipengambilan  isampel  idalam  

isebuah  ipenelitian  iini  imenggunakan  iteknik  isimple  irandom  isampling.  iDikatakan  

isimple  i(sederhana)  ikarena  ipengambilan  ianggota  isample  idari  ipopulasi  

idilakukan  isecara  iacak  itanpa  imemperhatikan  istrata  iyang  iada  idalam  ipopulasi  iitu.  

iCara  iDemikian  idilakukan  ibila  ianggota  ipopulasi  idianggap  ihomogen  iSugiyono  

i(2013:82).  iAdapun  ilangkah-langkah  idalam  iproses  irandom  itesebut  iantara  ilain:  i 

1. Menuliskan  iNama-nama  ikelas  idalam  iselembar  ikertas  i 

2. Setelah  iitu,  ikertas  iyang  iberisikan  inama-nama  ikelas  iyang  idigulung  idan  

idinasukkan  ike  idalam  isatu  itabung  i 

3. Kemudian  itabung  iyang  iberisikan  igulungan  ikertas  itersebut  idikocok,  idan  idi  

igulungkan  ikertas  iyang  iterambil  ipertama  iakan  idiadikan  isempel  ipenelitian.  i 

Adapun  ihasil  iyang  idi  iperoleh  iuntuk  idijadikan  ikelas  ikontrol  iadalah  i8.3  iyang  

iberjumlah  i31  isiswa  idan  ikelas  ieksperimen  iadalah  i8.4  iyang  iberjumlah  i31  isiswa.  i 
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C. Metode Penelitian 

Penelitian  imerupakan  i  isuatu  iproses  irangkaian  ikegiatan  iyang  idilakukan  

isecara  iterencana  idan  isistematis.  iDalam  isuatu  ipenelitian,  imetode  imemengang  

iperanan  iyang  isangat  ipenting.  iHal  iini  idisebabkan  ikarena,  isemua  ikegiatan  iyang  i  

iakan  idilakukan  idalam  ipenelitian  isangat  ibergantung  ipada  imetode  iyang  idi  

igunakan.  iAdapun  imetode  iyang  idigunakan  ipada  ipenelitian  iini  iadalah  imetode  

ieksperimen,  imetode  iyang  ibertujuan  iuntuk  imelihat  iapakah  iada  iperbedaan  ihasil  

isebagai  iakibat  iadanya  iperbedaan  iperlakuan  iyang  idiberikan  ipada  ikelas  

ieksperimen  idan  ikelas  ikontrol.  iBentuk  idesain  iyang  idigunakan  iadalah  iPosttest-

only  icontrol  idesign. 

Tabel  i3.3 

Desain  iPenelitian  iPostest-only  iControl  iDesign 

Kelompok  i/  iKelas  i Perlakuan  i(Treatment) Posttes  i 

R  i(Eksperimen) X 𝑶𝟏 

R  i(Kontrol)  𝑶𝟐 

 

Keterangan  i:  i 

R :  iKelas  iyang  iterpilih  isecara  irandom  i 

X  i :  iPerlakuan  imenggunakan  imetode  ipembelajaran  ipengaliran  iimaji  

iberbantuan  imedia  ipodcast  isporify  i 



61  
 

 

 
 

𝑶𝟏 :  iPemberian  iposttes  iperlakuan  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  

iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  iuntuk  ikelas  ieksperimen.  i 

𝑶𝟐   i:  iPemberian  iposttes  iperlakuan  imenggunakan  imetode  ikonvensional  iuntuk  

ikelas  iuntuk  ikelas  ikontrol 

Tabel  i3.4 

Langkah-Langkah                                                         I  Penelitian  i(Eksperimen  I     dan  I  Kontrol) 

Kelas  iEksperimen  

(Metode  iPengaliran  

iImaji  iBerbantuan  

iMedia  iPodcast  

iSportify) 

Kelas   iKontrol  i(Metode  

iKonvensional  i/  

iCeramah) 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal  

1. Guru mengucapkan salam, 

eserta didik merespon salam 

dan pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan 

kondisi peserta didik dan 

kelas 

2. Peserta didik merespon 

pertanyaan dari guru 

Kegiatan Awal  

1. Guru mengucapkan 

salam, peserta didik 

merespon salam dan 

pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan 

kondisi peserta didik 

dan kelas 

2. Peserta didik merespon 

 

 

15 

menit 
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keterkaitan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari 

3. Guru berusaha menggali 

informasi dari peserta didik 

tentang menulis teks drama 

4. Peserta didik menerima 

informasi kompetensi yang 

harus dicapai, tujuan 

pembelajaran dan langkah 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

pertanyaan dari guru 

keterkaitan 

pengetahuan 

sebelumnya dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

3. Guru berusaha 

menggali informasi dari 

peserta didik tentang 

menulis teks drama 

4. Peserta didik menerima 

informasi kompetensi 

yang harus dicapai, 

tujuan pembelajaran 

dan langkah 

pembelajaran yang 

akan dilaksanakan 

Kegiatan Inti: 

Mengamati: 

Kegiatan  iInti: 

Mengamati: 
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1. Guru menjelaskan

 materi 

pembelajaran tentang 

pengertian drama dan 

pengertian naskah 

drama,ciri-ciri drama, 

jenis-jenis drama, struktur 

drama, unsur-unsur 

drama, kaidah penulisan 

drama Langkah – langka 

menulis naskah drama  

2. Guru melaksanakan 

metode pengaliran imaji 

berbantuan media podcast 

sportify dengan 

memberikan contoh 

naskah drama dan 

penggunaan media 

podcast yang ada pada 

aplikasi sportify 

1. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

tentang pengertian 

drama dan pengertian 

naskah drama,ciri-ciri 

drama, jenis-jenis 

drama, struktur 

drama, unsur-unsur 

drama, kaidah 

penulisan drama 

Langkah – langka 

menulis naskah 

drama  

2. Guru memberikan 

sebuah contoh teks 

naskah drama beserta 

penjelasannya 

3. Siswa mengamati 

contoh naskah drama 

tersebut 

 

 

 

 

 

60 

menit 



64  
 

 

 
 

3. mengarahkan siswa untuk 

mencermati penjelasan 

guru. 

Menanya: 

Guru dan siswa memberi 

rangsangan dengan tanya jawab 

mengenai materi pembelajaran 

tentang menulis teks naskah 

drama  dan cara pembuatan teks 

naskah drama berbantuan media 

podcast sportify yang belum di 

pahami. 

Menalar: 

Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan. 

Mencoba: 

1.  Siswa diminta untuk 

memilih sebuah podcast 

pengalaman pribadi untuk 

Menanya: 

Guru dan siswa memberi 

rangsangan dengan tanya 

jawab mengenai materi 

pembelajaran tentang 

menulis teks naskah drama  

dan cara pembuatan teks 

naskah drama yang belum di 

pahami. 

Menalar: 

Guru menyampaikan garis 

besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan. 

Mencoba : 

1. Siswa membaca dan 

mencari referensi lain 

tentang teks naskah 

drama  

2. Siswa diminta untuk 
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membantu pembuatan 

sebuah naskah drama  yang 

akan mereka buat. 

2. Setelah mendengarkan 

sebuah podcast peserta 

didik diminta unutuk 

menarik bayangan peristiwa 

yang sudah atau pernah 

dialami. 

3. Siswa diminta untuk 

membuat sebuah naskah 

drama dengan berbantuan 

metode pengaliran imaji 

yang sudah dijelaskan.  

Mengasosiasi: 

Setiap siswa

 mengecek dan 

mempersiapkan hasil 

tulisannya. 

Mengomunikasikan: 

membuat sebuah 

naskah drama sesuai 

dengan contoh yang 

telah diberikan.  

Mengasosiasi: 

Setiap siswa 

mengecek dan 

mempersiapkan hasil 

tulisannya. 

Mengomunikasikan: 

1. Mempresentasikan hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

2. Mengomentari hasil 

kerja teman 

3. Guru dan siswa 

membahas hasil tugas 

teks naskah drama 

bersama-sama yang akan 

dinilai dalam     
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1. Mempresentasikan hasil 

kerja dalam diskusi kelas. 

2. Mengomentari hasil kerja 

teman 

3. Guru dan siswa membahas 

hasil tugas teks naskah drama 

bersama-sama yang akan 

dinilai dalam     pembelajaran 

teks naskah drama. 

4. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa. 

pembelajaran teks 

naskah drama. 

4. Guru memberikan 

penguatan kepada siswa. 

Kegiatan  iPenutup: 

1. Guru membagikan posttest 

kepada siswa, 

2. Siswa mengerjakan posttes 

yang di berikan guru  

3. Guru menyimpulkan  

pembelajaran. 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan doa. 

Kegiatan  iPenutup: 

1. Guru membagikan 

posttest kepada 

siswa, 

2. Siswa mengerjakan 

posttes yang di 

berikan guru  

3. Guru menyimpulkan  

pembelajaran. 

15 

menit 
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4. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut  iSugiyono  i(2013:38)  ivariabel  ipenelitian  ipada  idasarnya  iadalah  

isegala  isesuatu  iyang  iberbentuk  iapa  isaja  iyang  iditetapkan  ioleh  ipeneliti  iuntuk  

idipelajari  isehingga  idiperoleh  iinformasi  itent  iang  ihal  itersebut,  ikemudian  iditarik  

ikesimpulannya.  iHatch  idkk.  i(1981)  ijuga  imengemukkan  ivariabel  idapat  

ididefinisikan  isebagai  iatribut  iseseorang,  iatau  iobyek,  iyang  imempunyai  i"variasi"  

iantara  isatu  iorang  idengan  iyang  ilain  iatau  isatu  iobyek  idengan  iobyek  iyang  ilain.  

iDalam  ipenelitian  iini  iada  idua  ijenis  ivariabel  iyang  iakan  idibahasa,  iyaitu: 

1. Variabel  iX  i:  iKemampuan  imenulis  iteks  inaskah  idrama  i 

2. Variabel  i𝑋1   i:  iKemampuan  imenulis  iteks  inaskah  idrama  iberbantuan  imedia  

ipodcast  isporify  idengan  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  

imedia  ipodcast  ispotify  ipada  isiswa/i  ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri  i13  iMedan.  i 

3. Variabel  i𝑋2  i

:  iKemampuan  imenulis  iteks  inaskah  idrama  idengan  

imenggunakan  imetode  ikonvensional  ipada  isiswa/i  ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri  i13  

iMedan.  i 
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E. Defenisi Operasional     IVariabel     IPenelitian  I 

Adapun  idefenisi  ioperasional  ivariabel  ipenelitian  iini  isebagai  i berikut  i: 

Untuk  imenghindari  iterjadinya  ikesalahpahaman  iserta  iuntuk,  imemperjelaskan  

ipermasalahan  iyang  iakan  idibahas,  imaka  iperlu  idirumuskan  idefenisi  ioperasional  

ivariabel  ipenelitian.  iAda  i2  ivariabel  idalam  ipenelitian  iini,  iyaitu  ipengaruh  imetode  

iPengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  iSportify  i  iterhadap  ikemampuan  

imenulis  inaskah  idrama.  iMetode  iPengaliran  iImaji  ipada  ipenelitian  iini  iadalah  

imetode  ipembelajaran  iyang  idirancang  idengan  isuatu  ijalinan  iyang  isangat  iefesien  

iyang  imeliputi  isiswa,  iguru,  iproses  ipembelajaran  iserta  ilingkungan  ipembelajaran  

idengan  imengikuti  iproses  itahapannya  iberupa,  iperencanaan,  ipersiapan,  ievaluasi  

idan  irefleksi.  i 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen  ipenelitian  imerupakan  ialat  ibantu  ipeneliti  idalam  imengumpulkan  

isebuah  idata  iyang  idi  iperlukan.  isugiyono  i(2013:102)  ijuga  imengemukakan  

iinstrumen  ipenelitian  iadalah  isuatu  ialat  iyang  idigunakan  imengukur  ifenomena  

ialam  imaupun  isosial  iyang  idiamati.  iImstrumen  ipenelitian  iPengumpulan  idata  

ijuga  idisesuaikan  idengan  iaspek-aspek  iyang  iditeliti  ipada  itujuan  ipenelitian,  iuntuk  

iitu  idilakukan  ipengumpulan  idata  isecara  icermat  iuntuk  imenghindari  iterjadinya  

ikesalahan.  iBerdasarkan  imasalah  ipenelitian  iini,  imaka  ialat  iyang  itepat  iuntuk  

imengumpulkan  idata  iadalah  ibentuk  ites.  iMenurut  iSudijono  i(2013:66)  itest  
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iadalah  ialat  iatau  i  iprosedur  iyang  idipergunakan  idalam  irangka  ipengukuran  idan  

ipenilaian.  iInstrumen  iatau  ialat  ipengumpulan  idata  iyang  idigunakan  iadalah  ites  

imenulis  inaskah  idrama  i(dalam  ibentuk  itulisan).  iAdapun  ibobot  ipenilaian  itertera  

ipada  itabel  iberikut  iini  i: 

Tabel  i3.5 

Indikator Penilaian Menulis Naskah Drama 

No 

Aspek  I  yang  

iDinilai 

Deskripsi  iPenilaian Skor 

1. 

Penulisan  

ijudul 

a. Penulisan  ijudul  i imenarik 

b. Penulisan  ijudul  icukup  imenarik 

c. Penelisan  ijudul  itidak  imenarik 

3 

2 

1 

2. 

Penetapan  

ipara  ipelaku 

a. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  i  ijelas. 

b. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  icukup  ijelas. 

c. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  itidak  ijelas 

3 

2 

1 

3. 

Catatan  

ipetunjuk 

a. Penulisan  icatatan  ipetunjuk    

ijelas. 

b. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

3 

2 

1 
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icukup  ijelas. 

c. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

itidak  ijelas. 

4. 

Penetapan  

ibabak  idan  

iadegan 

a. Penulisan  i  i  ipenetapan  ibabak  

i dan  iadegan  I  imenarik. 

b. Penulisan  i penetapan  i  ibabak  

i dan  iadegan  icukup  imenarik. 

c. Penulisan  i  i  ipenetapan  ibabak  

i dan  iadegan  ikonflik  itidak  

imenarik. 

3 

2 

1 

5. Prolog 

a. Penulisan  iprolog  i isesuai  idengan  

itema. 

b. Penulisan  iprolog  icukup  isesuai  

idengan  itema. 

c. Penulisan  iprolog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 

6. Dialog 

a. Penulisan  idialog  isangat  I   idengan  

itema. 

b. Penulisan  idialog  icukup  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 
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c. Penulisan  idialog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

7. Epilog 

a. Penulisan  iepilog    sesuai  idengan  

itema. 

b. Penulisan  iepilog  icukup  isesuai  

idengan  itema. 

c. Penulisan  iepilog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 

8. 

Penulisan  

ibagian-  

ibagian  

idalam  

inaskah  

idrama  iscript  

iOriented 

a. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  

i script i oriented sesuai  

i dengan  itema. 

b. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  

i script  i oriented  i cukup  

i sesuai  i dengan  itema. 

c. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  iscript  

ioriented  itidak  isesuai  idengan  

itema. 

3 

2 

1 
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Skor  imaksimal 24 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑦𝑎𝑛𝑔  i𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙   i

𝑋   i100 

 Penilaian  ites  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  idilakukan  iberdasarkan  

iaspek  iyang  idinilai.  iAspek  idi  iluar  itabel  idi  iatas  itidak  idijadikan  ipatokan  iuntuk  

imenentukan  inilai  imenulis  inaskah  idrama  isiswa.  iKategori  ikompetensi  isiswa  

idisesuaikan  idengan  istandar  ipenilaian. 

Tabel  i3.6 

Skala  iPenilaian 

No Rentang  iNilai Huruf Keterangan 

1. 85-100 A Sangat  iBaik 

2. 70-84 B Baik 

3. 55-69 C Cukup 

4. 40-55 D Kurang 

5. <39 E Sangat  iKurang 

 

G. Teknik Analisis Datai 

Suatu  ipenelitian  idimulai  idari  ipengumpulan  idata,  iselanjurnya  idianalisis  

isampai  ipada  ikemampuan  iatau  ipemecahan  imasalah  iyang  imenjadi  i bagian  

i akhir  idari  ipenelitian.  iAnalisis  idata  ibertujuan  iuntuk  imengelola  idata  iagar  idapat  
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idipertanggungjawabkan  ikebenarannya.  iUntuk  imenganalisis  idata  ipenelitian  iini  

idigunakan  iteknik  idan  ilangkah-langkah  isebagai  iberikut:  i 

1. Mencatat  iskor  ivariabel  iX1  idan  iX2 

2. Mentabulasi  iskor  ikelas  ieksperimen  iX1dan  iX2 

3. Mencari  i mean  i variabel  i menurut  i Sudijono  i (2010:  i 81)  i dengan  i rumus  

isebagai  iberikut: 

𝑀𝑋 =
√∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

Mx =  iMean  iyang  ikita  icari. 

∑X =  iJumlah  idari  iskor-skor  i(nilai-nilai)  iyang  iada. 

N =  iNumber  iof  iCases  i (Banyaknya  iskor-skor  iitu  isendiri). 

4. Mencari  istandar  ideviasi  ivariabel  iX1  i dan  iX2  i dengan  irumus  isebagai  

iberikut: 

𝑆𝐷 =
√∑ 𝑋2

𝑁
 

Keterangan: 

SD  =  iDeviasi  iStandar  i 

∑x2 =  iJumlah  iSkor 

N  =  iJumlah  iPeserta  iTes  i(sempel) 



74  
 

 

 
 

5. Menentukan  inilai  iakhir  iyang  idi  iperoleh  isiswa  isesuai  istandart  ikatagori  

ipenilaian  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama 

No Rentang  iNilai Huruf Keterangan 

1. 85-100 A Sangat  iBaik 

2. 70-84 B Baik 

3. 55-69 C Cukup 

4. 40-54 D Kurang 

5. <39 E Sangat  iKurang 

 

6. Melakukan uji persyaratan hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data menggunakan rumus sebagai berikut  

1. Bilangan Baku (Zi) 

𝑍𝑖 =
�̅�  −  𝑥

𝑆𝐷
 

2. Untuk mencari F(Zi) dilihat dari tabel wilayah luas dibawah 

kurva normal” 

3. 𝑆(𝑍𝑖) =
𝐹𝐾𝑢𝑚

𝑁
 

4. 𝑙𝑜 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 

 

b. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengatahui 

sampel yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau 

tidak dan apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat 
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mewakili seluruh populasi yang ada. perhitunganya sebagai 

berikut : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔

𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡
 

 

 

7. Pengujian Hipotesis 

Mencari  ibesaran  iperbedaan  ihasil  ikemampuan  imenulis  inaskah  

idrama  idengan  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  

imedia  ipodcast  isportify  ipada  ikelas  ieksperimen  idan  ikelas  ikontol  

idengan  imenggunakan  imotode  ikonvesional  idigunakan  iteknik  ianalisis  

idata  idengan  imenggunakan  iuji-t  isebagai  iberikut  

𝑡 =
𝑥1−𝑥2

√
1

𝑛1
𝑠

+
1

𝑛2

  i  i  i  i  idengan  i  i  i  i  i𝑠 =   i
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛1−1)𝑆2
2

(𝑛2+𝑛2)−2
 

Keterangan  i:   

𝑋1=  iSkor  irata  i-  irata  ikelas  ieksperimen  i 

𝑋2=  iSkor  irata  i-  irata  ikelas  ikontrol  i 

𝑆2=  iVarian  i 

𝑆1=  iVarian  ikelas  ieksperimen  i 

𝑆2=  iVarian  ikelas  ikontrol  i 
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𝑛1=  iJumlah  isampel  ikelas  ieksperimen  i 

𝑛2=  iJumlah  isampel  ikelas  ikontrol 

Untuk  imenguji  ihipotesis  iini  idilakukan  idengan  icara  

imembandingkan  iharga  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  idengan  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ipada  iN  i(jumlah  

isampel)  idengan  itingkat  ikepercayaan  i0,05.  iDengan  irumusan  

ihipotesisnya  iadalah  i:   

𝐻𝑎   i=  iAda  ipengaruh  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ipada  isiswa  ikelas  iVIII  

iSMPN  i13  imedan  i  itahun  ipembelajaran  i2022/2023 

𝐻0   i=  iTidak  iada  ipengaruh  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ipada  isiswa  ikelas  iVIII  

iSMPN  i13  imedan  i  itahun  ipembelajaran  i2022/2023
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BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  iData  iPenelitian  i 

Penelitian  iini  imenggunakan  ikuantitatif  ieksperimental.  iPenelitian  iini  

imenggunakan  imetodologi  ipenelitian  ieksperimental  iuntuk  imendapatkan  

itemuan  iyang  idirencanakan.  iDalam  ipenelitian  iini,  ipara  ipeneliti  imenggunakan  

iinstrumen  ipost-test  iyang  idiberikan  ikepada  ikelas  ikontrol  idan  ikelas  ieksperimen.  

iKelas  ieksperimen  idalam  ipenelitian  iini,  iyaitu  iKelas  i(VIII-4)  iyang  iterdiri  idari  i31  

isiswa  idan  iKelas  i(VIII-3)  iterdiri  idari  i31  isiswa  idalam  ikelas  ikontrol.  iIndividu  iyang  

iberpartisipasi  idalam  ipenelitian  iini  imenjalani  ipenilaian  ipost-  itest,  iyang  

idilakukan  isetelah  iketerlibatan  imereka  idalam  iproses  ipembelajaran  ibaik  iberbasis  

imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  iataupun  imetode  

ikonvesional  idengan  imenggunakan  imateri  inaskah  idrama.  iPenilaian  itersebut  

iberupa  itabel  idi  ibawah  iini,  iyang  idibentuk  imenjadi  idua  ibagian  idan  iakan  idijelaskan  

isesuai  idengan  imasing-masing  ikomponen  ipenulisan  imasing-masing.  iHal  iini  

imenentukan  iseberapa  ibesar  idan  imampukah  isiswa  ikelas  ikontrol  idan  ieksperimen  

idalam  imelakukan  ites  ikemampuan  imenulis  idalam  ikonteks  iteks  inaskah  idrama. 
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1. Deskripsi  iSkor  iKemampuan  iMenulis  i iNaskah  iDrama iMenggunakan  

iMetode  iPengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia   iPodcast   iSportify. 

Tabel  i4.1 

Nilai  I kemampuan  iMenulis  I  iNaskah  iDrama  iMenggunakan  i 

Metode  iPengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  I Sportify. 

No. Nama 

Aspek  iPenilaian 

PJ PPP CP PBA P D E SO 
Skor  

iMentah 

1. Aditya  iSaputra 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

2. Agnes  iPriskila  iM. 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

3. Amanda  iCecilia  iS. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4. Anisa  iCecilia  iS. 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

5. Ceterin  iBR.  iS 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

6. Firly  iWijaya  i 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

7. Hazkia  iPratama  iS.  I 3 3 2 2 3 3 3 2 19 

8. Ibnathy  iSalsabila  i 3 3 1 3 3 3 3 3 23 

9. Jerico  iAbdi  iM.H 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

10. Kasih  iDoris  iM.P 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

11. Khairul  iNizam  iL.  I 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

12. Kirani  iAhsani  iT. 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

13. Krispando  iI.L.T 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

14. Laura  iSeptriani  i 3 3 1 3 3 3 3 3 23 

15. 
Lidya  iPutri  iK.  

iDaeli  i 
3 3 1 3 3 3 3 3 23 

16. M.Aifan  iAkbar  i 3 3 2 3 3 3 3 2 22 

17. M.  iRafqah 3 3 2 3 3 3 2 3 22 

18. Miftasyah  iNazwa 3 2 1 3 3 3 3 2 18 

19. M.  iFachri  iRizqi  i 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

20. Naufal  iHusni  iA.L 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

21. Nazwa  iPasaribu 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

22. Parlin  iLeonardo 3 3 2 1 3 3 3 3 21 

23. Putri  iAulya  i 3 2 1 3 3 3 2 3 20 

24. Radit  iAnanta 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
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25. 
Rafael  iButar  i–  

iButar 
3 3 2 2 3 3 2 2 20 

26. Rahadika  i 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

27. Revani  iSyafitri 3 3 1 3 3 3 2 2 20 

28. 
Sarah  iAnanta  

iBR.S 
3 3 3 3 2 3 3 3 23 

29. 
Theresia  iPaulina  

iBR.S 
3 3 3 3 3 3 3 2 23 

30. Usadarwad  iA.R.S 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

31. 
Victoria  iAzarenka  

iW.S 
3 3 2 3 3 3 3 2 22 

Keterangan  i: 

PJ  =  iPenulisan  ijudul 

PPP  = Penetapan  ipara  ipelaku   

CP   =  iCatatan  ipetunjuk 

PB  =  iPenetapan  ibabak  idan  

iadegan 

P  i=  iProlog 

D i=  iDialog 

E  =  iEpilog 

SO  =  iPenulisan  ibagian-  

ibagian  idalam  inaskah  

idrama  iscript  iOriented. 

a. Nilai  iAkhir,  iNilai  iRata-  iRata,  idan  iStandar  iDeviasi  ikelas  iEksperimen  i 

1) Nilai  iAkhir  i 

Nilai  iakhir  isiswa  iyang  idi  iperoleh  idengan  imenggunakan  irumus  isebagai  

iberikut:  i 

Skor  iakhir =
Skor  iyang  idiperoleh

Skor  imaksimal  i
X  i100
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Dengan  icontoh  iperhitungan  iberikut  i:   

Siswa  ikelas  iVIII-4  iyang  ibernama  iKirani  iAhsani  iT.  idengan  inomor  

iabsensi  i12  i  imemperoleh  iskor  imentah  i23 

Maka  inilai  iakhir  i=
23

24
𝑥  i100 = 97 

Perhitungan  iyang  isama  idilakukan  ipada  inomor  iabsensi  iselanjutnya,  isehingga  

imemperoleh  inilai  iakhir  idari  ikelas  ieksperimen  iberikut  i.  i 

Tabel  i4.2 

Tabel   IKerja       MMencari  IStandar  IDeviasi  Idengan  IMenggunakan  I 

Metode  IPengaliran  IImaji  I    Berbantuan  IMedia  IPodcast   ISportify 

No. Nama  i 
Skor  

iMentah  i X1 X2 

1. Aditya  iSaputra 22 92 8,464 

2. Agnes  iPriskila  iM. 23 96 9,216 

3. Amanda  iCecilia  iS. 24 100 10 

4. Anisa  iCecilia  iS. 23 96 9,216 

5. Ceterin  iBR.  Is 22 92 8,464 

6. Firly  iWijaya  i 22 92 8,464 

7. Hazkia  iPratama  iS.  I 19 79 6,241 

8. Ibnathy  iSalsabila  i 23 96 9,216 

9. Jerico  iAbdi  iM.H 22 91 8,281 

10. Kasih  iDoris  iM.P 23 96 9,216 

11. Khairul  iNizam  iL.  I 23 96 9,216 

12. Kirani  iAhsani  iT. 23 96 9,216 

13. Krispando  iI.L.T 22 92 8,464 

14. Laura  iSeptriani  i 23 96 9,216 

15. Lidya  iPutri  iK.  iDaeli  i 23 96 9,216 

16. M.Aifan  iAkbar  i 22 92 8,464 

17. M.  iRafqah 22 92 8,464 

18. Miftasyah  iNazwa 24 100 10 
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19. M.  iFachri  iRizqi  i 23 96 9,216 

20. Naufal  iHusni  iA.L 23 96 9,216 

21. Nazwa  iPasaribu 22 91 8,281 

22. Parlin  iLeonardo 21 88 7,744 

23. Putri  iAulya  i 20 83 6,889 

24. Radit  iAnanta 23 96 9,216 

25. Rafael  iButar  i–  iButar 20 83 6,889 

26. Rahadika  i 23 96 9,216 

27. Revani  iSyafitri 20 83 6,889 

28. Sarah  iAnanta  iBR.S 23 96 9,216 

29. Theresia  iPaulina  iBR.S 23 96 9,216 

30. Usadarwad  iA.R.S 24 100 10 

31. Victoria  iAzarenka  iW.S 22 92 8,464 

Jumlah  i 692 2,886 269,486 

 

2) Menghitung  iMean  i(Nilai  iRata  i–  iRata) 

Setelah  idi  iketahui  iskor  isetiap  isiswa  idi  ikelas  ieksperimen,  imaka  iskor  itersebut 

idijumlahkan  iuntuk  imean.  iDalam  ihal  iini  ipeneliti  imerumuskan:  i 

Mean =   i
Jumlah  iNilai  iSiswa

Jumlah  isiswa
 

Mean =   i
2,886

31
 

Mean = 93,09 

Berdasarkan  iperhitungan  idiatas,  idapat  idiketahui  inilai  irata  i–  irata  isiswa  ikelas  

iVIII-4  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  itahun  i2022/2023  idalam  ikemampuan  imenulis  

iteks  inaskah  idrama  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  

ipodcast  isportify  iadalah  i93,09 
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3) Standar  iDeviasi  i 

SD =
√X2

N
 

SD =   i
√269,486

31
 

SD = 16,74 

Maka  istandar  ideviasi  iyang  idi  iperoleh  iadalah  i16,74.  iUntuk  imelihat  ikategori  

ipenilaian  iyang  idi  ihasilkan  ioleh  isiswa,  inilai  idimasukkan  ipada  itabel  iberikut  iini  i 

Tabel  i4.3 

Kategori  idan  iPresentasi  iNilai  iKelas  iEksperimen  i 

No. Rentang  iNilai Jumlah Presentase Keterangan  

i 
1.  i 85-100 27 87,09% Sangat  iBaik 

2. 70-84 4 12,9% Baik 

3. 55-69 - - Cukup 

4. 40-54 - - Kurang  i 

5. <39 - - Sangat  

iKurang  i 

 

Berdasarkan  itable  idiatas,  isiswa  iyang  imendapat  i80-100  isebanyak  i87,09%  

itermasuk  ipada  ikategori  isangat  ibaik.  iSiswa  iyang  imendapat  inilai  i66-79  

isebanyak  i12,9%  itermasuk  ikategori  ibaik.  iTidak  iada  isiswa  iyang  imendapat  inilai  

i0-54  ipada  ikelompok  ieksperimen.  iOleh  ikarena  iitu,  irata  i–  irata  ikemampuan  

isiswa  idalam  imenulis  iteks  inaskah  idrama  imenggunakan  imetode  ipengaliran  

iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  itermasuk  ikategori  isangat  ibaik.  i 
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2. Deskripsi Skor Kemampuan Menulis Naskah  Drama Menggunakan  

IMetode  Konvensional  

Tabel  i4.4 

Tabel  iKemampuan  iMenulis  iNaskah  iDrama  iMenggunakan  i 

Metode  iKonvensional 

No. Nama 

Aspek  iPenilaian 

PJ PPP CP PBA P D E SO 
Skor  

iMentah  

i 

1. Amelia  iRahma  iM. 2 2 1 1 1 1 1 1 10 

2. Andreansyah  i  i  iP. 1 2 1 1 2 2 1 1 11 

3. Chayla  iSahira 2 2 1 2 2 2 2 2 15 

4. 
Desly  iIsnaini  

iAmalia 
1 2 1 1 1 1 1 1 9 

5. Farel  iFadillah  iHrp. 1 1 1 1 1 2 2 1 10 

6. Farel  iKurniawan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

7. Haya  izaskya  izahira 1 2 2 2 2 2 2 1 14 

8. Inggrid  iRamadani 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

9. Khayra  iHumaira 1 1 1 1 2 2 2 1 11 

10. Maria  iJunita 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

11. Maudy  iAulia 1 2 1 1 2 2 1 1 11 

12. Maulana  iBai  iHaqqi 1 2 1 1 1 2 2 1 11 

13. M.  iDaffa  iWidy  iH. 1 2 1 1 1 2 2 1 11 

14. M.Iqbal 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

15. M.  iIqbal  i  iMuharram 1 1 1 2 2 2 2 1 12 

16. M.  iZaki  iFaras 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

17. Muhammad  iDaffa 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

18. Nanda  iSabrina 1 2 1 1 1 2 2 1 11 

19. Raffi  iAkbar 1 2 1 1 1 2 2 1 11 

20. Rafiq  iAhmad 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

21. Raihan  iPratama  iS. 1 2 1 1 2 2 2 1 11 

22. Ramadan  iSyaputra 1 1 1 1 1 1 1 1 8 



83  
 

 

 
 

23. Rani  iHartati 3 2 3 3 3 2 2 1 19 

24. Safa  iRaihana  iS. 1 2 1 2 2 2 2 1 12 

25. Said  iIdris  iAzhar 1 2 1 1 1 2 1 1 10 

26. Sakila  iZahra  iHrp. 1 2 1 1 2 2 2 1 12 

27. Salsabila  iCantika  iA. 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

28. Salwa  iHafiza  iAzmi 2 2 2 2 3 3 3 1 18 

29. Siti  iSyahara  iHrp. 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

30. Sri  iRatnawati 1 2 1 1 1 2 2 1 11 

31. Yoga  iPrakasha 1 2 1 1 2 2 2 1 13 

 

Keterangan  i: 

PJ  i=  iPenulisan  ijudul   P  i=  iProlog   

PPP  i=  iPenetapan  ipara  ipelaku  I  D  i=  iDialog 

CP  i=  iCatatan  ipetunjuk   E  i=  iEpilog 

PB  i=  iPenetapan  ibabak  idan  iadegan   

SO  i=  iPenulisan  ibagian-  ibagian  idalam  I naskah  idrama  iscript  iOriented 

a. Nilai  iAkhir,  iNilai  iRata-  iRata,  iDan  iStandar  iDeviasi  iKelas  

iontrol 

1) Nilai  iAkhir  i 

Nilai  iakhir  isiswa  iyang  idi  iperoleh  idengan  imenggunakan  irumus  isebagai 

berikut:  i 

Skor  iakhir =
Skor  iyang  idiperoleh

Skor  imaksimal  i
X  i100 

Dengan  icontoh  iperhitungan  iberikut  i:  i 
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Siswa  ikelas  iVIII-3  iyang  ibernama  iKirani  iAhsani  iT.  idengan  inomor  iabsensi  i23  i  

imemperoleh  iskor  imentah  i19 

Maka  inilai  iakhir  i=
19

24
𝑥  i100 = 63 

Perhitungan  iyang  isama  idilakukan  ipada  inomor  iabsensi  iselanjutnya,  isehingga  

imemperoleh  inilai  iakhir  idari  ikelas  ikontrol  iberikut  i.  

 

Tabel  i4.5 

Tabel  I Kerja  iMencari  I   Standar  iDeviasi  I   Menggunkan  I   Metode  I  Konvensional 

No. Nama Skor  iMentah  

i X1 X2 

1. Amelia  iRahma  iM. 10 42 1,764 

2. Andreansyah  i  i  iP. 11 46 2,116 

3. Chayla  iSahira 15 63 3,969 

4. Desly  iIsnaini  iAmalia 9 38 1,444 

5. Farel  iFadillah  iHrp. 10 42 1,764 

6. Farel  iKurniawan 8 33 1,089 

7. Haya  izaskya  izahira 14 58 3,364 

8. Inggrid  iRamadani 8 33 1,089 

9. Khayra  iHumaira 11 46 2,116 

10. Maria  iJunita 9 38 1,444 

11. Maudy  iAulia 11 46 2,116 

12. Maulana  iBai  iHaqqi 11 46 2,116 

13. M.  iDaffa  iWidy  iH. 11 46 2,116 

14. M.Iqbal 9 38 1,444 

15. M.  iIqbal  i  iMuharram 12 50 2,5 

16. M.  iZaki  iFaras 9 38 1,444 

17. Muhammad  iDaffa 8 33 1,089 

18. Nanda  iSabrina 11 46 2,116 

19. Raffi  iAkbar 11 46 2,116 

20. Rafiq  iAhmad 8 33 1,089 

21. Raihan  iPratama  iS. 11 46 2,116 
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22. Ramadan  iSyaputra 8 33 1,089 

23. Rani  iHartati 19 79 6,241 

24. Safa  iRaihana  iS. 12 50 2,5 

25. Said  iIdris  iAzhar 10 42 1,764 

26. Sakila  iZahra  iHrp. 12 50 2,5 

27. Salsabila  iCantika  iA. 9 38 1,444 

28. Salwa  iHafiza  iAzmi 18 75 5,625 

29. Siti  iSyahara  iHrp. 8 33 1,089 

30. Sri  iRatnawati 11 46 2,116 

31. Yoga  iPrakasha 13 54 2,916 

Jumlah  i 337 1,407 67,705 

 

1) Menghitung  iMean  i(Nilai  iRata  i–  iRata) 

Setelah  idi  iketahui  iskor  isetiap  isiswa  ikelas  ikontrol,  imaka  iskor  itersebut  

idijumlahkan  iuntuk  imean.  iDalam  ihal  iini  ipeneliti  imerumuskan:  i 

Mean =   i
Jumlah  iNilai  iSiswa

Jumlah  isiswa
 

Mean =   i
1,407

31
 

Mean = 45,38 

Berdasarkan  iperhitungan  idiatas,  idapat  idiketahui  inilai  irata  i–  irata  isiswa  ikelas  

iVIII-3  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  itahun  i2022/2023  idalam  ikemampuan  imenulis  

iteks  inaskah  idrama  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  

ipodcast  isportify  iadalah  i45,38 

2) Standar  iDeviasi  i 

SD =
√X2

N
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SD =   i
√67,705

31
 

SD = 8,39 

 

Maka  istandar  ideviasi  iyang  idi  iperoleh  iadalah  i8,39.  iUntuk  imelihat  ikategori 

ipenilaian  iyang  idi  ihasilkan  ioleh  isiswa,  inilai  idimasukkan  ipada  itabel  iberikut  iini  i 

Tabel  i4.6 

Kategori  idan  iPresentasi  iNilai  iKelas  iKontroli 

No. Rentang  iNilai Jumlah Presentase Keterangan  i 

1.  i 85-100 - - Sangat  iBaik 

2. 70-84 2 6,45% Baik 

3. 55-69 2 6,45% Cukup 

4. 40-54 16 51,61% Kurang  i 

5. <39 11 35,48% Sangat  

iKurang  i 

Berdasarkan  itabel  idiatas,  itidak  iada  isiswa  i  imendapat  inilai  i80-100  i  ipada  

ikategori  isangat  ibaik  ipada  ikelas  ikontrol.  iSiswa  iyang  imendapat  inilai  i70-84  

isebanyak  i6,45%  itermasuk  ikategori  ibaik.  iSiswa  iyang  imendapat  inilai  i55-69  

isebanyak  i6,45%  itermasuk  ikategori  icukup.  iSiswa  iyang  imendapat  inilai  i40-54  

isebanyak  i51,61%  itermasuk  ikategori  ikurang.  iSiswa  iyang  imendapat  inilai  i<39  

isebanyak  i35,48%  itermasuk  ikategori  isangat  ikurang..  iOleh  ikarena  iitu,  irata  i–  irata  

ikemampuan  isiswa  idalam  imenulis  iteks  inaskah  idrama  imenggunakan  imetode  

ikonvensional  itermasuk  ipada  ikategori  ikurang.  i 
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B. Persyaratan Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengatahui apakah sampel yang 

diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan berasal dari varian 

yang homogen, sehingga dilakukan pengujian sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas Data 

Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat 

menggunakan statistik parametrik adalah sebaran data setiap variabel 

penelitian harus berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya sebaran 

data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. 

a. Uji Normalitas untuk Kelas Eksperimen Menggunakan Metode 

Pengaliran Imaji Berabntuan Media Podcast Sportify Terhadap 

Kemapuan Menulis Naskah Drama.  

Tabel 4.7 

Uji Normalitas untuk Kelas Eksperimen Menggunakan Metode 

Pengaliran Imaji Berabntuan Media Podcast Sportify Terhadap 

Kemapuan Menulis Naskah Drama 

No 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐹 𝐹𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿𝑜 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 

1 100 3 3 0,41 0,1591 0,6591 0,0967 0,5624 

2 96 14 17 0,17 0,0675 0,5675 0,5483 0,0192 

3 92 9 26 0,13 0,0517 0,5517 0,8387 -0,287 

4 88 1 27 -0,34 0,1331 0,6331 0,8709 -0,2378 

5 83 3 30 -0,64 0,2389 0,7389 0,9677 -0,2288 

6 79 1 31 -0,88 0,3106 0,816 1 -0,184 
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Berdasarkan  data tersebut dapat di tentukan nilai 𝐿𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan langkah 

– langkah perhitungan sebagai berikut :  

a. Menentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus: 

𝑍𝑖 =
�̅�  −  𝑥

𝑆𝐷
 

𝑍𝑖 =
100 − 93,09

16,74
 

𝑍𝑖 =
6,91

16,74
 

𝑍𝑖 = 0,41 

Demikian untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b. Menentukan nilai F(Zi) dengan rumus: 

𝐹(𝑍𝑖)  = 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 +  0,5 

 = 0,1591 + 0,5 

= 0,6591 

Jika Zi negatif maka – (0,5) dan jika positif + (0,5) 

Demikian untuk mencari data F(Zi) selanjutnya. 

c. Menentukan nilai S(Zi) dengan rumus : 

𝑍𝑖 =
𝐹𝐾𝑢𝑚 

𝑁
=  

3

31
= 0,0967  

Demikian untuk mencari data S(Zi) selanjutnya. 

d. Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐿𝑜 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 
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𝐿𝑜 = 0,6591 − 0,0967 = 0,5624  

Demikian untuk mencari data Lo selanjutnya. 

e. Membandingkan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf kritik 𝛼 = 0,05 

dengan ketentuan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  di hitung dengan rumus : 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,886

√𝑛
 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,886

√31
 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,886

√5,56
 = 0,159 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎi𝑡𝑢𝑛g terbesar adalah 

0,5624 sedangkan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏e𝑙 pada taraf signifikan t = 0,05 adalah 0,159 

dengan ketentuan 𝐿ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐿𝑡𝑎𝑏e𝑙 maka diperoleh nilai 0,5624 > 0,159. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data nilai kelompok 

pembelajaran menggunakan metode pengaliran imaji berbantuan media 

podcast sportify berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol Menggunakan Metode 

Konvensional  Terhadap Kemapuan Menulis Naskah Drama.  

Tabel 4.8 

Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol Menggunakan Metode 

Konvensional  Terhadap Kemapuan Menulis Naskah Drama. 
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No 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐹 𝐹𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿𝑜 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 

1 79 1 1 4 0,5 1 0,0322 0,9678 

2 75 1 2 3,53 0,4998 0,998 0,0645 0,9335 

3 63 1 3 2,1 0,4821 0,9821 0,0967 0,8854 

4 58 1 4 1,5 0,4332 0,9332 0,129 0,8042 

5 54 1 5 1,02 0,3461 0,8461 0,1612 0,6849 

6 50 3 8 0,55 0,2088 0,7088 0,258 0,4508 

7 46 9 17 0,07 0,0279 0,5279 0,5483 -0,0204 

8 42 3 20 -0,4 0,3446 0,8446 0,6451 0,1995 

9 38 5 25 -0,87 0,1922 0,6922 0,8064 -0,1142 

10 33 6 31 -1,47 0,0708 0,5708 1 -0,4292 

 

Berdasarkan  data tersebut dapat di tentukan nilai 𝐿𝐿𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan langkah 

– langkah perhitungan sebagai berikut :  

a. Menentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus: 

𝑍𝑖 =
�̅�  −  𝑥

𝑆𝐷
 

𝑍𝑖 =
79 − 45,38

8,39
 

𝑍𝑖 =
33,62

8,39
 

𝑍𝑖 = 4,00 

Demikian untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b. Menentukan nilai F(Zi) dengan rumus: 

𝐹(𝑍𝑖)  = 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 +  0,5 

 = 0,5000 + 0,5 

= 1 
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Jika Zi negatif maka – (0,5) dan jika positif + (0,5) 

Demikian untuk mencari data F(Zi) selanjutnya. 

c. Menentukan nilai S(Zi) dengan rumus : 

𝑍𝑖 =
𝐹𝐾𝑢𝑚 

𝑁
=  

1

31
= 0,0322  

Demikian untuk mencari data S(Zi) selanjutnya. 

d. Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐿𝑜 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 

𝐿𝑜 = 1 − 0,0322 = 0,9678  

Demikian untuk mencari data Lo selanjutnya. 

e. Membandingkan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf kritik 𝛼 = 0,05 

dengan ketentuan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  di hitung dengan rumus : 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,886

√𝑛
 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,886

√31
 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,886

√5,56
 = 0,159 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎi𝑡𝑢𝑛g terbesar adalah 

0,5624 sedangkan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏e𝑙 pada taraf signifikan t = 0,05 adalah 0,159 

dengan ketentuan 𝐿ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐿𝑡𝑎𝑏e𝑙 maka diperoleh nilai 0,9678 > 0,159. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data nilai kelompok 

pembelajaran menggunakan metode konvensional berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Pengujian  homogenitas data yang dilakukan untuk mengatahui sampel 

yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan apakah 

sampel yang   dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi 

yang ada. Perhitunganya sebagai berikut : 

X1  i=  i93,09 SD  i=  i16,74 𝑆𝐷2  i=  i280,227  N1  i=  i31 

X2  i=  i45,38 SD  i=  i8,39 𝑆𝐷2
  i=  i703,921  N2  i=  i31 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

703,921

280,228
= 251 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔

𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡
 = 

31−1

31−1
=

30

30 
 

 

Berdasarkan dk pembilang 31 – 1 = 30 dan dk penyebut 31 – 1 = 30 dapat 

dilihat dalam 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,32 jadi 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni 2,51 < 3,32. Hal 

ini membuktikan sampel dari kelompok yang homogen artinya data yang di 

peroleh mewakili seluruh polpulasi  

3. Deskripsi  IAda  IPengaruh Metode  IPembelajaran  IPengaliran  IImaji  

IBerbantuan  IMedia  IPodcast  ISportify  Iterhadap  IKemampuan  IMenulis  I  

INaskah  IDrama 

Setelah  idilakukan  iperhitungan  iskor  idan  inilai  iakhir  iuntuk  itiap  i–  itiap  

ivariable,  iselanjutnya  imencari  ipengaruh  imodel  ipembelajaran  ipengaliran  
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iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify.  iDalam  ihal  iini  ipeneliti  

imengadakan  iperbandingan  iantara  ihasil  ikemampuan  imenulis  iteks  inaskah  

idrama  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  idengan  ihasil  imenggunakan  imetode  ikonvensional. Berdasarkan  

idata  idiperoleh  i 

X1  i=  i93,09 SD  i=  i16,74 𝑆𝐷2  i=  i280,227  N1  i=  i31 

X2  i=  i45,38 SD  i=  i8,39 𝑆𝐷2
  i=  i703,921  N2  i=  i31 

Dengan  imenggunkan  irumus,  idi  iperoleh:  i 

𝑡 =
x1−x2

√
1

n1
s

+
1

n2

  i  i  i  i  idengan  i  i  i  i  is =   i
(n1−1)S1

2+(n1−1)S2
2

(n2+n2)−2
 

Dari  iperhitungan  isebelumnya  idiperoleh:  i 

X1 = 93,09 S1
2 = 280,227  n1 = 31 

X2 = 45,38 S2
2 = 703,921  n2 = 31 

Maka  inilai  i–  inilai  idiatas  idi  itransformasikan  ike  idalam  irumus: 

  i  i  i  iS2 =   i
(n1 − 1)S1

2 + (n1 − 1)S2
2

(n2 + n2) − 2
 

S2 =   i
(31 − 1)280,227 + (31 − 1)703,921

(31 + 31) − 2
 

S2 =   i
(30)280,227 + (30)703,921

(62) − 2
 

S2 =   i
8406,810 + 21117,630

60
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S2 =   i
29524,440

60
 

S2 = 492,074 

S2 = √492,074 

S2 = 7,014  i 

Maka, 

thitung =
X1 − X2

√
1
n1

s
+   i

1
n2

 

thitung =
93,09 − 45,38

√ 1
31

7,014

+   i
1

31

 

thitung =
47,71

(7,014)(0,0645 + 0,0645)
 

thitung =
47,71

904,806
 

thitung = 5,2729 

Jadi  inilai  ithitung  i,  iadalah  i5,2729 

C. Pengujian  iHipotesis  i 

Setelah  inilai  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  idiperoleh  iyaitu  isebesar  i10,628,  iselanjutnya  

inilai  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dibandingkan  idengan  inilai  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   ipada  itaraf  isignifikan  

i=  i0,05  idengan  idk  i=  iN1  i+  iN2  i-  i2  i=  i31  i+  i31  i–  i2  i=  i60  

ididapatkan  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   i=  i1,670,  ikarena  inilai  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  i>  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  iyaitu  
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i5,2729  i>  i1,670,  ihal  iini  iberarti  ikemampuan  imenulis  iteks  inaskah  

idrama  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  

ipodcast  isportify  ilebih  iefektif  idibandingkan  idengan  imenggunakan  

imetode  iceramah  ioleh  isiswa  ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  i  

itahun  ipembelajaran  i2022/2023,  ikarena  inilai  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  i>  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  imaka  

idapat  idisimpulkan  ibahwa  iada  ipengaruh  imetode  ipengaliran  iimaji  

iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  

inaskah  idrama  ioleh  isiswa  ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri  i13  iMedan    

itahun  ipembelajaran  i2022/2023.  iDengan  idemikian  ihipotesis  ialternatif 

(Ha)  idinyatakan  iterbukti  ikebenaranya  idan  iditerima. 

D. Kecendrungan  Variabel  Penelitian 

Berdasarkan  inilai  irata-rata  ihasil  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ipada  

ikelas  ieksperimen  idan  ikelas  ikontrol,  ikecendrungan  iyang  isangat  ijelas  iyakni  ikelas  

ieksperimen  iyang  imemilik  ipeningkatan  iyaitu  ikelas  iVIII-4  iSMP  

iNegeri  i13  iMedan  itahun  ipembelajaran  i2022/2023  idengan  inilai  irata-

rata  i93,09. 

E. Diskusi  iHasil  iPenelitian  i 

Berdasarkan  ihasil  ipengujian  ihipotesis  idi  iatas,  idiperoleh  ihasil  

ipenelitian  imelalui  ites  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ikepada  

ikedua  ikelompok  ipembelajaran  iyaitu  i“ada  ipengaruh  imetode  
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ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  iterhadap  

ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ipada  isiswa  ikelas  iVIII  iSMPN  

i13  imedan  tahun  ipembelajaran  i2022/2023”. 

Adapun  ihasil  ipenelitian  idirangkum  isebagai  iberikut  i: 

1. Hasil  ipostes  idari  ikelompok  iekperimen  idengan  imenggunakan  

imotode  ipembelajaran  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  imemperoleh  

imean  i93,09  idalam  ikategori  isangat  ibaik,  isementara  ikelompok  

ikontrol  imenggunakan  imetode  ikonvensional  imemperoleh  imean  

i45,38  ikategori  ikurang.  iPemerolehan  imean  iini  imembuktikan  

ibahwa  ikelompok  ieksperimen  imemiliki  inilai  iyang  itinggi  

idibandingkan  ikelompok  ikontrol. 

2. Kedua  ikelas  imemiliki  inilai  irata-rata  iyang  iberbeda.  iKelas  

ieksperimen  ilebih  itinggi  idibandingkan  idengan  ikelas  ikontrol.  

iDisimpulkan  ibahwa  isiswa  iyang  idiajarkan  idengan  imenggunakan  

imotode  ipembelajaran  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ilebih  

iefektif  idibandingkan  idengan  itanpa  imenggunakan  imetode  

ikonvensional,  iagar  iada  ipeningkatan  ikemampuan  isiswa  idalam  

imenulis  inaskah  idrama. 
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3. Penggunaan  imotode  ipembelajaran  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  

imedia  ipodcast  isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  

idrama  ilebih  iberpengaruh  idibandingkan  idengan  imenggunakan  

imetode  ikonvensional  idalam  imenulis  inaskah  idrama  ipada  isiswa  

ikelas  iVIII  iSMPN  i13  imedan  i  itahun  ipembelajaran  i2022/2023,  

ikarena  ipenggunaan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  

ipodcast  idalam  imenulis  inaskah  idrama  imemberikan  ikelebihan  

isignifikan  ibagi  isiswa.  iPodcast  imemungkinkan  isiswa  iuntuk  

imemvisualisasikan  idengan  ilebih  ikuat  imelalui  isuara  idan  iefek  

iaudio,  imembantu  imereka  imemahami  inuansa  iemosi  idan  ikarakter  

ilebih  ibaik.  iKeterampilan  imendengarkan  iditingkatkan,  imengasah  

ikemampuan  imemilih  ikata-kata,  idan  imemperkaya  ikreativitas  

idalam  ipenulisan  idialog.  iPodcast  ijuga  imenyuguhkan  ipengalaman  

imulti-sensori,  imenggabungkan  ielemen  isuara  iuntuk  imempengaruhi  

iemosi.  iAksesibilitas  idan  ifleksibilitas  imemfasilitasi  ipembelajaran  

imandiri,.  iDengan  ibimbingan  iyang  itepat,  imetode  iini  idapat  

imemperkaya  iproses  ipembelajaran  isiswa  idalam  imengasah  

ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama.Oleh  ikarena  iitu,  inilai  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

i>  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   iyaitu  i5,2729  i>  i1,670.  iDengan  idemikian  ihipotesis  

ialternativ  i(Ha)  idinyatakan  iterbukti  ikebenaranya  idan  iditerima. 
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F. Keterbatasan Penelitian  i 

Sebagai  imanusia  ibiasa  ipeneliti  itentu  itidak  iluput  idari  ikesalahan  

idisebabkan  iketerbatasan  iyang  ipeneliti  imiliki  ibaik  isecara  imoril  

imaupun  imateri.  I 

Dengan  imenyelesaikan  ipenelitian  iini  iterdapat  ibanyak  ikendala  

ihambatan  iyang  ipeneliti  ihadapi  isejak  idari  ipembuatan  irangkaian  

ipenelitian,  ipelaksanaan  ipenelitian  idan  ipada  ipengolahan  idata.  iDi  

isamping  iitu,  iterdapat  ijuga  iketerbatasan  ilain,  yaitu  ibuku  iliteratur,  

iwaktu  idan  iketerbatasan  iilmu  iyang  ipenulis  imiliki.  iBegitu  ijuga  

idengan  iketerbatasan  ites  iyang  idigunakan.  iJika dilihat  idalam  

ipembuatan  ites, itidak  isemua  isiswa  imenjawab  idengan  isungguh-

sungguh.  iAkibat  idari  iketerbatasan  idi  iatas,  imaka  ipenelitian  imasih  

ibanyak  ikekurangan,  ioleh  ikarena  iitu,  ipeneliti  idengan  ibesar  ihati  

imenerima  ikritikan  idan  isaran  iyang  ibersifat  imembangun  idemi  

ikesempurnaan  ipenelitian  iini.   
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BAB  iV 

KESIMPULAN  iDAN  iSARAN 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idan  iuji  istatistik  ipada  ibab  iempat,  imaka  idisimpulkan  

isebagai  iberikut:  i 

1. Kemampuan  isiswa  idalam  imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  

iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  

idrama  ipada  isiswa  ikelas  iVIII  iSMPN  i13  imedan  i  itahun  ipembelajaran  

i2022/2023  isangat  ibaik  ikarena  imemiliki  inilai  irata-rata  i93,09.  i 

2. Kemampuan  isiswa  idalam  inaskah  idrama  imenggunakan  imetode  

ikonvensional  ioleh  isiswa  ikelas  iVIII  iSMPN  i13  imedan  i  itahun  ipembelajaran  

i2022/2023  ikurang  ikarena  imemiliki  inilai  irata-rata  i45,38.  i 

3. Diketahui  data sempel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diambil 

berdistribusi normal yang mana 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Yaitu pada kelas eksperimen 

0,5624 > 0,159 dan pada kelas kontrol 0,9678 > 0,159.  

4. Berdasarkan dk pembilang 31 – 1 = 30 dan dk penyebut 31 – 1 = 30 dapat 

dilihat dalam 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,32 jadi 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni 2,51 < 3,32. 

Hal ini membuktikan sampel dari kelompok yang homogen artinya data 

yang di peroleh mewakili seluruh polpulasi  
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5. Penggunaan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  

iterhadap  ikemampuan  imenulis  inaskah  idrama  ilebih  iberpengaruh  

idibandingkan  idengan  iKemampuan  isiswa  idalam  inaskah  idrama  

imenggunakan  imetode  ikonvensional  ioleh  isiswa  ikelas  iVIII  iSMPN  i13  imedan  

i  itahun  ipembelajaran  i2022/2023,  ikarena  inilai  i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   i>  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   iyaitu  i5,2729   i>  

i1,670.  iDengan  idemikian  ihipotesis  ialternativ  i(Ha)  idinyatakan  iterbukti  

ikebenaranya  idan  iditerima. 

B. Saran  i 

Sehubung  idengan  ihasil  ipenelitian  idan  ikesimpulan  iyang  idikemukakan,  idalam  ihal  

iini  ipeneliti  imemberikan  ibeberapa  isaran  i:  i 

1. Kepada  iguru  ikhususnya  ibidang  istudi  iBahasa  iIndonesia  iagar  ilebih  

imemperhatikan  itingkat  ipemahaman  idan  ipengatahuan  isiswa  ipada  imateri  

iyang  idiajarkan  i,  imisalnya  idalam  ipembelajaran  imenulis  inaskah  idrama  

imenggunakan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify  

iuntuk  iditerapkan  idalam  iproses  ipembelajaran  isehinggan  isiswa  ilebih  

isemangat  idan  iaktif  idalam  imengikuti  ipelajaran.  i 

2. Masih  iperlu  idiadakan  ipenelitian  ilebih  ilanjut  imengenai  ipenggunaan  imodel  

ipembelajaran  iconcept  iattainment  idengan  ibantuan  imedia  ipapan  ibuletin  

iterhadap  ikemampuan  imengidentifikasi  istruktur  idan  ikebahasaan  iteks  
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icerpen  iguna  imemberikan  iperbandingan  idan  imasukkan  ibagi  ikesempurnaan  

ipenelitian  ilain. 

  



103  

 
 

DAFTAR  iPUSTAKA 

 

Amanda,  iRisa,  i2022.  iSpotify  iWOM  iby  iMillennial  iGeneration.  iJurnal  iKomunikasi,  

i14(1). 

Annur,  iCindy  iMutia,  i“Dominasi  iPasar  iStreaming  iMusik  iGlobal,  iSpotify  iRaih  i180  

iJuta  iPelanggan  iBerbayar  iHingga  i2021”,  iDiakses  imelalui:  

ihttps://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/21/dominasi-

pasarstreaming  imusik-global-spotify-raih-180-juta-pelanggan-berbayar-

hingga2021. 

Arikunto,  iSuharsimi.  i2010.  iProsedur  iPenelitian  iSuatu  iPendekatan  iPraktik.  

iJakarta:  iRineka  iCipta. 

Arikunto,  iSuharsimi.  i2013.  iDasar  i-  idasar  iEvaluasi  iPendidikan.  iJakarta:  iBumi  

IAksara. 

Arsyad,  iAzhar.  i2007.  iMedia  iPembelajaran.  iJakarta:  iPT.  iRaja  iGrafindo  iPersada 

Asmaniah,  iZainah.  i2015.  i“Naskah  iDrama  iRajapati  iKarangan  iAhmad  iBakri  

i(Kajian  iStruktural  idan  iPragmatilistik)”.  iJurnal  iLokabasa.  iVolume  i6,  iNomor  

i2,  iHal.  i219-226 

Dalman,H.  i2015.  iKeterampilan  iMenulis  i.  iJakarta  i:Rajawali  iPers. 

Dalman.  i2016.  iKeterampilan  iMenulis.  iDepok:  iPT.  iRaja  iGrafindo  iPersada.  i 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/21/dominasi-pasarstreaming
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/21/dominasi-pasarstreaming


104  

 
 

Donnelly,  iK.M.,  i&  iBerge,  iZ.L.  i2006.  iPodcasting:  iCo-opting  iMP3  iPlayers  ifor  

iEducation  iand  iTraining  iPurposes.  iOnline  iJournal  iof  iDistance  iLearning  

iAdministration,  i9  i(3). 

Fauzy,  iHarry  iD.  i2007.  iBagaimana  iMenulis  iDrama:  iSebuah  iTuntunan  iPraktis  

iMenulis  iDrama  iBagi  iKepentingan  iPentas.  iBandung:  iAmico. 

Fikri,  iHasnul.  iAde  iMadona.  i2018.  iPengembangan  iMedia  iPembelajaran  iBerbasis  

iMultimedia  iInteraktif.  iYogyakarta:  iSamudra  iBiru. 

Hassanudin.  i1996.  iDrama  iKarya  idalam  iDua  iDimensi.  iBandung:  iAngkasa. 

Iskandarwassid,dkk.  i2011.  iStrategi  i  iPembelajaran  iBahasa.  iBandung:  iRemaja    

iRosda  iKarya. 

Karlina,  iHani.  i2017.  i“Penggunaan  iMedia  iAudio  iVisual  iuntuk  iMeningkatkan  

iKemampuan  iMenulis  iNaskah  iDrama”.  iJurnal  iLiterasi,  i1  i(1),  i28-35. 

Locker,  iM.  i2018.  iApple‟s  ipodcasts  ijust  itopped  i50  ibillion  iall-time  idownloads  iand  

istreams.  i(online)  iFast  iCompany. 

Mayangsari,  iDewi  idan  iTiara,  iDinda  iRizki.  i2019.“Podcast  iSebagai  iMedia  

iPeembelajaran  idi  iEra  iMilenial”.  iJurnal  iGolden  iAge  iUniversitas   

iHamzanwadi,  i3  i(2).  i 

Mulyadi,  iYadi,  idkk.  i2016.  iIntisari  iSastra  iIndonesia.  iBandung:  iYrama  iWidya. 

Hutabarat,  iPeny  iMeliaty.  i2020.  iPengembangan  iPodcast  iSebagai  iMedia  iSuplemen  

iPembelajaran  iBerbasis  iDigital  iPada  iPerguruan  iTinggi.  iJurnal  iSosial  



105  

 
 

iHumaniora  iTerapan  i(JSHT).2(2).107-116.  iDiakses  imelalui  i:  

iPengembangan  iPodcast  isebagai  iMedia  iSuplemen  iPembelajaran  iBerbasis  

iDigital  ipada  iPerguruan  iTinggi  i—  iUniversitas  iIndonesia  i(ui.ac.id) 

Phillips,  iBirgit.  i2017.  iStudent-Produced  iPodcasts  iin  iLanguage  iLearning  i–  

iExploring  iStudent  iPerceptions  iof  iPodcast  iActivities.  iIAFOR  iJournal  iof  

iEducation,  ivolume  i5  i,  i159. 

Rosidi,  iImron.  i2009.  iMenulis...  iSiapa  iTakut.  iYogyakarta:  iKanisius. 

Rohani,  iAhmad.  i2006.  iMedia  iInstruksional  iEdukatif.  iJakarta:  iRineka  iCipta. 

Sabri,  iAhmad.  i2010.  iStrategi  iBelajar  iMengajar  iMicro  iTeaching.  iCiputat:  

iQuantum  iTeaching 

Sadiman,  iS  iArif.  idkk.  i2009.  iMedia  iPendidikan.  iJakarta:  iRaja  iGrafindo  iPersada. 

Sastrianingsi.  i2016.  i“Penerapan  iModel  iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  iTime  

iAssisted  iIndividualization  iuntuk  iMeningkatkan  iHasil  iBelajar  iMenulis  

iKreatif  iNaskah  iDrama  iSatu  iBabak  iSiswa  iKelas  iVIII  iMTs.  iSwasta  iLabibia”.  

iJurnal  iHumanika.  iVolume  i1,  iNomor  i16,  iHal.1-17  iISSN  i1979-8296 

Satoto,  iSoediro.  i2012.  iAnalisis  iDrama  idan  iTeater.  iYogyakarta:  iPenerbit  iOmbak 

Sugiyono.  i2013.  iMetode  iPenelitian  iPendidikan  iKuantitati,  iKualitatif  idan  iR&D.  

iBandung  i:  iAlfabeta.  i 

Sugiyono.  i2014.  iMetode  iPenelitian  iKuantitatif,  iKualitatif  idan  iR&D.  iBandung: 

https://scholar.ui.ac.id/en/publications/pengembangan-podcast-sebagai-media-suplemen-pembelajaran-berbasis
https://scholar.ui.ac.id/en/publications/pengembangan-podcast-sebagai-media-suplemen-pembelajaran-berbasis


106  

 
 

Sugiyono.  i2010.  iMetode  iPenelitian  iPendidikan  iKuantitati,  iKualitatif  idan  iR&D.  

iBandung  i:  iAlfabeta 

Setyosari,  iPunaji.  i2013.  iMetode  iPenelitian  iPendidikan  i&  iPengembangan.  iJakarta:  

iKencana  iPrenadamedia  iGroup 

Sudijono,  iAnas.  i2013.  iPengantar  iEvaluasi  iPendidikan.  iJakarta:  iPT  iRaja  iGrafindo  

iPersada 

Sumiati  idan  iAsra.  i2016.  iMetode  iPembelajaran.  iBandung:  iWacana  iPrima 

Suharianto.  i2005.  iDasar-dasar  iTeori  iSastra.  iSemarang:  iRumah  iIndonesia. 

Siswanto,  iWahyudi.  i2011.  iPengantar  iTeori  iSastra.  iJakarta  i:  iGrasindo 

Tarigan,  iHenry  iGuntur.  i(2021).  iMenulis  iSebagai  iSuatu  iKeterampilan  

iBerbahasa.  I Bandung:  iAngkasa. 

Tarigan,  iHenry  iGuntur.  i2008  i.  iMenulis  iSebagai  iKeterampilan  iBerbahasa.  

iBandung:  iAngkasa. 

Tafsir,  iAhmad.  i2004.  iMetodologi  iPengajaran  iAgama  iIslam,  iBandung:  iRemaja  

iRosdakarya 

Tjokroatmojo.  i1985.  iPendidikan  iSeni  iDrama:  iSuatu  iPengantar.  iSurabaya:  iUsaha  

iNasional. 

Wenger,  iWin.  i2004.  iBeyound  iTeaching  iand  iLearning.  iMemadukan  iQuantum  

iTeaching  idan  iLearning.  i(Terjemahan).  iBandung:  iNuansa 



107  

 
 

Wenger,  iWin.  i2011.  iBeyond  iTeaching  iand  iLearning  i(diterjemahkan  ioleh  

iRitaSirait  idan  iPurwanto).  iBandung  i:  iNuansa. 

Waluyo,  iHerman  iJ.  i2003.  iDrama,  iTeori  idan  iPengajarannya.  iYogyakarta:  

iHanindita  iGrama  iWidya. 

Wirajaya,  iAsep  iYudha  idan  iSudarmawati.  i2008.  iBerbahasa  idan  iBersastra  

iIndonesia  iuntuk  iSMP/MTs  iKelas  iVIII.  iJakarta:  iPusat  iPerbukuan,  

iDepatemen  iPedidikan  iNasional. 

Wiyanto,  iAsul.  i.2007.  iTerampil  iBermain  iDrama.  iJakarta:  iGrasindo. 

Wiyatmi.  i2009.  iPengantar  iKajian  iSastra.  iYogyakarta:  iPustaka  iBook  iPublisher. 

Yunus,  iSyarifudin.  i2015.  iKompetensi  iMenulis  iKreatif.  iBogor:  iGhalia  iIndonesia. 

Yonny,  iAcep.  i2014.  iMahir  iMenulis  iNaskah  iDrama.  iYogyakarta:  iSuaka  iMedia. 

  



108  

 
 

Lampiran 1. Rencana  iPembelajaran  iKelas  iEksperimen  i 

RENCANA  iPELAKSANAAN  iPEMBELAJARAN  i(RPP) 

 

Sekolah  :  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  i 

Mata  iPelajaran :  iBahasa  iIndonesia 

Kelas/Semester :  i  iVIII  i/  iGenap  i 

Materi  iPokok :  i  iTeks  iDrama  i 

Alokasi  iWaktu :  i  i2  ix  i45  iMenit 

A. Kompetensi  iInti 

 KI-1  i:  iMenghargai  idan  imenghayati  iajaran  iagama  iyang  idianutnya  i 

 KI-2  i:  iMenghargai  i  idan  i  imenghayati  i  iperilaku  i  ijujur,  i  idisiplin,  i  itanggung  i  

ijawab,  ipeduli  i  i(toleransi,  igotong  i  iroyong),  i  isantun,  i  ipercaya  idiri  i  idalam  

iberinteraksi  isecara  iefektif  i  idengan  i  ilingkungan  i  isosial  i  idan  i  ialam  i  idalam  i  

ijangkauan  i  ipergaulan  i  idan  ikeberadaannya  i 

 KI-3  i:  iMemahami  i  ipengetahuan  i  i(faktual,  i  ikonseptual,  i  idan  i  iprosedural)  

iberdasarkan  irasa  iingin  itahunya  itentang  iilmu  ipengetahuan,  iteknologi,  

iseni,  ibudaya  iterkait  ifenomena  idan  ikejadian  itampak  imata  i 

 KI-4  i:  iMencoba,  imengolah,  iSdan  imenyaji  idalam  iranah  ikonkret  

i(menggunakan,  imengurai,  imerangkai,  i  imemodifikasi,  idan  i  imembuat)  idan  

iranah  iabstrak  i(menulis,  imembaca,  i  imenghitung,  i  imenggambar,  i  idan  i  
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imengarang)  i  isesuai  i  idengan  i  iyang  idipelajari  idi  isekolah  idan  isumber  ilain  

iyang  isama  idalam  isudut  ipandang/teori  i 

B.   iKompetensi  iDasar  idan  iIndikator  iPencapaian  iKompetensi 

Kompetensi  iDasar Indikator  iPencapaian  iKompetensi 

4.16  iMenyajikan  idrama  idalam  

ibentuk  ipentas  iatau  inaskah  idrama  i 

 

4.16.1  i  imenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  

inaskah  idengan  imemperhatikan  iunsur  i–  

iunsur  idalam  inaskah  idrama  i 

 

C. Tujuan  iPembelajaran 

Setelah  imengikuti  ipembelajaran  itentang  idrama  imenggunakan  ipendekatan  

isaintifik  idengan  imetode  iPengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  iSportify,  

isiswa  idiharapkan  idapat:  i 

 menyajikan  imenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  inaskah  idengan  

imemperhatikan  iunsur-unsur  idalam  inaskah  idrama. 

D. Materi  iPembelajaran 

1. Pengertian  idrama  idan  ipengertian  inaskah  idrama.  i 

2. Ciri-ciri  idrama.  i 

3. Jenis-jenis  idrama.  i 

4.   iStruktur  idrama. 

5.   iUnsur-unsur  idrama. 
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6. Kaidah  ipenulisan  idrama  i 

7. Langkah  i–  ilangka  imenulis  inaskah  idrama  i 

E. Metode/Model 

Pendekatan   :Saintific  i 

 Metode/Model  :Pengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  iSportify 

F. Media/Alat/Bahan 

1.   iMedia/Alat  i :  iLaptop,  iinfokus,  ipower  ipoint,  iaplikasi  isportify,  ibuku  

ilatihan  idan  ialat  itulis 

2.   iBahan  :  iNaskah  idrama,  ibuku  isiswa  ikelas  i  iVIII  iSMPN  i13  iMedan 

G. Sumber  iBelajar 

 Buku  ipaket  ibahasa  iindonesia  iSMP/MTS  ikelas  iVIII 

H. Langkah-langkah  iPembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi  

iwaktu 

Pendahuluan  i Kegiatan  iAwal: 

1. Guru  imengucapkan  

isalam  i 

2. Peserta ididik  

imerespon  isalam  idan  

ipertanyaan  idari  iguru  

 

 

15  imenit 
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iberhubungan  idengan  

ikondisi  ipeserta  ididik  

idan  ikelas 

3. Peserta didik  

imerespon  ipertanyaan  

idari  iguru  iketerkaitan  

ipengetahuan 

isebelumnya  idengan  

imateri  iyang  iakan  

idipelajari 

4. Guru  iberusaha  

imenggali  iinformasi  

idari  ipeserta  ididik  

itentang  imenulis  iteks  

idrama 

5. Peserta  ididik  

imenerima  iinformasi  

ikompetensi  iyang  

iharus  idicapai,  itujuan  

ipembelajaran  idan  
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ilangkah  ipembelajaran  

iyang  iakan  

idilaksanakan 

Kegiatan  iInti Mengamati: 

1. Guru menjelaskan 

materi  ipembelajaran   

itentang  iPengertian  

idrama  idan  ipengertian  

inaskah  idrama,ciri-ciri  

idrama, ijenis-jenis   

idrama,  istruktur  idrama,  

iunsur-unsur  idrama,  

ikaidah  ipenulisan  idrama  

iLangkah  i–  ilangka  

imenulis  inaskah  idrama  i 

2. Guru  imelaksanakan  

imetode  ipengaliran  

iimaji  iberbantuan  imedia  

ipodcast  isportify  idengan  

imemberikan  icontoh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60  imenit 
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inaskah  idrama  idan  

ipenggunaan  imedia  

ipodcast  iyang  iada  ipada  

iaplikasi  isportify 

3. mengarahkan  isiswa  

iuntuk  imencermati  

ipenjelasan  iguru. 

Menanya: 

Guru  idan  isiswa  imemberi  

irangsangan  idengan  itanya  

ijawab  imengenai  imateri  

ipembelajaran  itentang  imenulis  

iteks  inaskah  idrama  i  idan  icara  

ipembuatan  iteks  inaskah  idrama  

iberbantuan  imedia  ipodcast  

isportify  iyang  ibelum  idi  ipahami. 

Menalar: 

Guru  imenyampaikan  igaris  

ibesar  icakupan  imateri  idan  

ikegiatan  iyang  iakan  idilakukan. 
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Mencoba: 

1.  Siswa  idiminta  iuntuk  

imemilih  isebuah  ipodcast  

ipengalaman  ipribadi  

iuntuk  imembantu  

ipembuatan  isebuah  

inaskah  idrama  i  iyang  iakan  

imereka  ibuat. 

2. Setelah  imendengarkan  

isebuah  ipodcast  ipeserta  

ididik  idiminta  iunutuk  

imenarik  ibayangan  

iperistiwa  iyang  isudah  iatau  

ipernah  idialami. 

3. Siswa  idiminta  iuntuk  

imembuat  isebuah  inaskah  

idrama  idengan  iberbantuan  

imetode  ipengaliran  iimaji  

iyang  isudah  idijelaskan.  i 

Mengasosiasi: 
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Setiap siswa mengecek  

idan  imempersiapkan  ihasil  

itulisannya. 

Mengomunikasikan: 

1. Mempresentasikan  i hasil  

i kerja  i dalam  idiskusi  ikelas. 

2. Mengomentari  ihasil  ikerja  

iteman 

3. Guru  idan  isiswa  imembahas   

ihasil  itugas  iteks  inaskah  

idrama  ibersama-sama  iyang  

iakan  idinilai  idalam  i  i  i  i  

ipembelajaran  iteks  inaskah  

idrama. 

4. Guru  imemberikan   

ipenguatan  ikepada  isiswa. 

Kegiatan  iPenutup 

 

1. Guru  imembagikan  

iposttest  ikepada  isiswa, 

2. Siswa  imengerjakan  

iposttes  iyang  idi  iberikan  

15  imenit 
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iguru  i 

3. Guru  imenyimpulkan  i  

ipembelajaran. 

4. Guru  imenutup  

i pembelajaran  idengan  

idoa. 

 

I. Penilaian  i  i 

1. Teknik  idan  iBentuk  iInstrumen  i 

Teknik   :  iTes  itertulis 

Bentuk  iInstrumen :  iLembar  ikerja  isiswa 

2. Lembar  iTes  iuntuk  iKerja  i 

Indikator Penilaian Penulisan Naskah Drama  

No. 
Aspek  iyang  

iDinilai 
Deskripsi  iPenilaian Skor 

1. Penulisan  ijudul 

a. Penulisan judul    

imenarik 

b. Penulisan  ijudul  icukup  

imenarik 

c. Penelisan  ijudul  itidak  

imenarik 

3 

2 

1 
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2. 

Penetapan  ipara  

ipelaku 

a. Penulisan  ipenetapan  

ipara  ipelaku  I jelas. 

b. Penulisan  ipenetapan  

ipara  ipelaku  icukup  ijelas. 

c. Penulisan  ipenetapan  

ipara  ipelaku  itidak  ijelas 

3 

2 

1 

3. Catatan  ipetunjuk 

a. Penulisan  icatatan  

ipetunjuk  I jelas. 

b. Penulisan  icatatan  

ipetunjuk  icukup  ijelas. 

c. Penulisan  icatatan  

ipetunjuk  itidak  ijelas. 

3 

2 

1 

4. 

Penetapan  ibabak  

idan  iadegan 

a. Penulisan   penetapan  

ibabak  i dan  iadegan  

imenarik. 

b. Penulisan penetapan 

babak  i dan  iadegan  

icukup  imenarik. 

c. Penulisan   ipenetapan  

ibabak dan  iadegan  

3 

2 

1 
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ikonflik tidak  

imenarik. 

5. Prolog 

a. Penulisan  iprolog  

isesuai  idengan  itema. 

b. Penulisan  iprolog  

icukup  isesuai  idengan  

itema. 

c. Penulisan  iprolog  itidak  

isesuai  idengan  itema. 

3 

2 

1 

6. Dialog 

a. Penulisan  idialog   

sesuai  idengan  itema. 

b. Penulisan dialog  

icukup sesuai  idengan  

itema. 

c. Penulisan dialog  

itidak  isesuai  idengan  

itema 

3 

2 

1 

7. Epilog 

a. Penulisan  iepilog isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  iepilog  icukup  

3 

2 

1 
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isesuai  idengan  itema. 

c. Penulisan  iepilog  itidak  

isesuai  idengan  itema. 

8. 

Penulisan  

ibagian-  ibagian  

idalam  inaskah  

idrama  iscript  

iOriented 

a. Penulisanbagian  i-  

ibagian  idalam naskah  

idrama  i script  

i oriented i sesuai  

i dengan  itema. 

b. Penulisan bagian  i-  

ibagian  idalam naskah  

idrama  i script  

i oriented  i cukup  

i sesuai  i dengan  

itema. 

c. Penulisanbagian  i-  

ibagian  idalam naskah  

idrama  iscript  ioriented  

itidak  isesuai  idengan  

itema. 

3 

2 

1 

Skor  imaksimal 24 
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Kriteria  ipenilaian  i: 

85 –  i100 =Sangat  iBaik 

70-84 =  iBaik 

55-69 =  iCukup 

40-54 =  iKurang 

<39 =  iSangat  iKurang 

 

 

Medan,  i  i  i  i  iMei  i2023 

Mahasiswa  i            iGuru  iBahasa  iIndonesia 

 

 

 

            Nurfatima  iAmalia  i     Eva  iDoris  iS.Pd 

            NIM.190204006      

 

 

 

 

       Ka.SMP  iNegeri  i13  iMedan  i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sri   iMona  iS.pd.,  iM.Pd    
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Lampiran  i2. Instrumen Tes Eksperimen  

LEMBAR  iKERJA  iPESERTA  iDIDIK  i(LKPD) 

  iNaskah  iDrama 

 

Sekolah  :  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  i 

Mata  iPelajaran :  iBahasa  iIndonesia 

Kelas/Semester :  i  iVIII  i/  iGenap  i 

Materi  iPokok :  i  iTeks  iDrama  i 

Alokasi  iWaktu :  i  i2  ix  i45  iMenit 

A. Kompetensi  iDasar 

Kompetensi  iDasar Indikator  iPencapaian  iKompetensi 

4.16  iMenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  

ipentas  iatau  inaskah  idrama  i 

 

4.16.1  i  imenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  

inaskah  idengan  imemperhatikan  iunsur  i–  

iunsur  idalam  inaskah  idrama  i 

B. Tujuan  iPembelajaran 

Setelah  imengikuti  ipembelajaran  itentang  idrama  imenggunakan  ipendekatan  

isaintifik  idengan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify,  

isiswa  idiharapkan  idapat:  i 

 Menyajikan  idrama  idalam  ibentuk  inaskah  idengan  imemperhatikan  istruktur  

idan  iunsur  i–  iunsur  idalam  inaskah  idrama. 
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C. Petunjuk  iBelajar  i 

1. Guru meminta kepada peserta didik untuk membuat  isebuah  inaskah  idrama  

idengan  ijudul dan   itema  ibebas  

2. Peserta didik membuat sebuah naskah drama dengan mendengarkam   

isebuah  ipodcast  idi  isportify  idengan  itema  iapapun.  iJadikanlah  ipodcast  

itersebut  imenjadi  ibahan  iinspirasi  idalam  ipenulisan  inaskah  idrama,  isetelah  

imendengarkan  ipodcast  itersebut  ibuat  ilah  isebuah  inaskah  idrama dengan 

memperhatikan struktur, unsur – unsur drama dan kaidah penulisan.  

3. Kumpulkan hasil kerja.  

Kategori Penilaian Indikator 

No 

Aspek  I  yang  

iDinilai 

Deskripsi  iPenilaian Skor 

1. 

Penulisan  

ijudul 

a. Penulisan  ijudul  i   imenarik 

b. Penulisan  ijudul  icukup  

imenarik 

c. Penelisan  ijudul  itidak  

imenarik 

3 

2 

1 

2. 

Penetapan  

ipara  ipelaku 

a. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  isangat  ijelas. 

b. Penulisan  ipenetapan  ipara  

3 

2 

1 
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ipelaku  icukup  ijelas. 

c. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  itidak  ijelas 

3. 

Catatan  

ipetunjuk 

a. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

ijelas. 

b. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

icukup  ijelas. 

c. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

itidak  ijelas. 

3 

2 

1 

4. 

Penetapan  

ibabak  idan  

iadegan 

a. Penulisan  i  i  ipenetapan  ibabak  

i dan  iadegan  i  imenarik. 

b. Penulisan  i penetapan  i  ibabak  

i dan  iadegan  icukup  imenarik. 

c. Penulisan  i  i  ipenetapan  ibabak  

i dan  iadegan  ikonflik  itidak  

imenarik. 

3 

2 

1 

5. Prolog 

a. Penulisan  iprolog  isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  iprolog  icukup  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 
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c. Penulisan  iprolog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

6. Dialog 

a. Penulisan  idialog isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  idialog  icukup  

isesuai  idengan  itema. 

c. Penulisan  idialog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 

7. Epilog 

a. Penulisan  iepilog  isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  iepilog  icukup  

isesuai  idengan  itema. 

c. Penulisan  iepilog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 

8. 

Penulisan  

ibagian-  

ibagian  

idalam  

inaskah  

idrama  iscript  

a. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  

i script  i oriented   i sesuai  

i dengan  itema. 

b. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  

 

 

 

3 

2 

1 
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iOriented i script  i oriented  i cukup  

i sesuai  i dengan  itema. 

c. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  iscript  

ioriented  itidak  isesuai  idengan  

itema. 

Skor  imaksimal 24 

𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑦𝑎𝑛𝑔  i𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙   i

𝑋   i100 

Kategori Penilaian Kompetensi 

No Rentang  iNilai Huruf Keterangan 

1. 85-100 A Sangat  iBaik 

2. 70-84 B Baik 

3. 55-69 C Cukup 

4. 40-55 D Kurang 

5. <39 E Sangat  iKurang 

 

Latihan :  

1. Buatlah sebuah naskah drama bertema bebas! 

  i 



126  

 
 

  



127  

 
 

Lampiran 3. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen  
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129  
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Lampiran 4. Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen  

No. Nama  i Nilai 

1. Aditya  iSaputra 92 

2. Agnes  iPriskila  iM. 96 

3. Amanda  iCecilia  iS. 100 

4. Anisa  iCecilia  iS. 96 

5. Ceterin  iBR.  Is 92 

6. Firly  iWijaya  i 92 

7. Hazkia  iPratama  iS.  I 79 

8. Ibnathy  iSalsabila  i 96 

9. Jerico  iAbdi  iM.H 91 

10. Kasih  iDoris  iM.P 96 

11. Khairul  iNizam  iL.  I 96 

12. Kirani  iAhsani  iT. 96 

13. Krispando  iI.L.T 92 

14. Laura  iSeptriani  i 96 

15. Lidya  iPutri  iK.  iDaeli  i 96 

16. M.Aifan  iAkbar  i 92 

17. M.  iRafqah 92 

18. Miftasyah  iNazwa 100 

19. M.  iFachri  iRizqi  i 96 

20. Naufal  iHusni  iA.L 96 

21. Nazwa  iPasaribu 91 

22. Parlin  iLeonardo 88 

23. Putri  iAulya  i 83 

24. Radit  iAnanta 96 

25. Rafael  iButar  i–  iButar 83 

26. Rahadika  i 96 

27. Revani  iSyafitri 83 

28. Sarah  iAnanta  iBR.S 96 

29. Theresia  iPaulina  iBR.S 96 

30. Usadarwad  iA.R.S 100 

31. Victoria  iAzarenka  iW.S 92 

Jumlah  i 2,886 
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Lampiran 5. Proses Pembelajaran Siswa Kelas Eksperimen  
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133  

 
 

Lampiran 6. Rencana  iPembelajaran  iKelas  iKontrol  i 

RENCANA  iPELAKSANAAN  iPEMBELAJARAN  i(RPP) 

  i 

Sekolah  :  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  i 

Mata  iPelajaran :  iBahasa  iIndonesia 

Kelas/Semester :  i  iVIII  i/  iGenap  i 

Materi  iPokok :  i  iTeks  iDrama  i 

Alokasi  iWaktu :  i  i2  ix  i45  iMenit 

A. Kompetensi  iInti 

 KI-1  i:  iMenghargai  idan  imenghayati  iajaran  iagama  iyang  idianutnya  i 

 KI-2  i:  iMenghargai  i  idan  i  imenghayati  i  iperilaku  i  ijujur,  i  idisiplin,  i  itanggung  i  

ijawab,  ipeduli  i(toleransi,  igotong  i  iroyong),  i  isantun,  i  ipercaya  idiri  i  idalam  

iberinteraksi  isecara  iefektif  i  idengan  i  ilingkungan  i  isosial  i  idan  i  ialam  i  idalam  i  

ijangkauan  i  ipergaulan  i  idan  ikeberadaannya  i 

 KI-3  i:  iMemahami  i  ipengetahuan  i  i(faktual,  i  ikonseptual,  i  idan  i  iprosedural)  

iberdasarkan  irasa  iingin  itahunya  itentang  iilmu  ipengetahuan,  iteknologi,  

iseni,  ibudaya  iterkait  ifenomena  idan  ikejadian  itampak  imata  i 

 KI-4  i:  iMencoba,  imengolah,  idan  imenyaji  idalam  iranah  ikonkret  

i(menggunakan,  imengurai,  imerangkai,  i  imemodifikasi,  idan  i  imembuat)  

idan  iranah  iabstrak  i(menulis,  imembaca,  i  imenghitung,  i  imenggambar,  i  idan  
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i  imengarang)  i  isesuai  i  idengan  i  iyang  idipelajari  idi  isekolah  idan  isumber  ilain  

iyang  isama  idalam  isudut  ipandang/teori  i 

B.   iKompetensi  iDasar  idan  iIndikator  iPencapaian  iKompetensi 

Kompetensi  iDasar Indikator  iPencapaian  iKompetensi 

4.16  iMenyajikan  idrama  idalam  

ibentuk  ipentas  iatau  inaskah 

4.16.1  i  imenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  

inaskah  idengan  imemperhatikan  iunsur  i–  

iunsur  idalam  inaskah  idrama  i 

C. Tujuan  iPembelajaran 

Setelah  imengikuti  ipembelajaran  itentang  idrama  imenggunakan  ipendekatan  

isaintifik  idengan  imetode  iPengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  iSportify,  

isiswa  idiharapkan  idapat:  i 

 Menyajikan  idrama  idalam  ibentuk  inaskah  idengan  imemperhatikan  istruktur  

idan  iunsur  i–  iunsur  idalam  inaskah  idrama. 

D. Materi  iPembelajaran 

1. Pengertian  idrama  idan  ipengertian  inaskah  idrama.  i 

2. Ciri-ciri  idrama.  i 

3. Jenis-jenis  idrama.  i 

4.   iStruktur  idrama. 

5.   iUnsur-unsur  idrama. 

6. Kaidah  ipenulisan  idrama  i 
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7. Langkah  i–  ilangka  imenulis  inaskah  idrama  i 

E. Metode/Model 

 Pendekatan  :Saintific  i 

 Metode/Model  :Pengaliran  iImaji  iBerbantuan  iMedia  iPodcast  iSportify 

F. Media/Alat/Bahan 

Media/Alat  i :  iLaptop,  iinfokus,  ipower  ipoint,  iaplikasi  isportify,  ibuku  

ilatihan  idan  ialat  itulis 

Bahan :  iNaskah  idrama,  ibuku  isiswa  ikelas  i  iVIII  iSMPN  i13  iMedan 

G. Sumber  iBelajar 

 Buku  ipaket  ibahasa  iindonesia  iSMP/MTS  ikelas  iVIII 

H. Langkah-langkah  iPembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi  iwaktu 

Pendahuluan  i Kegiatan  iAwal: 

1. Guru  imengucapkan  isalam  , 

peserta  ididik  imerespon  isalam  

idan  ipertanyaan  idari  iguru  

iberhubungan  idengan  ikondisi  

ipeserta  ididik  idan  ikelas 

2. Peserta  ididik  imerespon  

ipertanyaan  idari  iguru  

 

 

15  imenit 
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iketerkaitan  ipengetahuan  

isebelumnya  idengan  imateri  

iyang  iakan  idipelajari 

3. Guru  iberusaha  imenggali  

iinformasi  idari  ipeserta  ididik  

itentang  imenulis  iteks  idrama 

4. Peserta  ididik  imenerima  

iinformasi  ikompetensi  iyang  

iharus  idicapai,  itujuan  

ipembelajaran  idan  ilangkah  

ipembelajaran  iyang  iakan  

idilaksanakan 

Kegiatan  iInti Mengamati: 

1. Guru menjelaskan materi  

ipembelajaran  itentang  

iPengertian  idrama  idan  

ipengertian  inaskah  

idrama,ciri-ciri  idrama,  ijenis-

jenis  idrama,  istruktur  idrama,  

iunsur-unsur  idrama,  ikaidah  

 

 

 

 

60  imenit 
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ipenulisan  idrama  iLangkah  i–  

ilangka  imenulis  inaskah  

idrama  i 

2. Guru  imemberikan  isebuah  

icontoh  iteks  inaskah  idrama  

ibeserta  ipenjelasannya 

3. Siswa  imengamati  icontoh  

inaskah  idrama  itersebut 

Menanya: 

Guru  idan  isiswa  imemberi  

irangsangan  idengan  itanya  ijawab  

imengenai  imateri  ipembelajaran  

itentang  imenulis  iteks  inaskah  idrama  i  

idan  icara  ipembuatan  iteks  inaskah  

idrama  iyang  ibelum  idi  ipahami. 

Menalar: 

Guru  imenyampaikan  igaris  ibesar  

icakupan  imateri  idan  ikegiatan  iyang  

iakan  idilakukan. 

Mencoba: 
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1. Siswa  imembaca  idan  imencari  

ireferensi  ilain  itentang  iteks  

inaskah  idrama  i 

2. Siswa  idiminta  iuntuk  imembuat  

isebuah  inaskah  idrama  isesuai  

idengan  icontoh  iyang  itelah  

idiberikan.  i 

Mengasosiasi: 

Setiap siswa mengecek 

idan   imempersiapkan  ihasil   

itulisannya. 

Mengomunikasikan: 

1. Mempresentasikan  i hasil  i kerja  

i dalam  idiskusi  ikelas. 

2. Mengomentari  ihasil  ikerja  

iteman 

3. Guru  idan  isiswa  imembahas  ihasil  

itugas  iteks  inaskah  idrama  

ibersama-sama  iyang  iakan  

idinilai  idalam  i  i  i  i  ipembelajaran  iteks  
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inaskah  idrama. 

4. Guru  imemberikan  ipenguatan  

ikepada  isiswa. 

Kegiatan  iPenutup 

 

1. Guru  imembagikan  iposttest  

ikepada  isiswa, 

2. Siswa  imengerjakan  iposttes  

iyang  idi  iberikan  iguru  i 

3. Guru  imenyimpulkan  i  

ipembelajaran. 

4. Guru  imenutup  i pembelajaran  

idengan  idoa. 

15  imenit 

 

I. Penilaian  i  i 

1. Teknik  idan  iBentuk  iInstrumen  i 

Teknik   :  iTes  itertulis 

Bentuk  iInstrumen :  iLembar  ikerja  isiswa 

2. Lembar  iTes  iuntuk  iKerja  i 

Kategori Penilain Indikator  
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No. 

Aspek  I            yang  

iDinilai 

Deskripsi  I      Penilaian Skor 

1. Penulisan  ijudul 

a. Penulisan  ijudul  

i menarik 

b. Penulisan  ijudul  icukup  

imenarik 

c. Penelisan  ijudul  itidak  

imenarik 

3 

2 

1 

2. 

Penetapan  ipara  

ipelaku 

a. Penulisan  ipenetapan  

ipara  ipelaku  i  ijelas. 

b. Penulisan  ipenetapan  

ipara  ipelaku  icukup  

ijelas. 

c. Penulisan  ipenetapan  

ipara  ipelaku  itidak  ijelas 

3 

2 

1 

3. Catatan  ipetunjuk 

a. Penulisan  icatatan  

ipetunjuk  i  ijelas. 

b. Penulisan  icatatan  

ipetunjuk  icukup  ijelas. 

c. Penulisan  icatatan  

3 

2 

1 
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ipetunjuk  itidak  ijelas. 

4. 

Penetapan  ibabak  

idan  iadegan 

a. Penulisan   penetapan  

ibabak  i dan  iadegan  

imenarik. 

b. Penulisan penetapan 

babak  i dan  iadegan  

icukup  imenarik. 

c. Penulisan   ipenetapan  

ibabak dan  iadegan  

ikonflik tidak  

imenarik. 

3 

2 

1 

5. Prolog 

a. Penulisan  iprolog  

isesuai  idengan  itema. 

b. Penulisan  iprolog  

icukup  isesuai  idengan  

itema. 

c. Penulisan  iprolog  itidak  

isesuai  idengan  itema. 

3 

2 

1 

6. Dialog 

a. Penulisan  idialog  

isangat sesuai  idengan  

3 

2 
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itema. 

b. Penulisan dialog  

icukup sesuai  idengan  

itema. 

c. Penulisan dialog  

itidak  isesuai  idengan  

itema 

1 

7. Epilog 

a. Penulisan  iepilog  I 

isesuai  idengan  itema. 

b. Penulisan  iepilog  icukup  

isesuai  idengan  itema. 

c. Penulisan  iepilog  itidak  

isesuai  idengan  itema. 

3 

2 

1 

8. 

Penulisan  

ibagian-  ibagian  

idalam  inaskah  

idrama  iscript  

iOriented 

a. Penulisanbagian  i-  

ibagian  idalam naskah  

idrama  i script  

i oriented i sesuai  

i dengan  itema. 

b. Penulisan bagian  i-  

ibagian  idalam naskah  

3 

2 

1 
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idrama  i script  

i oriented  i cukup  

i sesuai  i dengan  

itema. 

c. Penulisanbagian  i-  

ibagian  idalam naskah  

idrama  iscript  ioriented  

itidak  isesuai  idengan  

itema. 

Skor  imaksimal 24 

 

 

 

Kriteria   ipenilaian  i: 

85 –  i100 =Sangat  iBaik 

70-84 =  iBaik 

55-69 =  iCukup 

40-54 =  iKurang 

<39 =  iSangat  iKurang 
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        Medan,  i  i  i  i  iMei  i2023 

Mahasiswa  i      I                                              Guru  iBahasa  iIndonesia 

 

 

 

Nurfatima  iAmalia  i      Eva  iDoris  I S.Pd 

NIM.1902040063        

  

Ka.SMP  iNegeri  i13  iMedan  i 

 

 

 

     Sri  iMona  iS.pd.,  iM.Pd  i 
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Lampiran  i7. Instrumen Tes Kelas Kontrol 

LEMBAR  iKERJA  iPESERTA  iDIDIK  i(LKPD) 

  iNaskah  iDrama 

 

Sekolah  :  iSMP  iNegeri  i13  iMedan  i 

Mata  iPelajaran :  iBahasa  iIndonesia 

Kelas/Semester :  i  iVIII  i/  iGenap  i 

Materi  iPokok :  i  iTeks  iDrama  i 

Alokasi  iWaktu :  i  i2  ix  i45  iMenit 

B. Kompetensi  iDasar 

Kompetensi  iDasar Indikator  iPencapaian  iKompetensi 

4.16  iMenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  

ipentas  iatau  inaskah  idrama  i 

 

4.16.1  i  imenyajikan  idrama  idalam  ibentuk  

inaskah  idengan  imemperhatikan  iunsur  i–  

iunsur  idalam  inaskah  idrama  i 

 

D. Tujuan  iPembelajaran 

Setelah  imengikuti  ipembelajaran  itentang  idrama  imenggunakan  ipendekatan  

isaintifik  idengan  imetode  ipengaliran  iimaji  iberbantuan  imedia  ipodcast  isportify,  

isiswa  idiharapkan  idapat:  i 
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 Menyajikan  idrama  idalam  ibentuk  inaskah  idengan  imemperhatikan  istruktur  

idan  iunsur  i–  iunsur  idalam  inaskah  idrama. 

E. Petunjuk  iBelajar  i 

1. Guru meminta kepada peserta didik untuk membuat  isebuah  inaskah  idrama  

idengan  ijudul dan   itema  ibebas sesuai dengan pengetahuan yang peserta 

didik miliki. 

2. Isi naskah drama ditulis dengan memperhatikan struktur, unsur – unsur 

drama dan kaidah penulisan.  

3. Kumpulkan hasil kerja.  

Kategori Penilaian Indikator 

No 

Aspek  I  yang  

iDinilai 

Deskripsi  iPenilaian Skor 

1. 

Penulisan  

ijudul 

a. Penulisan  ijudul  i   imenarik 

b. Penulisan  ijudul  icukup  

imenarik 

c. Penelisan  ijudul  itidak  

imenarik 

3 

2 

1 

2. 

Penetapan  

ipara  ipelaku 

a. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  iijelas. 

b. Penulisan  ipenetapan  ipara  

3 

2 

1 
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ipelaku  icukup  ijelas. 

c. Penulisan  ipenetapan  ipara  

ipelaku  itidak  ijelas 

3. 

Catatan  

ipetunjuk 

a. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

ijelas. 

b. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

icukup  ijelas. 

c. Penulisan  icatatan  ipetunjuk  

itidak  ijelas. 

3 

2 

1 

4. 

Penetapan  

ibabak  idan  

iadegan 

a.  Penulisan  i  i  ipenetapan  ibabak  

i dan  iadegan  i  imenarik. 

b. Penulisan  i penetapan  i  ibabak  

i dan  iadegan  icukup  imenarik. 

c. Penulisan  i  i  ipenetapan  ibabak  

i dan  iadegan  ikonflik  itidak  

imenarik. 

3 

2 

1 

5. Prolog 

a. Penulisan  iprolog  isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  iprolog  icukup  

isesuai  idengan  itema. 

3 

2 

1 
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c. Penulisan  iprolog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

6. Dialog 

a. Penulisan  idialog isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  idialog  icukup  isesuai  

idengan  itema. 

c. Penulisan  idialog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 

7. Epilog 

a. Penulisan  iepilog   isesuai  

idengan  itema. 

b. Penulisan  iepilog  icukup  

isesuai  idengan  itema. 

c. Penulisan  iepilog  itidak  isesuai  

idengan  itema. 

3 

2 

1 

8. 

Penulisan  

ibagian-  

ibagian  

idalam  

inaskah  

idrama  iscript  

a. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  

i script  i oriented    i sesuai  

i dengan  itema. 

b. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  

 

 

 

3 

2 

1 
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iOriented i script  i oriented  i cukup  

i sesuai  i dengan  itema. 

c. Penulisan bagian  i-  ibagian  

idalam naskah  idrama  iscript  

ioriented  itidak  isesuai  idengan  

itema. 

Skor  imaksimal 24 

𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑦𝑎𝑛𝑔  i𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟   i𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙   i

𝑋   i100 

Kategori Penilaian Kompetensi 

No Rentang  iNilai Huruf Keterangan 

1. 85-100 A Sangat  iBaik 

2. 70-84 B Baik 

3. 55-69 C Cukup 

4. 40-55 D Kurang 

5. <39 E Sangat  iKurang 

 

Latihan :  

1. Buatlah sebuah naskah drama bertema bebas! 

  i 
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Lampiran 8 :  Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 9. Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol   

No. Nama Nilai 

1. Amelia  iRahma  iM. 42 

2. Andreansyah  P. 46 

3. Chayla  iSahira 63 

4. Desly  iIsnaini  iAmalia 38 

5. Farel  iFadillah  iHrp. 42 

6. Farel  iKurniawan 33 

7. Haya  izaskya  izahira 58 

8. Inggrid  iRamadani 33 

9. Khayra  iHumaira 46 

10. Maria  iJunita 38 

11. Maudy  iAulia 46 

12. Maulana  iBai  iHaqqi 46 

13. M.  iDaffa  iWidy  iH. 46 

14. M.Iqbal 38 

15. M.  iIqbal  i  iMuharram 50 

16. M.  iZaki  iFaras 38 

17. Muhammad  iDaffa 33 

18. Nanda  iSabrina 46 

19. Raffi  iAkbar 46 

20. Rafiq  iAhmad 33 

21. Raihan  iPratama  iS. 46 

22. Ramadan  iSyaputra 33 

23. Rani  iHartati 79 

24. Safa  iRaihana  iS. 50 

25. Said  iIdris  iAzhar 42 

26. Sakila  iZahra  iHrp. 50 

27. Salsabila  iCantika  iA. 38 

28. Salwa  iHafiza  iAzmi 75 

29. Siti  iSyahara  iHrp. 33 

30. Sri  iRatnawati 46 

31. Yoga  iPrakasha 54 

Jumlah  i 1,407 
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Lampiran 10. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol  
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Lampiran 11. Formulir K-1 
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Lampiran 12. Formulir K-2 
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Lampiran 13. Formulir K-3 
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Lampiran 14. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal  
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Lampiran 15. Surat Izin Riset 
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Lampiran 16. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 17. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18. Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 19. Surat Bebas Perpustakaan  
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Lampiran 20. LOA Jurnal  
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